Fall 


Jatah Ora (ы menyenangkan 
Ња ada Yang тетла. 


PA 
@) 


Flee 


Mp, yah, gila. Leta cantik banget.” 
“Parah! Kalau Aruna manis, Leta itu cantik. Double combo” 
“Iya, сиу! Tapi, kok Leta masih jomlo, ya?” 
“Dia mah jomlo karena kebanyakan milih, bukan karena enggak 
ada yang mau!” 
Keriuhan pesta malam itu semakin bertambah saat Leta tiba. Me- 
ngenakan gaun berwarna biru lembut dengan rambut terurai sebatas 
bahu, remaja kelas XI SMA itu melangkah dengan penuh percaya diri. 
Malam ini ulang tahun Aruna, tetangga yang merangkap sahabat se- 
kaligus teman satu sekolahnya. Halaman belakang rumah Aruna yang 
memang luas disulap menjadi lokasi acara. Orangtua Aruna benar-benar 
memanjakan putri bungsu mereka, terlihat dari seniat apa mereka mem- 
persiapkan pesta malam ini. 

Saat sudah menemukan keberadaan Aruna di depan sana, masih 
dengan bisik-bisik serta tatapan kagum dari teman-teman satu sekolah 
lainnya yang juga diundang malam itu, sebisa mungkin Leta memasang 
Poker face andalannya. Diberkahi paras cantik memang suatu anugerah 
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6 Despersa 


tersendiri. Ingin sekali Leta terkikik menyadari kecantikannya yangg, 
ripuma. Baik saat di sekolah maupun sekarang, pasti ada saja yang n, 
тий parasnya. Yah, siapa juga yang bisa menolak pesona Leta? 

Semakin dekat jaraknya dengan Aruna di seberang sana, pandang. 
an Lea pun bertemu dengan sahabatnya itu. Gaun serta тайар yang 
memoles wajah Aruna juga tidak kalah cantik malam ini. 

“Lo kenapa sok anggun gitu?” tanya Aruna saat Leta sudah berdij 
di depannya. 

Mungkin jika orang lain yang bicara seperti itu, Leta akan tening. 
gung, Namun, ini Aruna, sahabatnya sejak kecil, sejak zaman masih main 
gundu sampai zaman digital seperti sekarang. 

“Gue kan emang anggun. Tapi, enggak apa-apa, nih, gue dateng ke 
pesta lo? Kan udah gue bilang, ntar lo bisa-bisa kalah pamor dari gue 
Hehehe...” 

Alih-alih kesal, Leta malah melihat Aruna menghela napas pasrah. 
Entah kenapa, Leta merasa Aruna sedang mengasihaninya. 

“Wah, itu siapa?” 

“Eh, bused Siapa, tuh? Kayaknya bukan anak SMA kita itu." 

“Keluarganya Aruna kali, ya?” 

“Abangnya Aruna itu! Udah kuliah.” 
“Gila, ganteng banget" 
dia Mendengar bisik-bisik iru, radar Lea seketika siaga. Dia menoleh 
matanya langsung berbinar saat menangkap perawakan cowok yang 
sedang berjalan ke arahnya dan Aruna. Ahimsa. Him. Kakak laki-laki 
Aruna. Ош seumur hidup Leta. 
К Kak Him ganteng banget!” bisik Leta kepada Aruna yang 
di sampingnya. 
aaa Leta masih tidak paham kenapa Aruna bisa-bisanya 
memasang wajah lempeng seperti iru saat melihat paras setara 
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dewa seperti yang Him miliki. Apakah itu nasib para adik kakak, tidak 
bisa melihat keindahan saudara mereka? 

“Wah, kakaknya Aruna nyamperin Leta, tuh?" 

“Nyamperin adiknya kali! Itu si Aruna kan di samping Leta.” 

“Ya siapa tahu, "Кап, kakaknya Aruna naksir Leta?” 

“Wajar, Siapa, sih, yang enggak suka Leta?" 

Bisik-bisik itu semakin membuat wajah Leta memerah. Sejak ta- 
hun ajaran baru, Leta semakin jarang bertemu Him, mengingat cowok 
itu sibuk menjalani perkuliahan. Menurut Aruna, kakaknya itu banyak 
bergabung dengan berbagai organisasi dan himpunan di kampus se- 
hingga jadi jarang terlihat di rumah. 

“Leta,” panggil Him, yang akhirnya sampai di depannya. 

Suara cowok itu masih terdengar manis di telinga Leta, dan sema- 
kin manis saat digunakan untuk menyebut namanya. Dengan pipi me- 
rona, Leta mendongak. Manik matanya yang berbinar pun bertemu 
mata tajam milik Him. 

“Iya Kak?" 

Saat itu, entah kenapa Leta merasa ada yang mencoba nenarik- 
narik gaunnya. Namun, seolah lupa daratan akan kehadiran Him, Leta 
bersikap abai. 

“Minggir” ucap Him, 

“Ya?” Leta merespons dengan bingung. Tangannya yang sedang 
menepis seseorang yang sedang menari-narik gaunnya seketika terhenti. 

“Minggir. Gue mau lewat.” 

Wajah semringah Leta seketika berganti ekspresi еее. Seper- 
tinya melihat ketampanan Him malam ini sudah membuatnya benar- 
benar lupa daratan, Leta lupa bahwa mustahil Him yang seperti kanebo 
kering itu tiba-tiba berubah dalam satu malam, Hanya karena jarang 
bertemu beberapa bulan belakangan, tentu tidak menjadikan cowok itu 
berubah menjadi sosok yang lemah lembut. Terlebih kepada dirinya. 
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Beramaan dengan berakhirnya khayalan Let, cewek йи juga ya, 
sadar bahwa yang sedari tadi menarik gaunnya adalah Aruna. Айы, 
Leta mundur dan membiarkan Him berjalan melewatinya. Leta mend, 
lik sebal ke arah Him sambil menahan umpatan, Sialan, kenapa cewek 
cantik sepertinya harus menyukai kanebo kering seperti Him? 

Masih dengan rasa gondok yang sudah tidak bisa dit 
Leta menatap sebal Him yang menghampiri Aruna—sang adik yang 
tengah berulang tahun. Aruna dan Him itu sama. Bedanya, Leta bisa 
akrab dengan Aruna, bahkan keduanya berteman baik. Sementara Him? 
Cowok itu benar-benar susah diajak bicara! 

"Kenalin, ini Claudia," 

Lamunan Lita dan kegondokannya yang sudah mendidi 
bayi mendingin HL дандар ый kemaga” 
sadar bahwa Him tidak datang sendirian. Ada seorang cewek yang tidak 
Leta kenal di sisinya. 

& бе, Ж Claudia.” Aruna mengulurkan tangan, yang lalu disam- 

Rambut sepunggung cewek bernama Claudia itu berwarna cokelat 


10 Мариза 


imanikur dan pedikur dengan baik serta di 
tidak bisa mengelak bahwa cewek itu cantik, а | ama peach, Leta jelas 
dia seolah sudah menjadi pembawaannya sejak lahir keanggunan Clau- 
seperti yang Leta lakukan tadi, yang berakhir den, “bukan dibuat-buat 
“Hai, Aruna. Happy birthday, yat” Ca an Kan dari 
sampul kuning, Warna kesukaan Aruna, Menyerahkan ra ы 
“Wah, makasih, Kak Claudia! Aduh, 
Leta mendelik mendengar wara Ana jan TT 
Sahabatnya itu jarang bersikap ramah terdengar 
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Хата sekali enggak ngerepotin, kok. Semoga Aruna suka, ya.” 

“Dari kertas kadonya aja aku udah suka banget, Kak! Aku suka 
warna kuning, apalagi kuning gemes gini.” Aruna memeluk kado ber- 
bentuk kubus itu. "Sekali lagi makasih banyak, Kak Claudia.” 

“Lo laper, enggak?” tanya Him kepada Claudia, “Makan, yuk!” 

Mata Leta terus mengikuti kedua orang itu yang beranjak ke meja 
prasmanan, Dia bahkan tidak sadar ketika dua orang cowok lain meng- 
hampiri 

“Eh, Bang Abe, Bang Andra!” Aruna menyapa kedua teman ka- 
kaknya yang sudah cukup akrab dengannya itu karena sering main ke 
rumah. Sepertinya mereka datang demi makan gratisan. “Keberulan 
banget! Itu, yang dateng bareng Bang Him, Kak Claudia, dia siapa? 
Pacar baru? Cantik banget! Kok wajahnya familier, ya?” 

“Oh, itu. Dia artis, maen film sama FTV, gara-gara itu kali lo fa- 
milier sama mukanya," jawab Abe. 

Leta mengerjap. Artis? Pantas saja ... 

“Bukan pacar Him. Ngakunya temenan doang, Mereka ketemu pas 
gala premiere Slmnya Claudia bulan kemarin.” 

Aruna manggut-manggut, sementara Leta masih terpaku. 

Kalimat Abe berikutnyalah yang membuat dunia Leta seakan ter- 
jun bebas, Hancur seketika. 

“Tapi, kayaknya si Him emang naksir. Lagi PDKT dia." 

Di atas langit masih ada langit, Bahkan Leta yang cantik jelita pun 
bisa mengalami patah hati, Dan, ini bukan kali pertama baginya. Pe- 
nyebabnya saja yang sama. 

Ahimsa.() 
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eta tidak pernah tahu apa alasannya bisa sangat menyukai cowok 
ra Ahimsa Wiraguna. Hidup bertetangga dengan cowok itu 
mungkin membuat Lea memandang Him dengan cara yang berbeda 
Dia kenal cowok itu hanya karena Him adalah kakak laki-laki Aruna 
Yang merupakan teman sepermainan Leta di kompleks perumahan. Lea 
Jang ajin bermain ke rumah Aruna jadi semakin sering memperhatikan 
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"Kok enggak mau? Kenapa?” 

Seakan belum cukup mempertontonkan kebodohan di hadapan 
Him, Leta masih saja bertanya, Dengan dahi berkerur-kerur lucu serta 
bibir manyun lima sendi, biasanya orang-orang yang melihatnya akan 
langsung mencubit pipi gembilnya yang menggemaskan, Namun, alih- 
alih gemas, Him yang sekarang berdiri di depannya malah melihat Leta 
seperti kutu busuk. 

"Lo jelek," celetuk Him seperti petasan banting, 

Ucapan Him sontak membuat Leta menganga sembari memasang 
wajah horor, Untuk ukuran bocah seumurannya, ejekan Him benar- 
benar tidak mampu Leta hadapi. Saat orang-orang memuji keimutan 
dan kecantikannya, Him malah menyebutnya jelek. Namun, seakan 
pantang menyerah, mau berapa kali pun Him menolaknya, Leta terus 
mendekati Him. Bahkan saking seringnya Him menolak, Leta sudah 
kebal. Tanpa Leta sadari, berhadapan dengan Him ternyata sedikit demi 
sedikit mampu memupuk mentalnya menjadi sekuat baja. Hingga pesta 
ulang tahun Aruna yang ke-17. 

Leta yang merasa sudah bermental baja seketika patah hati ketika 
Him muncul bersama seorang cewek cantik di sampingnya. Saat itu Leta 
baru sadar, yang paling berbahaya bukanlah ketika Him menolaknya, 
melainkan saat cowok itu sudah memiliki pilihannya sendiri. Dan, fakta 
yang paling menyakitkan dari itu semua adalah pilihan Him tentu saja 
tidak jatuh kepada Leta, 

“Run, gue mau move on,” dia mengatakannya dengan wajah merah, 
bibir mencebik menahan tangis, serta makeup yang sudah tidak jelas 
bentukannya, Leta menyampaikan gagasannya itu kepada Aruna dan 
bertekad untuk move on, Bahkan Leta sangat percaya diri bisa melaku- 
kan agenda move on-nya dengan sukses. 
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lı, sekitar satu tahun kemudian, ucapan Arung | 
er jam sangat mudah. Seolah bulan-bulan на, 
penuhnya sia-sia, tidak berpengaruh apa-apa terhadap hatinya, 
“Kak Claudia pindah ke Aussie. Sekolah akting gitu" | 
Let yang kala iru sedang membuat pom-pom dari tali ra & 
mani Aruna pun langsung berhenti dari kegiatannya. беед bing 
reka berdua akan mengikuti ospek, mengingat tahun ajaran baru dag 
segera dimulai, Tidak seperti saat di bangku SD, SMP dan SMA, beri 
Lea selalu bersama Aruna selayaknya Upin dan Ipin, kali ini menda 
Kak belah di kampus yang sama, Jurusan mereka pun beta 
Aruna yang kutu buku memilih prodi Bahasa dan Sastra. Seda 
Lau yang gemar menggambar memilih Seni Rupa. 


=“ 


“aling keponya gara =й 
DM aja Kak Claudia, Bat bang мәр “nggak mau buka mulur, ре 
Basi Bang Andra," Ya dia lagi sibuk apa. Sami 


“eta 
temannya itu, Aruna pun mendongak un- 
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Aruna tidak tahu patah hati parah yang lagi-lagi Leta alami bebe- 
тара waktu lalu ketika Him melupakan begitu saja janji untuk menon- 
ton berdua dengannya. Leta curiga bahwa Him menemui Claudia. Dan, 
mendengar penjelasan Aruna barusan, dia merasa time line-nya tepat. 
Apakah pada saat itu Him resmi berpisah dengan Claudia? Mengingat 
setelahnya Him tampak menggalau lagi, sepertinya tebakan Leta benar. 

Bahkan ingatan menyedihkan itu pun masih belum cukup untuk. 
menghantam logika Leta dan mengenyahkan Him sepenuhnya dari hari 
dan benaknya. 

“Yah, gue tahu lo udah lama move оп" 

“Run,” potong Leta. 

Aruna mengerjap canggung saat Leta tiba-tiba memanggilnya. Un- 
tuk beberapa alasan, Aruna sedikit merasa bersalah. Apakah kembali 
membahas Him di hadapan Leta secara tidak langsung membuat te- 
mannya itu merasa buruk? Apalagi setelah Him bersama Claudia, Lera 
tidak banyak membahas Him lagi, menandakan bahwa Leta benar-benar 
serius ingin move on. 

“Ta, gue enggak maksud—” 

“Berarti gue beneran udah enggak punya saingan, ya. sekarang?” 

чь” 

“Kak Him bebas buat dikejar lagi, ya, “kan?” 

“Ng, bisa dibilang gitu,” sahut Aruna ragu. 

“Run, lo sadar, enggak?” 

“Sadar apa?" 

Tiba-tiba, Leta mengangkat kepalanya. Temannya dari zaman orok 
itu menjatuhkan pom-pom dan tiba-tiba meraih tangan Aruna, yang 
sontak terkesiap. Jangan bilang setelah dibuat patah hati oleh kakak- 
nya, Leta menjadi hilang akal dan malah menyukainya? Mana Aruna 
memiliki wajah yang mirip dengan Him! Waduh! 
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“Ta, lo jangan aneh-aneh. Kita” 
Kayaknya Kak Him dan gue benar-benar ditakdirkan, Run,” 


Raut panik Aruna seketika berganti raut speechless. Entah ре. 
les karena isi kepalanya yang bisa-bisanya memikirkan hal absurd ереді 
Leta yang menyukainya atau karena Leta yang baru saja mengatakan ha 
yang tak kalah absurd. Apa dia bilang? Takdir? 

“Ini takdir, Run! Gue bakal jadi mahasiswa baru di kampus Kak 
Him dan, secara bersamaan, Kak Him ngejomlo!” 

“Tapi, bukannya lo bilang udah move on dari Bang Him?” tanya 
Aruna, yang masih ingat betapa Leta kena mental pada malam pesta 
Sweet 17-пуз. 

Wajah penuh tekad Leta kini dihiasi seringai lebar. Setelah itu, dia 
cengengesan sendiri. 

“Move on itu kan kalau Kak Him punya pacar. Nah, sekarang kan 
udah jomlo.” 

Aruna melongo. Teori dari mana pula itu? 

Pokoknya, Run,” Leta menggenggam erat tangan Aruna, “mua 
aci lo barus dukung gue Entah kenapa, kali ini gue cukup perca 
"шыша. з бй banya aja Arun 

“Pacar? Cih, iru kan gol saat SMA." 

“Ya terus apa, dong?” 

“Gas percaya diri bakal jadi kakak Ipar la” 
yah. Terkadang, untuk aan aka пара panjang a at 
meki hasilnya lebih sering zonk Мати, memang Lea juaranya 

шп, untuk kali ini, Aruna pun 


ikut penasaran, kira-kir, 
beda) i hasilnya akan sama saja atau malah ber- 
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Mau Gue Punya Pacar dau 
Lagi Jolo, yang Jas 
Gue Enggak Mau Sama Lo 


a Baca mk yag Uni [8 park pah 
maba. Itu beneran mahasiswi baru?” 

“Iya. Lo orang kesekian yang nanyain dia." 

“Cantik, ya. Siapa namanya?” 

“шеш” 

Suasana salah satu kantin di Universitas Paradigma siang itu tam- 
pak lebih ramai daripada biasanya. Mulai dari obrolan mengenai adik 
tingkat yang baru masuk, siapa yang paling cantik hingga yang paling 
menyebalkan, semuanya bercampur baur. 

“Wih, Dari namanya aja udah cantik. Katanya juga pas ditanya sama 
senior lain, dia masih jomlo. Gue samperin aja kali, ya?” 

“Emang lo berani?” 

“Lah, kenapa enggak?” 

“Katanya dia kenalan Him." 

“Demi apa?!" 

“Iya, ada senior yang nanyain si Leta punya kenalan enggak di sini, 
terus dia langsung nyebut nama Him.” 
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BRAK Him yang sedang menyantap makan siangnya tiba-tiba 
mukul meja dengan keras. Hari ini, upacara penyambutan mahasing 
baru Universitas Paradigma digelar, di mana seluruh mahasiswa bay 
dari semua program studi berkumpul di auditorium sebelum dikirim 
ke fakultas masing-masing untuk melaksanakan ospek pada hari 
jutnya. 

“Kok gue enggak sadar di depan kita ada Him?” bisik cowok 
tadi sibuk membicarakan Leta tersebut. 

“Mana gue tahu!” sahut temannya yang satu lagi. 

Him menghela napas pasrah. Saat ini sudah menunjukkan waktu 
istirahat dan para mahasiswa diberi kesempatan untuk menggunakan 
Waktu tersebut sebaik-baiknya untuk salat dan makan. Itulah mengapa 4 
kantin yang berada paling dekat dengan auditorium menjadi ramai 

Him salah satu yang berada di sana. Meskipun sudah semester 7, Him 
Yang juga merupakan salah satu anggota BEM masih turut aktif mene | 
Jalankan program tahunan di kampusnya tersebut. Dia bahkan kih 
sibuk dibanding sebelumnya karena pada semester ini dia hanya memi- 


Dua mahasiswa yang tadiny 
tutup mulut sembari melirik satu sama 
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Е! 


ani di kampus tersebut. 

“Anu, Him .... kami enggak maksud. Tadi, tuh, cuma” 

“Maba kayak lo kenapa ada di sini?” 

Dua mahasiswa yang sudah cemas dan siap menghadapi segala ke- 
mungkinan tersebut langsung ceng. Ucapan Him sungguh jauh dari 
apa yang mereka perkirakan. Apalagi saat ini keduanya baru sadar kalau 
tatapan Him sama sekali tidak mengarah kepada mereka, melainkan me- 
atap tajam seseorang yang duduk di seberangnya. Leta. 

Tunggu, sejak kapan cewek yang mereka bicarakan beberapa saat 
Ша itu ada di sana?! 

“Hehe ... Leta kira Kak Him enggak nyadar kalau Leta duduk di 


Sama sekali tidak terpengaruh akan pelototan Him, Leta malah 
cengengesan seperti tidak ada takut-takutnya. Meski begitu, cengenges- 
an cewek cantik tetap saja indah dipandang dan sedap untuk dipantau. 

“Kirain saking kelaparannya, Kak Him enggak ngeh Leca dateng. 
Kak Him lanjut aja makan baksonya” 

Berboda dengan Him yang tampak sebal karena Leta seenaknya 
nimbrung di satu meja yang sama dengannya dan sejak tadi sibuk me- 

di kantin 
mandanginya yang sedang menyantap bakso, orang-orang. 
Menonton interaksi keduanya dengan sudut pandang berbeda. Alih- 
alih tidak suka, kebanyakan orang yang memenuhi area kantin siang itu 
malah menatap Leta dengan pandangan kagum. п 

Melihat bagaimana Leta sama sekali tidak canggung kepada Him 

ا 
yang dikenal lumayan tertutup dan disegani iru. gosip gosip yang bx‏ 
ka pan menyak pa gam Мыш dari Lc adalah adik Hin‏ 
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Leta adalah sepupu Him, sampai informasi yang paling akurat: Let 
lah tetangga Him. Tidak akan mengherankan jika kabar tersebut 
tersebar dengan cepat setelah ini. 

“Lo belum jawab pertanyaan gue. Kenapa maba kayak lo ada 
sin” Him kembali mengulangi pertanyaannya, “Lo seharusnya 
sama maba yang lain," 

"Lata mau makan siang, Berhubung Leta lihat Kak Hi 


Im di sini, yg 
udah Leta ikut." 
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diri. Sungguh, mau dilihat dari sisi mana pun, 
mang slalu enak dipandang. 

“Kak Him?” 

Him tidak menjawab. Cowok itu fokus menyeruput kuah bakso 
di hadapannya. 

“Aruna bilang Kak Him lagi jomlo” 

Masa bodoh, lanjut ngomong aja, dia kan enggak budek, batin Leta. 

“Kalau Aruna yang bilang, kayaknya, sih, valid,” sambung Leta 
Bertanya sendiri, dijawab sendiri. 

Him mendongak. Leta mengerjap. 

“Lo mau tahu banget jawabannya dari gue?” 

Leta mengangguk semangat. Tumben sekali Him mau menanggapi 
saat Leta mengajaknya bicara. Biasanya kan Lexa seperti bicara dengan 
tembok. 

“Mau gue punya pacar atau lagi jomlo, yang jelas gue enggak mau 
sama lo” tukas Him, sukses membuat Leta melongo. 


20 
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Leta yang sedang lahap menyantap nasi kotaknya mendongak. 
Setelah Him membuat pernyataan yang sangat tidak berperasaan, Lea 
memilih untuk segera menuntaskan makan siangnya dan berhenti me- 
recoki cowok itu untuk hari ini. Namun, dengan sangat mengejutkan, 
Him tiba-tiba bicara duluan kepadanya. 

“Kenapa, Kake” 

“It teman lo, bukan?” tanya Him. 
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yang masih berpikiran normal tentu akan sangat merasa terintimidasi 
berada di sini. 

“Ya udah, deh. Leta balik ke auditorium lagi, ya, Kak” 

*Hmm—eh, lo kenapa malah minum es teh gue?” 

"Leta lupa bawa minum, Nanti Leta ganti, deh, Dah, Kak Him!” 

Setelah membuang wadah nasi kotaknya, Leta pun segera menghampiri 
Ayu dan Diana yang sudah berkeringat dingin di pintu masuk kantin. 

“Kok kalian di sini?” tanya Leta. 

“Kami dapat kabar kalau lo di-buly senior dan dibawa ke kantin 
ini," jawab Ayu. 

Leta melongo mendengarnya. Gosip dari mana itu? 

“Iya, Let. Jadi, gue dan Ayu mau nyelamatin clo,” terang Diana. 

Leta tersenyum canggung, Tadinya, dia pikir kedua teman baru- 
nya ini sedang bercanda, tetapi melihat raut wajah mereka yang begitu 
serius, mau tidak mau Leta percaya. Melihat bagaimana Ayu dan Diana 
sudah memberanikan diri sebegininya untuk menjemputnya, rasanya 
Lata tidak sampai hati berkata yang sejujurnya, bahwa dia datang ke 
kantin ini atas kemauannya sendiri, 

“Enggak, kok. Yuk, balik ke auditorium,” ujar Leta, mengajak ke- 
dua temannya itu untuk segera meninggalkan kantin. 

“Oh iya, Let, yang makan satu meja sama lo tadi siapa?” tanya 


Diana. 
“Oh, itu, Pacar gue.” 
“Masa, sih? Kok gue enggak percaya?” timpal Ayu. 
“Hehe...” Leta menyengir, 


“Lah, dia malah ketawa!” celetuk Diana, 
“Kayaknya cowok tadi emang bukan pacarnya," Ayu menyimpul- 
kan, 


“Ternyata cewek cantik juga bisa haluin cowok, ya," gumam Diana, 


аа 
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Mengenakan kemeja purih dan rok hitam, Lea berlari kecil ke area par. 
kir auditorium. Jam sudah menunjukkan pukul empat sore dan kegitan 
mab iya si Penampilan Le pn еи EN MENGGA 
itu memang berlangsung sejak pagi. 
Pa PH MAA diri, Leu bisa melihat Him yang sedang duduk 
diatas motor sambil mengurak-atik ponsel. Beberapa kali juga Leta sem. 
at menangkap para mahasiswa baru lain melirik Him dengan tatapan 
penuh minat. Leta, sih, maklum. Reaksi mereka sangat wajar. Him me 
mang semenarik itu. 

Dulu, sat kecil, Him bisa dikategorikan biasa-biasa saja. Bahkan 
saat Leta kelas 3 SD dan Him 6 SD, tidak ada yang memperhatikan 
Him sesering Leta. Namun, bertambah dewasa, Him semakin meme: 
sona. Puber hit him so hard. Puncaknya, Leta tidak lagi merasa menjadi 
satu-satunya orang yang sering melirik Him diam-diam. 

“Kak Him udah lama nunggu, ya?” 

Him mendongak dan menyimpan ponselnya saat Leta muncul. 
ana ы a ka e 

“Besok-besok, suruh orangtua 

“Dih, pelit amat,” cibir Lea. 

Namun, saat cowok itu 
kuasa menahan 


atau sopir lo jemput. Gue sibuk.” 


Sa Lea ja pulang bareng Him, ۴ 

o Him berhenti tepat di 

ba dal Mean, iba Hm, elang eng aa Cok Ha ke 
'ga di halaman. 
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Tante. Katanya Tante, ya, yang nyuruh Kak Him pulang ba- 


kan kalian saru fakultas” 

Makasih, уа, Tan.” 

Di tengah-tengah pembicaraan, sebuah mobil ikut berhenti di de- 
pan pagar. Leta menoleh dan langsung melambaikan tangan. Itu pasti 
Aruna dan sopir keluarganya. 

“Lho? Lo udah pulang? Katanya tadi—” 

“Run, gue ke rumah dulu, ya! Kak Him, makasih! Tante juga, ma- 
ГРА 

Leta langsung ngacir menuju rumahnya yang memang terletak 
berseberangan dengan rumah Him. Sejujurnya, tadi Aruna sempat meng- 
hubungi untuk menjemputnya di kampus. Namun, berhubung Leta 
ingin pulang bersama Him, dengan cepat Lera berkata kepada Aruna 
bahwa jam pulangnya masih lama. Leta percaya Aruna akan mengerti. 

“Udah pulang, Lee? Bareng siapa? Aruna?” 

“Bareng Kak Him, Ma.” 

Kedua orangtua Leta sedang menonton televisi di ruang keluarga. 
Sebenarnya, Ferdinan dan Tessa sudah menawarkan sopir untuk men- 
jemput anak semata wayang mereka itu. Namun, saat Leta tahu Him 
sudah diminta Miranti untuk mengajaknya pulang bersama, Leta lang- 
sung menolak tawaran kedua orangtuanya. Hanya saja, mendengar res- 
pons Him tadi, sepertinya cowok iru tidak mau lagi menebenginya pu- 
lang untuk hari selanjutnya. 

“Ya udah, mandi sana. Kamu kayaknya capek banget.” 

“Iya, Ma" 

Leta segera menaiki tangga menuju kamarnya. Namun, baru bebe- 
тара undakan, Leta samar-samar mendengar ucapan papanya. 
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“Kenapa dia jadi kucel banget begitu, sih? Софа dia nurutin tr 
Papa, kuliah Kedokteran di luar negeri. € Dapekanya pasti enggak bakal ang, 
aneh kayak di sini.” 

“Ya tapi kan Leta maunya ambil Seni Rupa, Pa.” 

“Enggak selalu keinginan pribadi iru yang terbaik. Kita tunggu ak, 
Sampai kapan dia bertahan di jurusan itu.” 

Mengabaikan percakapan kedua orangtuanya, Leta segera mauk 
ke kamar dan menutup pintu. Papanya seorang dokter, Sejak kec, 
Ferdinan selalu berkata Lea juga akan menjadi dokter, sama sepertinya, 
Namun, seiring bertambahnya usia, Leta merasa menjadi dokter bukan, 
lah pasion-nya. Leta memutuskan mengambil Jurusan Seni Rupa meki 
sang papa tidak terlalu setuju. Oleh karenanya, Leta bertekad untuk 

membuktikan kepada Ferdinan bahwa keputusannya tidak salah. 

“Lagian, gue punya semangat tersendiri buat dateng ke kampus se- 
karang,” bisik Leta sembari berjalan menghampiri jendela kamar. 

Leta berdiri di balkon dan menatap Him yang sedang membantu 
Miranti menyirami bunga di halaman rumah. Senyum Leta terbit saat 
Him yang ada di seberang sana tampak tersenyum sambil berbicara de- 
ngan mamanya. Him memang tampan, tetapi bukan itu satu-satunya 
yang membuat Leta jatuh hati, 

“Kamu kenapa nangis di rumahku?” 

Leta yang saat itu baru kelas 3 SD, berjongkok di depan pagar rumah 
МАРШ Жүз aer Зорн 50чи pun masih melekat di 

dari 
Lata ш berani masuk ke rumahnya sendiri sabu mei 
ги numpang dulu. ya. Lett enggak nakal, kok. Leta juga bukan 
Край E чарнен mendapati Him berdiri di 

“Mau masuk? гану pun Jero а 
"unjuk ати yang bisa dilalui Him. { каша ые: ай 
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Namun, alih-alih masuk, Him malah ikut berjongkok di sebelah Leta. 
Cewek itu menatap Him dengan alis bertaut. 

“Ke-kenapa ikut-ikutan jongkok? Jauh jauh sana. Jauuuh!" Leta tiba- 
tiba panik. Namun, memang dasarnya keras kepala, Him malah semakin 
mendekat. Cowok yang tiga tahun lebih tua itu mengendus-endus ke arah 
Leta. 

“Bau pesing. Kamu pipis di celana, ya?” tebak Him. 

Leta melongo mendengar tuduhan yang tiba-tiba itu. Dan, lebih me- 
longo lagi karena yang dituduhkan itu benar. Sontak saja dia menangis 

“Hiks, Leta enggak sengaja pipis di celana! Enggak tahu kenapa Leta 
tiba-tiba pipis!” akan Leta semakin parah. 

“Oh, enggak sengaja, ya?” gumam Him. 

“Tadi di sekolah, temen-temen pada ngejekin Leta. Sekarang Leta 
mau pulang, tapi takut Papa sama Мата ikut ngejekin. Huwaaa!" 

Leta menangis tersedu-sedu. Niat hati ingin menghindar insiden pipis 
di celananya diketahui oleh orangtuanya, Leta malah membuat satu orang 
ltin—Hlim—ikutan tahu! 

“Mau denger rahasia, enggak?" tanya Him tiba-tiba. 

“Apaan, sih? Orang lagi ngomongin pipis, kok tiba-tiba bahas rahasia?” 
gerutu Leta kesal. “Emang rahasianya apa?” 

“Aku juga pernah pipis di celana. Pas kelas 5 SD." 

Leta mendongak dan menatap Him penuh minat. Napasnya terendat 
dan ingusnya meler ke mana-mana, tetapi Leta tidak menampik bahu т- 
hasia yang Him ucapkan barusan lumayan menarik perhatiannya. 

"Leta sekarang kelas 3 SD, jadi Kak Him lebih malu-maluin, dong?” 

Saat itu, Leta sama sekali tidak berniat untuk теши. Hanya saja. 
setelah dirinya melayangkan pertanyaan itu, Him tiba-tiba tertawa geli 

Cowok itu tersenyum dan manggut-manggut mengiakan. 
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Untuk beberapa alasan, Leta dibuat terpesona oleh senyum Him ben | 
5 

“ba, Tipi j il gebilang orang lain. Ini rahasia," ucap Him, 

“Wah! Ternyata ada yang lebih parah dari Leta!” Dari yang muram, 
еа mendadak berubah excited. “Iya! Leta enggak bakal bilang siapa. 
sapal” serunya, 

Mengingat insiden saat dirinya kelas 3 SD iru entah kenapa selalu 
sukses membuat Leta tertawa geli. Leta sudah pernah bilang sebelum- 
nya, bahwa dia sudah menyukai Him sejak lama, cukup lama sebelum 
orang-orang mulai menaruh perhatian kepada cowok itu. Jadi, kalau 
ditanya apa yang membuatnya menyukai Him, tentu Leta akan men- 
jawab dengan tegas: 

Senyum Him hari itu.() 
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® J si, karena kita anak Seni Rupa, hari ini, kami para senior mau 
ngasih kalian tugas buat ngegambar sketsa wajah salah saru senior. 

Terserah siapa. Nanti yang paling bagus dan difavorickan bakal dikasih 

hadiah. Waktunya enggak lama, ya, setengah jam aja. Yuk mulai” 

Dengan aba-aba itu, semua mahasiswa baru Program Studi Seni 
Rupa yang tengah berbaris pun langsung berpencar mencari tempat 
temyaman untuk mengerjakan tugas, Tidak terkecuali Leta, Ayu, dan 
Diana. Ketiga cewek itu berjalan menuju pohon yang terletak di sisi 
kanan lapangan. 

Hari ini adalah hari ketiga ospek, yang juga merupakan hari kedua 
Pengenalan lingkungan di fakultas dan program studi masing-masing, 
Tidak seperti hari pertama yang seluruh kegiatan dilakukan di audito- 
"um, hari kedua ospek diisi dengan upacara penyambutan mahasiswa 
baru di gedung fakultas, dan barulah pada hari ketiga mereka kembali 
ke jurusan masing-masing, 
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Tidak seperi hari pertama, Һай ini Leta tidak melihat Him gang 
sekali, mengingat program studi Leta dan Him berbeda. Cowok inu ng, 
hasiswa DKV. 

“Eh, Di. Lo mau gambar senior yang mana?” Ayu bertanya kepag, 
Diana. 
“Gue mau gambar senior cewek yang paling cantik itu. Lo?” 
Diana. 

“Gue enggak tahu namanya, kayaknya senior cowok yang ada & 
sebelah si senior cewek itu aja, deh, soalnya dia sering kelihatan, jadi 
mudah buat digambar.” Telunjuk Ayu mengarah kepada seorang senior 
cowok yang sedang berpatroli, bertanya ini itu kepada para mahasiswa 
baru yang sedang mengerjakan tugas. 

“Kalau lo, Le?” tanya Diana. 

Ayu pun ikut menunggu jawaban Leta. 

“Rahasia. Ntar kalian bakal tahu sendiri,” tukas Leta percaya diri. 

Ya. Lea akan menggambar Him saja. Lagi pula, tidak akan ada 
yang tahu bahwa iru Him. Apalagi kalau Leta menggambarnya tampak 
samping, 

Seiring bejalnnya waktu, seluruh maba tampak fokus pada сара 
Bera si йашын А-н sudah ada yang selesai dengan йаш 
dari ega ii dan ngk 'engingat wajah Him yang sudah dia hall 

Waktu > menuangkannya ke kertas tidak terlalu sulit 

e menggambar pun habis, Setelah menuliskan nama, keras 
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Leta mendongak saat namanya tiba-tiba dipanggil. Dia lumayan 
kaget, Apa yang akan dibahas oleh para senior di depan sana mengenai 
skewanya? Karena objek gambarnya bahkan tidak ada di sini. 

“Saya, Kak!” Leta mengangkat tangan dan seluruh tatapan senior 
mengarah kepadanya. 

“Coba sini maju!” perintah senior yang Leta ketahui merupakan 
ketua himpunan prodi. 

Dengan kebingungan yang menjadi-jadi, Leta pun berjalan ke de- 


“Coba perhatian, semuanya!” suara kerua himpunan kembali cer- 
dengar, Kali ini, cowok itu berbicara menghadap para maba yang te- 
ngah berbaris, dengan Leta yang berdiri di sebelahnya. 

“Dari semua sketsa, kami mutusin milih gambar Shaleta yang pa- 
ling difavoritkan!” 

Mara Leta membulat mendengarnya. Sementara dia terkager-kaget, 
teman-teman maba yang lain memberikan tepuk tangan. 

Tunggu dulu. Bagaimana bisa dia jadi favorit? Objeknya saja sudah 
tidak sesuai kriteria yang diberikan. 

“Itu, Kak, maaf, tapi objek gambar saya —" 

“Ah, iya, mengenai objek gambar Shaleta! Kami para senior milih 
sketsanya karena melihat tingkat kesulitannya. Mengingat objek yang 
Shaleta gambar adalah senior yang memang jarang tampil di depan. 
Jadi, waktu ada yang bisa bikin gambar dia sebagus ini, kami lumayan 
takjub,” 

Dahi Leta makin berkerut. Kenapa seniornya ini berkata seakan- 
akan dia mengenal Him? Him kan bukan mahasiswa program studi ini. 
Him bahkan tidak pernah muncul di sini! 

“Sekalian kami kenalin juga, deh, model gambarnya Shaleta. Orang- 
nya lagi duduk di gazebo sana. Dia senior kalian juga. Sekarang udah 
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vester 5, Meski enggak ada jabatan di himpunan, tapi dia Punya jy | 
batan pening di BEM. Namanya Arion. Panggil Rion juga boleh," | 


era melongo Arion? Siapa pula itu? Sepertinya ada kesalahpahamag 


di sini. Dia menggambar Him, bukan orang itu. Namun, bagai 
bisa Him yang dia gambar malah dikenali sebagai Arion? Meski 
dilihar-lihat sekilas dari jarak jauh, potongan rambut cowok itu mi 
Him. Namun ... 


“Kak, maaf, saya” 
“Dan, tugas terakhir kalian hari ini: minta tanda tangan senior 
kalian gambar! Waktunya lima belas menit!” | 


Leta menganga sekali lagi. Hah? Minta tanda tangan? Tunggu, ke. | 
napa dia harus meminta cowok lain untuk menandatangani sketsa Him 
yang dia gambar? 

“Ayo mulai! Abis itu, kita masuk jam istirahat makan siang!” 

Efek terlalu syok, Leta bahkan tidak sempat melakukan klarfikai 
karena senior dan teman-teman maba lainnya sudah keburu bubar Lay 
masih melongo dan terheran-heran. Jadi, dia benar-benar harus mina 
tanda tangan si Arion itu? Kok Lea tidak rela, ya? 

“Wah, Let, mata lo jeli juga, ya, lihat senior cogan! Hihihi... 

Diana dan Ayu tiba-tiba muncul di sampingnya. Kedua temannya 


“Sana, minta tanda tangan. Kami juga mau minta tanda tangê 0 
nih. Semangat!” 

Ayu dan Diana pun kembali menghilang, Leta menarik napas & 
lam-dalam. Apa boleh buat. Minta tanda tangan saja kalau begitu. 

Namun, sar hendak melangkah menuju gazebo tempat senior bet 
nama Arion itu sedang duduk sendirian, Leta lagi-lagi melongo kare" 
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tiba-tiba saja parebo Itu sudah ramai dengan para senior, Jangan bilang, 
mereka sengaja berkumpul untuk mengnlok-olok 1 tat 

Тела menunduk memandang) wajah Him yang dis gambar, Bibir 
eta mencebik tidak rela, Dleluseluenya wajah Ии dengan sedih, “Maaf, 
ya, Kak," bisik Leta memelas, 

Menarik napas dalam-dalam dan memasang poker face andalannya, 
Leta berjalan mendekati gazebo, Beberapa senior menyadari kehadir- 
annya, Namun, sl senlor bernama Arlon Itu masih tampak memejam- 
kan mata sambil duduk bersandar, Tunggu, orang itu sedang tidur, ya? 

“Shaleta mau minta tanda tangan, ya?” seorang senior yang Leta 
tidak ketahui namanya bertanya. 

Leta mencoba tersenyum sopan, “Iya, Kak." 

Salah satu senior yang ada di sana menjulurkan tangan untuk men- 
colek senior bernama Arion itu, 

“Yon! Bangun! Ada adek tingkat mau minta tanda tangan lo!” 

"Apaan, sih? Jangan ganggu gue, dah!” Tanpa disangka, cowok ber- 
nama Arion itu menjawab ucapan temannya. 

Ternyata dia enggak benar-benar tidur, batin Leta 

“Buka dulu mata lo! Kasihan, mau minta tanda tangan ini!" 

“Duh, Shaleta, maafin, ya! Arion orangnya emang rada ngeselin," 
ucap senior yang lain. 

“Iya, Kak, enggak apa-apa," jawab Leta. 

“Leta hati-hati, ya, sama Arion. Fakboy soalnya!” 

“Bangsat!” umpat Arion, masih belum membuka matanya. Semua 
senior di sana tertawa. 

Sementara sekumpulan senior itu asyik tertawa, Leta memilih tetap 
diam, menunggu. Meski masih mempertahankan senyum manisnya, 
Lita mulai jengah dengan basa-basi ini. Dia hanya ingin senior itu ce- 


Pat-cepat menandatangani kertasnya. 
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м peme 
oi, Yon! Buka dulu mata lol Ini Shaleta udah susah-susah 


ada yang menjadikannya objek gambar, Arion‏ ا 
nya membuka mata, Cowok Itu langsung menoleh menatap Let yg |‏ 
tengah berdiri di depan gazebo. Leta tampak diam saat Arion menang,‏ 
nya lama tanpa bicara. Kenapa juga orang ini menatapnya seperti‏ 

“Tuh, kan, melek matanya lihat yang bening! Kampret emang 
anak!” " 

“Tadi aja sok-sokan enggak mau bangun!” 

Leta menarik napas. Beauty-shaming, salah satu hal yang sangat 6. 
dak dia sukai. 

“Halo, Kak, nama saya Shaleta. Boleh minta tanda tangannya?” Lay 
langsung ю the point. Semoga senior bernama Arion ini mau bekerja sama 
untuk lekas menyelesaikan basa-basi ini. 

“Kamu gambar saya?” tanya Arion. 

“Iya, Kak.” Leta mengabaikan sorakan para senior lain yang meng: 
ejek gaya bicara sok formal Arion. 

Bukan, gue ngegambar Kak Him, batin Leta. 

“Siniin kertasnya," 

Lea langsung memberikan kertas gambarnya. Untuk beberapa an 
Lea merasa gugup, Bagaimana kalau cowok ira ыа, 
Leta gambar bukan dirinya? mengetahui bahwa yang 

“Nih, udah," 

Ya 

“Udah saya tanda tangani.” 

Buru-buru Leta melongokkan kepala menatap kertas gambar 
Ternyata benar-benar sudah ditandatangani. tap kertas gami 

Makasih, Kak. Kalau віц" 
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“Fits, bentar dulu, Leta jalanin satu misi lagi, deh. Nanti kertasnya 
kami balikin,” 

Kertas yang hampir menyentuh tangannya tiba-tiba dirampas be- 
gir saja. Seorang senior dengan wajah menyebalkan tiba-tiba bicara dan 
bergabung dalam percakapan, 

“Misi lagi? Bukannya ini udah yang terakhir, ya, Kak?” Leta masih 
mencoba bersabar. 

“Apaan, sih, Al? Balikin kertasnya! Misi apa lagi coba?” Arion me- 
respons. 

“isinya gampang, Coba tembak Arion.” 

“Hah?!” Leta syok. 

“Mau, enggak?” 

“Tapi 

Leta berdecak sebal, Masa dia harus menembak cowok selain Him 
hanya untuk main-main? 

“Yaudah kalau enggak mau, Terpaksa, deh, kertasnya—” 

“Babak” 

“Oke! Ayo tembak Arion.” 

Sontak orang-orang di gazebo itu bersorak-sorai, Sungguh, Leta 
pikir hal-hal remeh seperti ini tidak akan dia temukan di bangku kuliah, 

ternyata masih saja. 

Memberanikan diri, Leta pun menatap Arion dengan gugup. 

“Kami hitung, ya! Tiga, dua, satu!" 

“Kak Arion, mau jadi pacar saya, enggak?” 

Sontak ucapan Leta membuat keriuhan bertambah, Tak ingin le- 
bih lama di sana, Leta langsung merampas kertas gambar di tangan si 
senior dan secepatnya ngacir dari sana. 


Eres 
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esa menunggu Him di salah satu halte yang terletak di depan 
rektorat. Mend-nya masih sangat buruk karena kejadian di 
siang, terapi tidak masalah, besok adalah hari terakhir ospek, 
dia masih bisa menahan diri. 

“Nunggu jemputan?” sebuah suara tiba-tiba berbicara 
bersamaan dengan suara motor yang mendekat. 

Lea menoleh dan mendapati Arion, yang baru dia ketahui 
serta wajahnya tadi siang, berhenti di depannya. 


Sejujurnya, Leta tidak bermaksud untuk bersikap tidak sopan. 
mun, melihat penampakan Him beserta motornya, Leta tidak kuas 
menahan rasa senangnya. Sadar jika dia langsung ngeloyor saja шд 
berpamitan, Leta berhenti sejenak dan kembali menoleh ke arah Аже. 

“Saya pulang dulu, ya, Kak.” 

Setelah Arion mengacungkan jempol untuk membalas ucapannya 
Lea pun langsung menghampiri Him. Senyumnya otomatis terbit st 
tatapannya dan Him bertemu. 

“Siapa? Pacar lo?” tanya Him tiba-tiba. Meski masih mengenakan 
helm di kepalanya, Leta masih bisa melihat cowok itu melirik ke мд 
Arion. 

“Ih, sembarangan! Calon pacar Let satu-satunya ya sini? je 
Lara cengengesan. Sementara Him menggeleng geleng, Lea menge”?! 
helm yang Him sodorkan. 
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“Oh iya, kan gue udah bilang suruh sopir atau bokap lo buat jem- 
pu Ini hari terakhir. Mulai besok, gue enggak bisa jemput lo lagi. Gue 
sibuk, Harus magang,” 

“ya. Besok biar sopir yang jemput," tukas Leta. 

“Yaudah. Cepet naik” 

Leta menurut dan mereka pun mulai bergerak menjauhi hake. 

Setelah beberapa saat, Leta mengintip kaca spion dan mendapati 
Arion masih belum bergerak sama sekali dari depan halte. Cowok iru 
sedang menunggu orang lainkah?/) 
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Suatu Sual Perasaan Lo Rn 
мн ү Ngasih Tahu aa 


Gue Naat baal [ulan Абад but, 


MA new sih, kesini kalau dari tadi kerjaannya numpang ne 
ч pera duduk bersandar di kepala ranjang, Men 
жо yang tengah dia Da, Tatapannya tertuju kepada Leta yang juga 
sedang mebahan di ranjang yang sama dengannya, Usai makan malam, 
Les tiba-tiba datang ke rumahnya. Berhubung Aruna sedang asyik mem: 
Daa mendi оса, alhasil Leta pun diabaikan, Lagi pula, kalau ada 
perla, Leta akan bicara sendiri, Namun, sudah setengah jam sejak kel 
tangan Leta, temannya itu tidak kunjung mengatakan apa-apa. 
“Kalau bo nyari abang gue samperin sono di kamarnya” 


“Gue enggak lagi nyari Kak Mim, kok" 
“Lah, tumben, Тең, 


Wo ngapain? Nyari pae?” 


"bangun, Aruna yang tidak siap dengan 
tersentak kaget. 


uli merengek 
“Lah, lo kenapa?" петок, 
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fallen Gladiy 3 


Awal Atuna, yang tadinya sudah waspada, langsung berubah 
eyek tidak lebih 


wal ah bicara ngawur d depannya saat 
чк alang melawak matanya 

“Selingkuh? Sejak kapan lo sama abang gue pacaran?” tanya Aruna. 

enat lagi" 

“Inu artinya kalian belum pacaran, jadi lo enggak selingkuh.” 

“Iya, sih, tapi gue ngerasa bersalah, Run," 

Aruna sedikit mengernyitkan dahi, Merasa bersalah? Kalau begitu, 
artinya Leta sedang tidak bercanda, 

*Emangnya lo ngapain sampai ngerasa nyelingkuhin Bang Him?” 

“Gue hari ini nembak cowok selain Kak Him." 

“Hah? Lo nembak cowok lain? Lo beneran selingkuh, dong?!” 

Saking terkejutnya, tanpa sadar Aruna sepakat dengan pemilihan 
kata selingkuh yang diucapkan Leta. Benar yang Leta katakan, meskipun 
belum ada kata resmi untuk hubungan sahabatnya itu dengan Him, fakta 
bahwa Leta sudah menembak cowok lain benar-benar patut dilabeli kaca 
“sdingkuh"! 

“Duh, bukan gitu! Ini, tuh, nembaknya enggak seriusan. Тарі, gue 
enggak rela, Run!" 

Aruna sedikit lega mendengarnya. Mungkin selama ini dia ter- 
golong tidak acuh akan fakta bahwa Leta menyukai Him. Namun, di 
lubuk hati Aruna yang terdalam, Aruna diam-diam sangat mendukung 
kalau Leta bisa benar-benar berjodoh dengan kakaknya. Aruna malas 
beradaptasi dengan orang baru. Berhubung dia sudah mengenal Leta 
lama, maka menjadikan Leta kakak iparnya terasa tepat: Meski Leta 
terlihat tidak benar-benar serius akan perasaannya terhadap Him karena 
temannya itu cenderung grasah-grusuh, Aruna tahu perasaan Let s1- 
ngat tulus, Dan, menyukai seseorang selama bertahun-tahun sepert itu 


menurut Aruna merupakan hal yang luar biasa. 
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“Jadi, kenapa lo bisa nembak cewok lain? Terus, si cowok lain 
ini 
siapa” 
Ini. ruh, gara-gara ospek hari ini. Gue disuruh nembak seni,» 
“Ya berani cuma nembak main-main. Kayak lo dulu ngajakin Mij, 
pasaran” Aruna menyinggung kejadian pada saat mereka SMA, keni 


Ya 
akh dengan penolakan dari Mo meski Aruna tahu cowok ins бш, 
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Teta dan Arina pun tertawa seret 


“Thanks. va. Run. € 


ahnya 

тк ngerasa lebih baik abis ngobrol ama lo 
Mungkin lo mikir gue lebai. pacaran aja belum tama Kak Him 
sok-sokan ngerasa udah nvelingkuhin kakak ko 
pengalaman gue sama cowok itu nol besar” 

Aruna menatap Leta serius, “Ta” 

"Lo boleh, kok, cerita ke gue tentang cowok selain Bang Him.” 

“Maksud lo apa, deh?” 

“Maksud gue, kalau lo tiba-tiba suka sama cowok selain abang gue. 
рк bakal dengerin. Meski gue dukung dukung aja lo sama Bang Him. 
tapi kalau suatu saat perasan lo berubah, о bisa ngasih tahu gue. Gue 
pasti bakal ikutan bahagia buat lo.” 

Setelah mengucapkan itu, Aruna membuka kembali novelnya dan 
lanjut membaca, mengabaikan Leta yang masih termenung lama me- 
ила menarik napas dan tersenyum. Dengan cepat, dia turun dari kasur 
Anna 

“Iya, ntar gue kasih tahu, kok, semisal perasaan gue belok ke orang 
lain. Tapi, sekarang perasaan gue masih mentok sama Kak Him.” 

Meski tidak mendongak, nyatanya Leta bisa melihat bibir Aruna 
tersenyum tipis mendengar kalimatnya. А 

“Gue keluar dulu, ya. Makasih udah mau dengerin cerita ge 

“Lo udah mau pulang?” tanya Aruna. Kali ini, cewek ira mengalih- 
kan sejenak pandangannya dari lembaran novel di depannya. 

pawanan 

“Tah, terus?” 


tapi 
Tapi, lo tahu sendiri 
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Uv kami 


en Beralih ke kamar yang berada tepat di sebelah kama, hn, 
Kamar pur Him dan Atuna memang diatur berdampingan, D, 
ara kekanan, at ini pintu kamar Him terbuka lebar, Ветры, < 
Ма melewati kamar wowok iru, Leta bisa melihat Him yang 
SANA menguak ik kameranya. Cowok itu memang sangat men, 
Keya, selain hobinya menonton film. Melihat Him yang selah, Han 
Aka memegang kamera merupakan satu dari sekian hal yang bia me. 
ningkahan ketampanan cowok itu di mata Leta. 

“Mau sampai kapan lo mondar-mandir di depan kamar gue" 

Langkah Lera terhenti. Mengetahui bahwa Him menyadari keben, 
“nawa mekipun cowok ina terlihat begitu serius dengan kameranya 
Lea mau dak mau memasang senyum lima jari dan bersandar di am. 
bang pintu kamar Him. 

ee 7 

за E 

Har 

ч anah Degan gini masih aja nanya” 
si maa ika uda peling mengani maa dia menyukai Cowok 
dunia, manusia paling, ч 
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balm иу 0 


ү Tere ko jadian sama tuh cowok?" 

j nggak. Nembaknya cuma main-main” 

apat serelah Leta mengatakan iru, Him pun mendongak dan me- 
кар pelorotan ke arahnya. Mungkin cowok itu merasa dipermain- 
ылд pembicaraan yang tidak penting barusan 

“Ih, beneran! Emang nembaknya pura-pura, Ini, tuh, garagara 

| Leta disuruh nembak senior cowok, padahal kan Leta sukanya 


Sha Kak Him, hehe” 
“Panitia ospek nyuruh lo nembak senior cowok? Kekanak-kanakan 
aa 
ya. СШ banget, kan? Leta aja masih kesel” 
Lea melirik Him yang masih anteng di meja belajarnya. Entah 
mengapa, Шаа mendadak berniat untuk masuk. Kalau dia masuk, kira- 
kira bakal diusir Him tidak, ya? Ё 
kini bentar исар Him tiba-tiba. 


Lea membelalak sat Him tiba-tiba memotretnya. What the 

“Kak Him ngapain?” 

“Lagi ngetes kamera.” 

“Tapi, kan Leta belum siap! Ulang, dong!” 

“Apaan, sih? Gue cuma mau ngetes, Lagian bakal gue hapus juga 
foto lo. Menuh-menuhin memori," 

Leta megap-megap mendengar ucapan 


ра? Astagfirullah. 
"Lagian, harus, ya, ngeres kamera aja mesti fotoin Lea? Kan bisa 


боон apa gitu. Lemari, kek! Lantai, kek!” Egonya tiba-tiba terasa diper- 
mainkan, Ya kali cecan—-cewek cantik—sepertinya cuma dijadikan ob- 
jek tes kamera! 


Him. Apa dia bilang? Di- 
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“Ngeresnya mesti sama manusia biar hasilnya lebih kelihatan» 
“Emang Kak Him mau ngapain? Tugas kuliah, ya?" 
“dalah. Kepo hanger Ia” 

Вы а omongan atan рып ular? Berbisa banget, | 

“Ada, Iha, Kak, azab orang yang pelit jawab, nanti kuburannya pa, н 
uh sama kuesioner” | 

“Lo nyumpahin gue?” | 

“Bukan, kok. Lea lagi boke” serunya, sukses membuat Him men, 
daik Melihat Him yang sudah akan berdiri dari duduknya, Leta seko, 
angkat kaki dari depan pintu kamar Him dan kabur dengan panik, 

Him menggeleng geeng melihat tingkah cewek itu. Dia kemudian 
mengorek kamera dan menatap hasil jepretan wajah Leta di sana. De. 
Dean mulut terbuka, siap berbicara, dkspresi Leta yang tertangkap Ia. 
mera benar-benar sulit dijabarkan. 

“Jek banget,” bisik Him, tersenyum tipis. 

Meevatkan foto Leta yang baru saja dia ambil, Him pun menggeser 
layar dan lebih memilih menghapus foto lain yang tersimpan dalam 


же 
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semuruh tepuk tangan memenuhi GSG—gedung serbaguna—Fa- 

kalas Seni sore itu. Ini hari terakhir ospek berlangsung dan pidato. 
penutup yang disampaikan oleh dekan di atas podium menjadi penutup 
kegiatan tahunan tersebut. 

Keluar dari gedung, Leta mendongak menatap langit sore yang su- 
dah menggelap. Sepertinya hujan akan turun deras sebentar lagi. Leta 
mengamati kondisi sekitar. Mahasiswa lain sudah mulai bubar. Ada 
yang membawa kendaraan pribadi, ada juga yang dijemput. Melihat 
langit yang sudah sangat mendung, dengan cepat Leta berjalan menuju 
hale bus dan memilih untuk menunggu Him. 

Awalnya, Lexa tidak merasa ada yang salah melihat kondisi sekitar 
yang mulai sepi. Dia juga tidak menaruh curiga kenapa Him belum 
muncul untuk menjemputnya, mengingat hari sebelumnya Him men- 
jemputnya sedikit terlambat. Namun, melihat derasnya hujan dan tidak 
juga ada tanda-tanda Him akan datang, Leta pun memutuskan untuk 
mengecek ponsel. Belum sempat dia menghubungi Him, jemari Leta 
Yang bergerak di atas layar seketika terhenti. 
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% рема 

ini Him tidak akan menjemputnya lagi dan 
Hari ini Him ti yan ( 

KA ampaian ha ru kemarin, Tubuh Leta seketika а 
iru suda 


Leta akan terus pulang bersama Hip), 
lemas. Orang rumah tahunya ika 
dia pun tidak bisa mengharapkan mereka mendadak muncul se 


pahlawan, Menghubungi mereka sekarang pun sia-sia saja, dia hang 


Lea ingat 


menunggu lebih lama. | , 
Leta terpikir untuk memesan taksi secara daring, tetapi, saat itu 


juga layar ponselnya tiba-tiba berubah gelap. 

Mampus Baterai habis! 

Sementara itu, tak jauh dari sana, Him yang juga baru akan pulang 
pun memutuskan untuk menembus curahan air dari langit: Sore itu yang 
tidak lagi sederas tadi, Begitu motornya keluar dari parkiran Fakultas 
Seni, tanpa sengaja Him teringat Leta. 

Hari ini dia sudah terbebas dari kewajiban untuk pulang bersama 
cewek itu. Lagi pula, gedung itu tampak lengang. Pasti Leta sudah di- 
jemput oleh papa atau sopirnya. 

Namun, Him tetap saja melirik | halte bus di depan fakultas, Dan, di 
sana Him melihat Let. Dia mengurangi kecepatan motornya. Kenapa 


itu pula dia membatalkan niat, Leta bukan tanggung 
Pula, kemarin dia sudah bilang tidak akan may, lagi Teen Lag 
itu pulang, 

Mata Him kembali tertuju kepada Leta, Saa, 
mendekati halte, pandangan mereka bertemu, С, ан Жыры 
йв, Him merasa beralah, Namun, dengan сем dia ma ув 
man lha Lagi pula membonceng Hin Быш, ng 


Se Бары Len punya pl Марш YA 
Orang. 


Dipindai dengan CamScanner 


Таму м 


кы bal yang terlalu sulit untuk 


dilikukan Dan, sudah ba 
Malin jasa anqportasî online 


Mengabaikan tatapan leta, Him memilih untuk tidak berhenti 


ws melajukan motornya. 
dn" 


к salah lihat. Dia dan Him bahkan saling tatap karena kaca helm 
Sak iru tidak diturunkan. Dengan kata lain, Him melihatnya di sini 
айдап. Dan, ketika motor cowok itu melaju pergi begitu saja, Leta 
кеа. Namun, Leta tidak bisa menyalahkan sikap abai Him barusan. 
Cowok iru sudah berkata tidak akan menjemputnya lagi kemarin. Leta- 
nyang lupa jadi tidak ada yang bisa disalahkan selain dirinya sendiri. 
yah, bisa jadi juga Him punya urusan lain dan tidak langsung pulang, 
Lea berusaha tetap berpikir positif. 

Lea menarik napas panjang. Seharusnya dia sudah terbiasa dengan 
gi bentuk pengabaian Him kepadanya. Sejak SD, SMP, SMA, 
bahkan hingga sekarang. Meski begitu, tetap saja Leta merasa jantung- 
па seperti diremas-remas. Karena meski berapa kali pun dia mengalami- 
mya, tetap saja diabaikan oleh orang yang begitu dia sukai itu menyakit- 
tan 

Leta beranjak dari kursi halte. Hujan sudah berhenti. Sepertinya 
dia akan mencoba berjalan sedikit. Mungkin saja dia bertemu seseorang, 
yang bisa meminjaminya ponsel. 

Bersamaan dengan langkahnya yang mulai meninggalkan hake, 
бані suara klakson terdengar dari arah belakang Leta refleks menoleh. 
Matanya sedikit membulat melihat siapa yang ada di sana. 

“Kak Arion?” 
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ц мм 


merasa canggung: Selama perjalanan, tidak & 
cakapan berarti antara dirinya dan Arion. Le juga sepertinya н 
gila Meskipun Arion seniornya, tetap saja dia tidak boleh ктш, 
“ara Namun, memang dasarnya sudah purus asa, tanpa рдү 
ng Lea mengiakan tawaran Arion. Beruntung sepertinya cowok, 
memang tidak aneh-aneh, Saat motor Arion sudah memasuki kompi, 
perumahannya, barulah Leta bernapas lega. 

“Kasih tahu kalau rumah kamu udah kelihatan!” Suara Arion men, 
belah angin yang membentur mereka dari atas motor yang sedang me. 
lu. Sejak Leta membonceng baru kali ini mereka bicara. 

“Inu, Kak yang жата ijo itu!” 


Lara benar-benar 


Dipindai dengan CamScanner 


Tale Hadi vy 


nggak masalah. Santai aja Ai yg, mengalihkan 
lihkan tarapannya 


Ng Lena. "Malam, Pang, (me 
“apa Arion. 


4, Him yang masih berdiri di belaka, 
ا‎ tahu lo tinggal di sekitaran sini” 
OP a menatap Him dan Arion berg 


"tian. Mereka salin 
1 mengenal? 
masuk akal, mengingat Him E mengenal 


ТҮШ 


IM A 
Я “Gue tetangga Leta,” jawab Him, 


Anon mengangguk. “Gue senior Leta” 

Keheningan yang cukup panjang terjadi, 
„ыл untuk bersuara. Namun, belum sem 
ый kembali bicara. 

“Lea, saya pulang dulu." 

“1ya, Kak. Hati-hati.” 

Sadah Arion beserta motornya menghilang, barulah иий. 
ik menghadap Him dengan senyum tertahan. 

“Kak Him kenapa di ? Nungguin Leta ya?” 

Meskipun Lea tahu tidak mungkin Him berdiri di sini karenanya, 
rap aja dia tidak bisa melewatkan begitu saja kesempatan untuk meng: 
goda cowok itu. Kemungkinan besar Him hanya lewat pada timing yang 
р ketika Leta pulang, atau disuruh mamanya mengantar sesuatu ke 
ranah Leta. 

Melihat Him yang tidak membalas godaannya, Leta memutuskan 
"tuk melempar cengiran sebelum berjalan menuju gerbang rumahnya 
“adit, bersiap untuk masuk. 

“Lo? Him tiba-tiba bersuara, ! 

leta kembali menoleh. Nyaris jantungan ketika mendapati Him 
Ah berdiri begiru dekat, tepat di belakangnya. 

“Lo beneran sesuka iru sama gue?” 


dan Arion ата-ата anggota 


Leta gelisah dan memu- 
Pat dia melakukannya, Arion 
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ур Парта 


tengar pertanyaan Him barusan %, 
ч, 


Mata Leta membulat mend 
ini kali pertama Him mem 

bal 
bas pe 


ketika menolaknya dengan tegas 
rihal perasaan Leta. 

“Itu ... kenapa Kak Him tiba-tiba —" 

“Jawab aja. Sesuka itu lo sama gue?” | 

Lidah Leta mendadak kelu dan dia han) 

ya sanggup т { 

“Oke” Him ikut mengangguk. ыы 

“Kak Him kenapa—" 

“Ayo pacaran.” 

Ya” 

“Gue bilang, "Hi 

ayo pacaran,” Him mengulang. “Lo. Sama gue.”() 
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аз menatap Him lurus, Begitu pula cowok itu. Selama bertahun- 

mengenal Him, mungkin baru kali ini Leta mendapat ke- 

on satu melakukan kontak mata sebegini lamanya dengan co- 
чайби. 

Dulu, Leta pikir, mengingat sikap tidak bersahabat Him kepadanya, 
ааа mendapati cowok itu mau merespons ucapannya saja sudah 
а dari cukup untuk membuat Leta merasa senang, Dulu juga, sal 
Him idak membuang muka saat bicara kepadanya, Lea sudah puas. 
Namun, hari ini berbeda. Him, yang selama ini Leta pikir tidak akan 
perah melakukan itu, akhirnya mau menatap matanya lama. 

Akan tetapi, di luar itu, ada satu hal lagi yang mengganggu Leta 
ай ucapan Him barusan. Apakah Him benar-benar mengatakannya 
aniru hanya kehaluan Leta semata? 

“Les! Cepetan masuki Kamu, kok—lho, ada Him? Kalian berdua 
“pain di luar? Masuk aja kalau mau ngobrol,” 

Isi kepala Leta seketika buyar saat suara mamanya terdengar dari 
ББ 
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ме kembali ke dalam ruah | 

“ahir gl 

pa Lama ng tampak diam. Маћа ү, "> 
j Him E a menyedinap ke berak е "5 


е sabari 

“Ayo pacaran,” Him dengan sabar meng 

"Lo belum jawab pertanyaan ge yang ii 

Rahang Lea manya ingin uh ss ru juga Jika sebelumnya Lea 
masih bisa berdalih bahwa dirinya salah dengar atau berhalusinasi, maka 
пша mustahil hal itu terjadi agi. Mendengar hal yang sama untuk 
kesa kalinya eper ini, Lexa casa tidak ada yang salah dengan orak atau 
pun gendang pendengarnya. 

Tanpa sadar, [аа menutupi mukanya yang masih menganga. Ce- 
ek juga es mundur аш langkah sembari menatap Him dengan 
Форт ak percaya. 

Apa ini? Sebenarnya apa yang sedang terjadi? Kenapa lir 
ia Him фә 
е Руа pacaran? Leta yang kehujanan, ttp kenapa malah 
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Talon Доду 5) 


a mengamati Him dengan teliti, Jika 
матн ыан Mean 
Ka NO Nan wan nok br yng thn tampan < 
“Kenapa Kak Him tiba-tiba ngajakin 1. Lata 
suka sama Leta?” tanya Leta ingin tahu, 
Tidak ada jawaban dari Him. Mungkin juga cowok iru tidak akan 
ah perayaan Les Mey Lea pk agan Nama av 
әр bagaimana Him menghindari atapannya lengkap dengan wajah 

belum lagi saat melihat cowok itu sibuk men bikang 
отуз dengan gerakan canggung tanpa sadar Leta tersenyum. 

үа bertanya-tanya dalam hati, bolehkah dia menganggap sikap 
yang dirunjukkan Him saat ini sebagai bentuk “salah tingkah”? 

Him berdeham canggung, “Kok lo balik nanya, sih? Gue—" 

“Oke! Leta mau jadi pacar Kak Him! Leta setuju!” 

Mata Him membulat kaget karena Leta tiba-tiba menjawab de- 
ago setengah berteriak. Leta tertawa pelan melihat ekspresi Him yang 
menurutnya lucu. Menyadari itu, Him pun buru-buru memperbaiki raut 
wajahnya dan seketika menghela napas panjang. 

“Ya udah. Masuk sana. Gue juga mau pulang” 

Him memutar tubuh dan mulai berjalan memunggungi Leta. Me- 
lihat itu, Leta yang masih tertawa cekikikan pun sontak berhenti. 

“Kak Him udah mau pulang? Yah, kok gitu doang? Kita kan baru 
paran! Beneran udah mau pulang?” 

Him menoleh. Dahinya berkerut samar selagi matanya menatap 
ш. | 

"Emangnya gue mesti ngapain lag? Kan lo barusan udah ngasih 
jamban” 


Pacaran? Fmangnya Kak 
нт 


Dipindai dengan CamScanner 


Ж ариза 


Leta mencebikkan bibir mendengar jaban Him. Mungkin 
sekan banyak cewek yang dijak pacaran di ar ала, hanya La „ө 

tiperlakukan seketus ini. 
Png ed daan dalah Him. Megi, 
cowok itu sejak kecil, rasanya nyaris mustahil jika mengharapkan Hi 
tiba-tiba bersikap romantis—meskipun ajakan pacaran dari ki, 
juga merupakan salah saru hal yang tidak pernah Leta bayangkan aku, 
Him lakukan. Yah, sepertinya Lea tidak boleh tamak. Sudah untung 
Him begini. Bagaimana kalau Leta terlalu banyak meminta dan Hin, 
tiba-tiba menarik tewarannya? Masa usia pacaran mereka сита beru, 
han beberapa menit? Meski begitu, tetap saja Leta tidak mampu mena. 
han ram keslnya. 
Pem йе чер wangi, Cam пей ega ah 

masa enggak ada penutupnya juga? Ini kita pacaran atau 

baru selesai transaksi narkoba, ih? Kok cepet amat? Leta kan.” 

Ucapan Les terhenti saat Him yang sudah berjarak Ал 


wok itu m 
es, san tangannya dan Let ap Him. Co 
„н merasakan 
bali membuka mata. Dia же. menyentuh bibirnya, Isa ai 
mena "бтр, menyaksikan Him yang 
Bing tangannya sendiri yang kini menunduk dan 
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puntung eta bereaksi gila-gilaan, Matanya membulat saa 
sa kembali terkunci oleh sepasang bola mata Belap milik ян TN 
pe lupa bagaimana caranya bernapas, нн 
“Ini penutupan dari gue malam ini, Jangan min, анал 
Я Gue pulang.” ES mang ` 
Melepaskan tangannya dari mulut Leta, Him н 
pangkah menjauh, meninggalkan Leta yang anaa 
үй memerah, menatap punggung cowok itu. Perlahan, Leva menyen- 
ah bibimya. Diusap-usapnya pelan bibir itu sembari tersenyum seperti 
seng gla. Beruntung jalanan di depan rumahnya sedang lengang, kalau 
adk, Leta akan kesulitan menyembunyikan rona merah dari wajahnya. 
“Mantap,” bisiknya sambil cengengesan.() 
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Mentang-Mentang (аң 
Kalau Mau Мо, Ya дї Ap 


Perlu Bohong Udah буу, 
ш 


ini, Lea pikir karena kebanyakan orang mengakui kecanik. 
'annya, dia akan bisa membawa rasa percaya dirinya ke mana pun 
kakinya berpijak. Namun, berbeda untuk hari ini. Dia punya jadwal 
kuliah pukul delapan pagi. Biasanya, Lea hanya bersiap-siap secukup: 
mya saja Akan tetapi, sejak subuh, Leta sudah bangun, mandi, dan tepat | 
Pukul enam pagi, dia sudah duduk di meja riasnya dengan pakaian | 
Untuk beberapa alasan, Leta merasa hari ini dia perlu merias diri | 
sengka Iebih cetar daripada hari biasa. Yang awalnya hanya perlu me- 
lapisi wajah menggunakan pelembap, bedak, dan lipstik, pagi ini Lea 
belikan seper npot menggunakan beberapa krim, pevama pipi, dan ger 
аали. 


Setelah menyantp sarapan yang sudah diapkan di meja makan, 
Lea segera menyeberang ke rumah yang berada tepat di depan кылар. 
nya. аа tersenyum senyum selagi melangkah dari pagar rumah Hiin, 
hingga sampai di depan pintu rumah cowok itu. Вефа, ө 
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mengenai apa saja yang akan terjadi hari ini antara dl 
mulai memenuhi kepala Leta. a eyes dah ше 


Ini baru satu bari sejak mereka resmi berpacaran, jadi I Р 
аа mulak jika salah memikirkan agenda Keran. Oleh kar " 
Sang perama 1а rencanakan aah berangkai ke Kapan ta 
Him! 
“Ngapain lo cengengesan di teras rumah gue?” 
Lamunan Leta buyar saat suara Aruna tiba-tiba terdengar. Melihat 
penampilannya, sepertinya Aruna juga baru akan berangkat ke kampus 
Sohibnya itu sudah mengetahui bahwa Leta dan Him resmi berpa 
Garan. Dari mana Aruna tahu? Tentu saja dari Leta yang langsung me 
ndepon dan menceritakan semuanya kepada Aruna sesampainya dia di 
kamar semalam. 
“Lo mau kondangan?” tanya Aruna lagi. 
“Hah? Kok kondangan? Ya ke kampuslah! Gimana, sih? Dasar adik 
ipar! Hihihi, 
Aruna melongo jijik melihat kelakuan norak Leta. Pasti ini masih 
dek samping setelah mendapatkan status sebagai pacar Him. Semalam. 
ketika Leta menelepon dan memberi tahu bahwa dia dan Him salah 
resmi berpacaran, awalnya Aruna pikir Leta sedang melantut. Tidak ingin 
menyebabkan perdebatan, akhirnya Aruna menerima apa pun yang di 
bualkan Leta. Namun, pagi ini Aruna berinisiatif untuk mencari tuhuke 
benaran ucapan Leta dengan menanyai kakaknya secara langsung, Dan, 
Алга иеа dilanda sensasi horor paling mengerikan. Хы Алы ber 
tanya apakah benar Him dan Leta berpacaran, kakaknya itu mengangguk 
santai, mengiakan pertanyaannya. 
“Mau ke kampus kok malah ke sini? Mau bareng sama gue? Has 
Yuk, kalau gitu.” 
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, tuh, mau banget ke kam 

“Dih giana ya? e ы =“ аҗы 4 
upih waha sendiri gue dah P А harap 
ke kampus bareng P2— si 

“Bang Him udah berangkat: 

“Hah?” 

Lea yang sejak tadi bersikap seperti putri keraton itu 
kembali ke mode бату sebagai cewek slebor yang selama ini di," 
nal Aruna. Matanya memelotot dan mulutnya menganga. 

“Bang Him udah berangkat jam tujuh tadi. Katanya ada ung 
penting di kampus. Emang dia enggak ngabarin lo?” 

Ekspresi Leta semakin horor saat mendengar penjelasan Aruna, 
kang EA dha Beng Him dl, arya mau ke kampa 

“Terapi kan...” 

Tapi kan ini hari pertama mereka resmi a 
mr mi 

Him ji й 

запой, бео, bilang kalau mau duluan?” 

“Bang Him juga 

1 enggak 1 
PP Ma kalan rami pacar ӘР ЧАТА malam atau selamat 

Les sekali lagi men, 
тай. eng Namun, kali ig tg 

"as lebih pelan dan dra- 
ле 
“Kayanya lo sama 


lian lagi halu а Bang Him enggak 


Pacaran, 
“eh. Mungkin ka- 


a 
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мм kıt Kenapa malah jadi begini? Apakah besar yang semalam 
Nawa ketahuan semata? Yah, bisa jadi kalan suma Leta yang h 
masa Him uga begitu? Aruna sendiri yang berkata Tawa sar фи те 
memakannya tadi pagi, Him mengonfirmasi status hubungan mereka 

“Ga Bokeh nanya, enggak?” 

Awu dan Diana serentak menoleh ke arah Lea, Saat ini, mereka 
sedang berada di kantin fakultas setelah menjalani mata kuliah sebanyak 
tiga SKS lima belas menit lalu. 

Sanu hari setelah resmi pacaran, biasanya apa yang kalian lakuin 
sama cowok kalian?” 

Ayu dan Diana saling lirik. Dari tatapan keduanya, tampak jelas 
mereka lumayan terkejut mendengar pertanyaan yang tidak disangka- 
sangka keluar dari mulut Leta itu, 

“Gue sekarang statusnya jomlo, Tapi, menurut pengalaman pacar- 
anpas SMA, momen bareng yang pertama kali kami lakuin itu, hmm, 
berhubung resminya pas jam sekolah, jadi pacar gue nungguin gue dan 
kami pulang sama-sama," tukas Ayu. 

“Gue enggak jauh beda, sih. Pacar gue waktu itu jemput gue ke 
rumah dan berangkat sekolah bareng,” jelas Diana. 

Ekspresi Leta yang tadinya sudah sedikit membaik, kini kembali 
berubah masam setelah mendengar jawaban Ayu dan Diana, 

Nah, iya, ‘kan? Setidaknya pergi bersama. 

Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Him begitu? Apakah karena 
ina... Him? 

Boro-boro ke kampus bareng, Kak Him bahkan enggak nelepon atau 
ngirim chat sejak semalam. Ngucapin selamat pagi aja enggak! 

“Kenapa lo nanya gitu? Tumben,” Ayu berkomentar, 

“Atau lo udah punya pacar, ya?” todong Diana yang mulai bisa me- 
"arik benang merah dari situasi yang terjadi. 


tetapi 


Dipindai dengan CamScanner 


O du 


Suara bervolume setara wa itu tidak hanya membuat Leng 
melainkan juga ikut menarik perhatian seisi kantin, Senam 
tidak ingin sombong karena фы hanya ingin melakukan in, 4, la, 
Aruna. Namun, туылу Lea akui popularnya ea “P 
sii baru айыр tinggi di kuas Bahkan selama kegiatan о > | 
hal yang sering ditanyakan kepadanya tidak jauh dari ba | 
masih jomlo atau tidak. “та, 

Mungkin dulu Lea akan menjawab dia sudah Punya paq, 
rung hitung sekalian berdoa agar cepat kesampaian. Namun, lo НЬ 
sudah berbeda sekarang, Lea yakin Бе sejak semalam dia dan pa. 
benar benar sudah remi menjalin hubungan. Meski begitu, men = | 
sampai saat ini Him belum juga menghubungi ataupun menginga, 
kan diri di depannya, Lea тшш ragu. Bagaimana kalau кыш Г | 
kehaluannya semata? memang 

Lea memelorosi Diana, yang hanya bisa Р 
грыз: 
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“Oh iu" 

“Enggak gitu, kok, Kak! Saya aja yang asal nebak” tiba-tiba Diana 
ikut bicara. Tampak sekali Diana merasa bersalah karena sudah menye- 
pakan situasi yang sulit untuk Leta. 

Sebenarnya, Leta tidak terlalu peduli, Dia tahu Diana tidak ber- 
maksud menyulitkannya. Dan, kenapa juga dia harus menuntaskan 
dahaga kekepoan senior menyebalkan ini? 

“Alhamdulillah, deh, kalau enggak. Kakak bakal kecewa kalau Lea 
beneran udah punya pacar, hehe” 

Dahi Let semakin berkerut, tanda tidak nyaman. Dia merasa jika 
percakapan ini tidak langsung dihentikan, maka ocehan senior bebal ini 
akan semakin menjadi-jadi. 

“Kalau gitu, pacaran sama Kakak, yuk, Shaleta! Gimana?” 

Mata Leta membulat. [ела tahu mulut cowok ini pantas disumpal 
cabai merah. Walau begitu, Leta sama sekali tidak mengira senior saru 
ini akan mengajaknya pacaran di depan umum. Meskipun sempar tidak 
yakin akan statusnya bersama Him, kalau sudah seperti ini, apa boleh 
buat 

“Maaf, Kak. Saya enggak bisa terima perasaan Kakak. Kayak yang 
Diana bilang, saya cmang udah punya pacar” 

Leta bisa melihat kekagetan seniornya, tetapi cowok iru bisa apa 
kalau memang begitulah kenyataannya? 

Awalnya, Leta pikir masalah sudah selesai, tetapi si senior tiba-tiba 
tertawa pelan. 

“Duh, Shaleta mah gitu! Mentang-mentang cantik. Kalau mau no- 
lak ya nolak aja. Enggak perlu bohong udah punya pacar segala.” 

Mata Leta memicing, Orang ini sengaja menyudutkannya. Peno- 
Шап Leta barusan pasti menggores harga dirinya, jadi dia ingin mem- 
buat Lea turut dipermalukan. 
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Saya beneran udah punya pacar kn. 

Pe Aa metana a и 

Ta bakat Tdk mangkin da da На malang 
ra dah Kala iya dha yeng iyah Lea yang eka ш, ч 
ya si, burak Dengan ka lah, Lea idak punya buka aga pa 
aa Lan yng ak kajang memb аара na 
ba bisik dikani uli terdengar. | 

Sun а ak berbohong, tap jaga tidak ada Биш, Apa 
pe di mendepon Him? Namun, bagaimana kalau Him mat a. 

“hu Kak Him, bukan?" 

“Eh, bener! Ngapain dia di sini?” 


teng. 


К Da pan aa aki ko? Tb ан паз kuah yag 
bema pete Dan, behubung o maba, jdi yaaa 
bawa itu di awal-awal kulah” 
Tunggu bentar" 
М mengambil tanya, mengeluarkan ala akis dari na 
dan memberikannya kepada Him, 
Аан р шыша ат berapa?” tanya Him, 
“Masih dua jam lagi” 
“Oke, gue usahain balikin sebelum itu” 
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Seharusnya, Leta menjadikan ini kesempatan untuk menyumpal 
mulut si senior bebal dengan memanfaatkan kehadiran Him. Namun, 
dia terlalu syok atas kehadiran Him yang tiba-tiba, jadi dia tidak bisa 
berpikir jemih, bahkan ketika cowok itu beranjak pergi. 

"Как Him!” 

Leta menoleh. Kenapa Ayu tiba-tiba memanggil Him? 

“Ya, kenapa?” sahut Him. 

“Iu, anu, Kak Him pacaran, ya, sama Lew?” 

Mulut Теса menganga. Bagaimana bisa Ayu bertanya seperti itu? 
eta memang mengaku punya pacar, tetapi dia tidak ingat pernah me- 
nyebudkan nama Him. 

“Itu, maaf, mungkin pertanyaan saya kurang sopan, tapi saya per- 
nah beberapa kali lihat Kakak dan Leta pulang bareng selama ospek. 
Jadi, saya pikir kak Him dan Leta—" 

“Iya, kami pacaran," jawab Him. 

Leta tertegun selama beberapa saat. Him mengatakannya. Cowok 
iru akhirnya mengatakannya, jawaban dari pertanyaan yang sejak pagi 
tadi sudah ingin Leta dengar. 

Setelah menjawab pertanyaan Ayu dengan santainya, Him pun 
pergi begicu saja. 

Leta sendiri terlalu terguncang untuk sekadar mencari tahu reaksi 
si senior menyebalkan yang mengajaknya pacaran tadi. Dia hanya terus 
mengamati punggung Him, bahkan setelah cowok itu menghilang dari 
area kantin. 


Dan, tepat seperti itulah hubungan Leta dan Him dimulai) 
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Ga berjalan dengan langkah lebar menuju ruang kelas. Seharusnya, 
masih ada waktu sekitar lima belas menit lagi sebelum mata ku. 
tah Sejarah Seni Rupa Timur dimulai. Karena iulah ketika Him meng. 
hubunginya untuk mengembalikan alar lukis, Leta pun dengan semangat 
menemui cowok itu. Namun, siapa sangka ketua tingkatnya tiba-tiba 
mengumumkan di grup WhatsApp bahwa kuliah dipercepar dan dosen 
yang mengajar sudah berada di kelas. Sontak saja, begitu Him muncul, 
Liza langsung menyambar alat lukisnya dari tangan cowok itu dan se 
cepat йн berlari ke kelas. 

Lea ingat sekali raut wajah Him yang kebingungan melihat ing: 
kahnya yang seperi dikejar setan. Sejujurnya, Leta pun merasa miris. 
Padahal ini hari pertama dirinya dan Him berpacaran, kenapa rasanya 
tidak ada sama sekali momen manis yang tercipta? 

Sesampainya di kelas, Leta mendapati bahwa bukan dirinya saja 
yang baru tiba. Beberapa mahasiswa lain juga sama sepertinya. Dosen | | 
mata kuliah ira juga tampak memaklumi sehingga Lea bisa menge || 
bukan napas ep, menyingkirkan keakuannya diusir dari kelas kare || 
terlambat. 
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Lea celingak-cdinguk mencari keberadaan Ayu dan Diana yang 
memang sudah lebih dulu masuk. Namun, saat dia menemukan kedua 
temannya itu, Ayu dan Diana menunjukkan ekspresi bersalah karena 
mereka tidak mendapatkan kursi untuk Leta. 

Yah, Leta maklum saja. Ayu dan Diana kan tidak dengan sengaja 
melupakannya. Alhasil, sembari tersenyum dan berkata tidak apa-apa 
kepada kedua temannya itu, Leta memutuskan untuk menempati salah 
saru kursi yang masih kosong di baris depan, Dia lalu mengeluarkan 
binder dan tablexnya untuk mulai mencatat materi PowerPoint yang 
sedang diterangkan oleh dosen, 

Hingga akhir mata kuliah, fokus Leta sama sekali tidak terpecah. 
Menurut Aruna, Leta bisa seperti orang kesurupan kalau sedang berada 
di kelas. Dia tidak akan menoleh kanan kiri atau berbicara jika tidak 
diperlukan. Hari ini, fokus Leta baru terusik saat dosen berkata mereka 
harus membentuk kelompok yang berisikan dua anggota berdasarkan 
posisi duduk mereka, yang berani Leta akan satu kelompok dengan 
orang yang duduk tepat di sebelahnya. Leta akhirnya menoleh dan son- 
tak terkejut melihat siapa yang berada di sana. 

“Kak Arion?” 

Senior Leta itu tersenyum. Sorot matanya tampak geli melihat eks- 
prei kaget cewek itu. 

“Akhirnya kamu ngeh juga kalau saya duduk di sebelah kamu. Ki- 
rain kamu enggak bakal sadar sampai kelas selesai.” 

“Maaf” 

“Enggak apa-apa, kok. Tapi, kamu enggak masalah, Зал, atu ke 
lompok sama kakak tingkat yang ngulang mata kuliah kayak saya?” 

Lata menatap Arion luruslurus, Sebenarnya, tidak ada yang salah 
dan aneh dengan mahasiswa yang harus mengulang mara kuliah. Apalagi 
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ota BEM. Mungkin kesibukannya di organisasi 
Na aa pekulahamnya Н йи udah Баа аў, “ч 

“Enggak apa-apa kok, Kak. Beneran!” sangkal Leta, sedik;, Pang, 

Arion rawa pelan, Cowok itu lalu mengeluarkan роп dan |. 
nyodorkan benda tersebut kepada Leta. 

“Kalau gitu, gimana kalau kita awali dengan tukeran nomor bı, 
komunikasinya lancar?” 

Lea mengangguk dan segera memasukkan nomornya ke dakar lo, 
tak Arion, tidak menyadari bahwa cowok itu menatapnya penasaran, 

“Kamu ... kelihatan beda banget.” 

Leta mengangkat wajahnya. Sembari menatap bingung, Leta me, 

“Beda gimana maksudnya?” tanya Leta tidak mengerti. 

“Saya tahu enggak seharusnya bilang begini karena saya cuma йш 
interaksi kalian dua kali. Tapi, sikap kamu pas bareng Bang Him, dan 
sikap kamu pas sama orang lain, kelihatan jauh banget bedanya” 

“Apa itu bikin Kakak tersinggung?” tanya Leta ingin tahu. 

“Bukan gtu. Kamu ... yah, keliatan akrab sama Bang Him” 

Mendengar itu, Leta tidak kuasa menahan senyum. Arion salah. 
Tidak hanya bersikap berbeda ketika bersama Him, Lea juga bisa ter- 
senyum sendiri ketika membicarakan cowok itu. Seperti saat ini. 

Namun, apakah itu artinya dia dan Him terlihat akrab menurut 
kacamata orang lain yang melihat mereka? Karena, sejujurnya, jika me 
ngesampingkan fakta bahwa mereka berpacaran, Him sama sekali tidak 
(pernah memperlihatkan tanda-tanda keakraban terhadapnya. 

“Tuh, kamu senyum-senyum, padahal saya cuma nyebut nama 
Bang Him," 

Karena Arion menyadari perubahan sikapnya, Leta jadi ingin mem 
beri tahu Arion sesuatu. 


54 
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“Sebenernya ini masih rahasia, Tapi krena saya ngerasa Kak Arion 
punya andil dalam masalah ini, sebagai rasa terima kasih, saya bakal 
ngasih tahu.” Leta tersenyum malu-malu, “Kak Him itu ... pacar saya.” 

Arion tahu. Kejadian di kantin dua jam lalu sudah menyebar luas, 
Bahkan, sebenarnya Arion berada di kantin saat itu terjadi. Ketika Him 
mengaku terang-terangan bahwa dia sedang berpacaran dengan Leta. 

“Saya tahu. Saya ada di kantin tadi," 

“Gitu, ya?” Wajah Leta sontak memerah. 

“Jadi, saya punya andil dalam hal apa?" 

“Ah, itu!” Leta tersenyum. “Kak Arion tahu, enggak? Sebenarnya, 
Kak Arion hampir ada di TKP semalam.” 

“Maksudnya?” 

“Saya dan Kak Him baru mulai pacaran semalam. Tepat setelah 
Kak Arion pulang abis nganter saya," Leta mengatakannya dengan wa- 
jah berseri-seri. Meski Arion tidak ada niat untuk membantunya, yang 
jelas Leta menganggap Arion sebagai salah satu orang yang berjasa atas 
perubahan hubungannya dengan Him. 

“Kalian baru jadian semalam?” 

“Iya!” Leta mengangguk dengan bersemangat, tidak menyadari 
bahwa гаш wajah Arion tidak lagi sesantai tadi. 

Айоп tersenyum tipis. Entah kenapa, mendengar Leta dan Him 
berpacaran tak lama setelah dia pulang semalam, membuat hatinya te- 
rasa sedikit aneh. 

Sebuah pertanyaan muncul di benak Arion. Kalau saja kemarin dia 
sedikit mengurangi laju motornya dan mengantar Leta pulang sedikit 
terlambat, apakah situasinya akan berbeda?) 
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ng neran, nih, Lei, enggak mau bareng kami aja pulangnya 

Salah jam maa kulah berakhir, Diana yang dijempu өр, 
mengajak Le dan Ayu untuk pulang bersama. Leta mengiakan, кыр 
tujuannya bukan ke rumah, melainkan sekretariat BEM, 

Тери saat dosen keluar dari kelas, Leta menghubungi Him unuk 
beranya di mana cowok iu dan mengajaknya pulang bersama, denga 
catatan Him sudah menyelesaikan semua urusannya di kampus. Awal 
mya, Let sedikit pesimis Him akan menjawab pesannya dengan ee. 
ри. Kalau membalas pun, bisa jadi cowok itu menyuruh Leta pulang 
tanpanya. Namun, siapa sangka, tidak sampai satu menit setelah char 
nya terkirim, Him sudah mengirimkan balasan. Cowok itu sedang ber 
ada di эдлешш BEM, Setelah membaca informasi tersebut, Lea se 
gera menggikkan balasan dan mengirimkannya. 

Jantung Lea berdegup kencang menunggu balasan Him. 
( Lata boleh mangen ga ) 
kesana? 
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Mungkin jawaban Him tidak terlihat manis di mata orang keba- 
ayakan. Namun, bagi Leta yang ekas nya bahkan lebih sering tidak diba- 
las dan diabaikan oleh cowok itu, jawaban Him kali ini luar biasa langka. 
Mendapatkan lampu hijau remang remang sepert iru dari Him, Leta 
langsung menolak tawaran Diana untuk pulang bersama. 

“Enggak apa-apa. Gue mau nyamperin Kak Him dulu, jawab Leta 
ketika mobil berhenti di depan area gedung sekretariat BEM. 

“Ya udah, kalau gitu. Kami pulang duluan, ya! Salam buat Mas Pa- 
a hehe” 

Leta melambaikan tangan sambil mesem-mesem ke arah mobil 
Diana yang bergerak menjauh. Entah kenapa, fakta dirinya dan Him 
adalah pasangan kekasih masih tidak bisa Lea percaya. 

Bagaimana bisa? Bahkan tidak sampai dua jam sebelum menga- 
jaknya pacaran, Him sama sekali tidak mengindahkannya ketika tatap- 
an mereka bertemu di halte bus. Itu jugalah sebabnya pagi ini dia bah- 
kan masih mempertanyakan status mereka. Mungkin saja Lea salah 
mengantikan kalimat Him. Namun, semua prasangka Leta tesebut buyar 
seketika akibat kejadian di kantin tai siang, ketika Him mengakui Lea 
sebagai pacarnya. 

Sadar kalau dia sudah seperti orang gila karena terus tersenyum 
konyol, Leta bergegas memperbaiki ekspresinya. 

Leta tidak tahu Him berada di ruangan yang mana, jadi dia mc- 
mutuskan untuk masuk saja dan mencari seseorang yang sekiranya bisa 
ditanyai alih-alih bertanya kepada Him lewat chat. Dia takut cowok 
itu terganggu dan ujung-ujungnya malah menolak kedatangannya, 
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ини бину, рень, 
„ци langkah Lea berjalan meni Я 
а т Ka ja bea Tata ep menaikan eta 


dalah saa menemukan mama Mim di layar Wah mak ank, 


“Halo, Kak!” 
"Lihat ke atas” 


“Hah?” 
Май du dengan Kalimat Hien yang bu ba, nyatang, |, 


tetap mengikuti perintah cowok hu. Dia mendongak dan mene, 
Him sedang menatapnya dari lamal dua gedung, 

“Cepetan naik” 

Panggilan terputus dan Leta langsung, berlari memasuki Wedung, 

Setelah Him mematikan begitu saja panggilannya, Leta kira им 
Inu tidak akan menunggunya. Namun, sesampainya Leta di sana, Hin, 
ternyata masih berada di koridor balkon lantai dua, 

“Kak Him nungguin Leta ya? Duh, so sweet banget, sih! Khawai, 
ya, Lea bakal kenapa-napa?” Миз Leta berbinar cerah, Tidak dia sangka 
akan tiba masa di mana Him menunggunya. 

“Gimana gue enggak khawatir? Bukannya langsung masuk, lo ma 
lah cengengesan kayak orang gila di bawah." 

Leta memelotot. Jangan bilang tadi Him melihatnya! 

Him berbalik dan mulai berjalan. Sambil bersungut-sungut kearah 
cowok itu, Leta pun mengikuti. Lea salah. Dia pikir Him akan lebih о. 
mantis, ternyata sama saja! 
aka е in mengarang om 
Неа tu-pintu yang sedikit terbuka. Sepertinya gedung 
ini memang dibuat khusus untuk: kegiatan BEM, ada 
di ap pintu, temulis nama-nama kementeri Pe plang yang 
organisasi itu. аы сысы a 

“Gu lagi ngerjain шм. Lo Бы nunggu di sini kalau mau" 
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Leta mengangguk cepat dan me 

jan Seni dan Budaya. ngikuti Him memasuki ruangan 
“Siapa Him? Cewek lo?” 

Terlalu fokus membaca tulisan yang berada di depan pintu, Leta 
terperanjat kaget saat sebuah suara tiba-tiba a ana 
menyadari ada dua orang mahasiswa lain di dalam ruangan itu. 

“Enggak apa-apa, 'kan, dia nunggu di sini? Tugas gue dikit lagi, abis 
iru langsung cabut.” 

“Ya enggak apa-apa. Santai aja. Beneran cewek lo Him?” Teman 
Him kembali kepo. 

"Apa, sih, lo nanya-nanya?” sahut Him, 

Leta mendelik sebal. Apakah sesulit itu menjawab pertanyaan ter- 
sebut dengan satu kata “ya”? 

“Halo, Lo siapanya Him? Ceweknya, ya?” 

Sepertinya teman Him ini memiliki jiwa kepo yang meluap-luap. 
“Tidak mendapatkan jawaban dari Him, dia pun beralih menanyai Leta. 
Sambil menimbang-nimbang jawaban apa yang akan dia berikan, Leta 
tersenyum penuh arti. 

“Saya adeknya Kak Him,” akhirnya dia menjawab. 

“Oh ya? Adik kandung? Adik sepupu atau teranggaan? Boleh ke- 
nalan? Namanya siapa? Nomor WhatsApp-nya bera—” 

“Dia cewek gue. Lo bisa berhenti," Him tiba-tiba kembali bicara. 

Leta terkejut. Ditatapnya Him yang sudah duduk di salah satu 
kursi, 

“Bilang, dong, dari tadi! Gue kan keburu ngarep!” 
“Lo aja yang fakboy.” 
“Sialan! Hahaha!” 


Kem 


Dipindai dengan CamScanner 


1 ммм 


ja, teman ten elar dari ruang, 
man Mim itu keluar “ 
Мамам, кт 


di kursi di samping Him. Leta menging м, 

TE aan aa 
a nas a aatinaa 
шакы Him akan segera lue Sela kae Leta percaya Ht 
dengan malah mendapatkan sja SRS Jurusan ка, 
benar-benar sesuai dengan eviya, ditaml aman daa 
sangan Lc ji mena mi ii. Him sdah menemukan ga yy 
кешкеш ingin dia Шаал pada masa depan, sementara da eng | 
тый meraba-raba. 

“Kak Him udah ngurus skripsi aja. Abis itu lulus, terus masuk у. 
nia kerja. Keren.” 

“Apanya yang eren It kan siklus kehidupan yang dijalani kg. 
ayakan orang” kehidupan 

“Nyaranya enggak semua orang bisa melewati jalan yang tep buy 
mereka dengan mulus" 

Him melirik Lea, tetapi tidak berkomentar. 

“Menurut Kak Him, di anan keinginan it dan harapan oag 
Lain, mana yang lebih penting!” 

“Gue pribadi milih sesuatu 


yang bisa bikin р 
mya бошаст. gue bahagia ngelakuin. 


enapa Ini tentang jurusan yang lo ambil” 


аа Kelihatan banget dari muka lo, Tapi, ا‎ 
Junan Ser Rupa emang king j O Tpi bukannya 
“yu hau kad ena 
“Terus? Lo enggak bahagia Е 
Зыр api 09 наліта? 
Kalau masih ada 


“api, berani ada P 
Ada yang salah?" yang salah. 
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“Lo belum sepenuhn б 
еа menatap лә з нр husna Seed 
макеты maksud dari kalimat yang barusan mungkin dia отићи 
adalah saru dari sekian banyak hal yang отой itu lontarkan. Him 
fakultas Seni. Bukan karena ingin Sad si Leta untuk memilih 
Ba ieg meika a rang 
nya Him dengan apa yang dia kerjakan. Leta berpa mapagi 
a kepadanya juga menginginkan kal iu 

“Kak Him—" 

“Lah, sama siapa Him? Cewek lo?” 

eta urung bicara saat sebuah si 7 
memandki ruangan. suara lagi-lagi terdengar. Seseorang. 

“Halo! Lo siapanya Him? Ceweknya?” 

Seperti sebelumnya, Him tetap malas menjawab sei 
Mn Em ban оли 
jawab apa. 

“Saya tetangga Kak Him," Pada akhirnya, Leta memberikan javab- 
an netral, Dia benar, ‘kan? Mereka memang tetangga. 

Oh ya? Waduh, kok Him enggak pernah cerita, ya? Boleh ahu 
namanya siapa? Semester berapa? Jurusan ap—” 

“Dia cewek gue,” sela Him dengan nada datar. 

Kalau pada akhirnya cowok itu akan menjawab jujur kenapa tidak 
bicara lebih awal? Leta kan tidak perlu kebingungan seperti barusan! 

“Oalah, Beneran cewek Him ternyata. Ya udah, deh.” 

Dan, setelahnya, teman Him tersebut pergi entah ke mana. Lea 
juga tidak peduli. 

“Wah, siapa nih? Cewek lo Him?” 
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Seorang yang berbeda; dengan pertanyaan yang an, | 
dang, Теа menatap horor; Kenapa semua orang penasaran | м 
hidupan pribadi cowoknya ini? "ka 

“Halo, iapanya Him?” tanyanya kepada Leta. 

“Sa-saya pacar Kak Him,” jawab Leta terbata-bata, 

“Oh. Oke." 

Orang iru pun pergi begitu saja, seperti yang lain. Lea 
wajah tidak percaya. Awas aja kalau ada lagi yang bertanya! Menang 

“Wah, Him, siapa, nih? Cewek” 

“Iya, cewek gue! Terus lo mau apa?!” todong Him. 

La yang duduk di sebelahnya hanya bisa melongo, Tia. 
nyangka Him akan menjawab dengan penuh emosi seperti itu. 


= 
Dipindai dengan Сатбсаппег 


ulu, pernah satu kali Leta berkhayal jika diberi kesempatan, dia 

ingin sekali memberi Him makanan buatannya sendiri. Selain me- 
tilik kerertarikan kepada dunia menggambar, Lea juga sering kali ber- 
spesimen dengan masakan. Namun, mengingat betapa tidak acuhnya 
sikap Him terhadapnya selama ini, Let tidak memiliki kesempatan un- 
шш. 

Namun, sekarang berbeda. Hubungan mereka saat ini sudah naik 
аз tingkat. Meskipun Lexa tahu sikap Him mash tidak jauh berbeda, 
manya tidak mungkin cowok itu tega menolak pemberian pacarnya sen- 
diri, kan? 

Lea buru-buru menyentuh pipinya yang mendadak terasa panas. 
Menyebut diri sendiri sebagai pacar Him entah kenapa masih saja mem- 
bunya merona. 

Lea keluar dari gerbang rumahnya sambil menenteng satu kotak 
Tupperware berukuran sedang. Meski ini Minggu, pagi-pagi sekali Leta 
sudah bersiap di dapur untuk membuat kue. 
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Lea idak tahu persis makanan ара yang paling ү, 
Aruna, kini Leta tahu cowok pala im 
yukai makanan manis. Sunggup, 

ji 
tahu, Leta tidak akan menan 


Sebenarnya, 
tetapi, terimakasih kepada 
crnyata men) 


sukai, 
dingin seperti Him « 4 
bukan karena Aruna yang memberi 


fakta iru. | 
ен berhenti sejenak sesampainya di depan pagar rumah Him. 1, 


sedikit bergeser untuk mengecek pantulannya di permukaan tembak 4, 
ramik di samping pagar. Dengan cepat, Leta menata penampilannya ap, 
terlihat jauh lebih baik. 

Jujur saja, biasanya tiap Minggu atau hari libur lainnya, Leta piling 
malas berdandan. Akan tetapi, hari ini menjadi pengecualian, Karen, 
yang hendak dia temui adalah Him, tentu saja Leta harus muncul de. 
ngan penampilan terbaiknya. 

Dari artikel yang penah dia baca, memenangi hati seorang cowok 
bisa dilakukan lewat jalur perut, Dan, siapa yang bisa menolak serangan 
таш seorang Shaleta pagi ini? Penampilan? Checked. Makanan? Chvoked 

Sambil berdeham singkat dan menarik napas panjang, Leta sepea 
membuka pagar dan melangkah masuk. Tidak lupa dia melemparkan 
senyum manis yang konon selalu sukses membuat para cowok terpesona. 
Khusus fakta yang satu ini, Leta sudah mengujinya saat masih menjadi 
murid SMP dan SMA. 

“Asalamualaikum, Kak Him! Leta data” 

Senyum Leta langsung surut saat menyadari bahwa teras rumah 
cowok tu ternyata sudah dihuni oleh orang-orang yang tidak dia kenal 

Wah, siapa, nih?" salah satu dari dua cowok yang duduk di tes 
rumah Him tersebut bertanya. 


Meski tidak secerah mentari seperti tadi, Leta tetap memperaha | 


kan senyumnya. 
“Lho, ada Lea?” 
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Tanpa disangka. ada suara lain yang menyebar namanya Hera won 

Gi menekeh dan mendapati ж Aron yang ba 
ng rumah Kalau ada Arion. sepertinya cowok cowok ini merupakan 

aa BEM sekaligus senior Leta di kampus 

“Lo kenal. Non?” 

“ya. eta itu maba di prodi gue” 

“Kok enggak bagi-bagi info, sih, Yon, ada yang begini di prodi lo?” 

Dahi Leta berkerut tidak nyaman. Apa maksudnya “yang begini? 
gai eny hening, 


nunc ıl dari єт 


“Mad Lea berubah buruk Terakhir dia diperlakukan seperi ini a 
д л cepek kemarin. Mungkin Lea bisa menahan diri karena чш 2 
Ga sedang mengikud kegiatan kampus cap kali ini berbeda Melepas 
тад adalah seniornya, Lea tidak sang berada di kampus dan ok 
jalang menjalani agenda ospek. 

Мы Saya tadinya mau ketemu Kak Him, api атта да şi 
sibuk, Mungkin nanti aja” 
berbalik. Ya, nanti saja Setidaknya kue ini bisa das 
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Lea mengerap Entah dia harus senang atau tidak 
ina ban bawan Kawa ka ik nung menga 
bahwa Him lumayan memperhatikan dirinya. 

Him menoleh ke arah para cowok. "Kalian ngomong aa. 
dia mau pulang gitu?” 

Lea terkejut, tak menyangka Him akan bertanya ч 
iru kepada teman-temannya. Wang 

“Bilang, Don, lo ngomong apa adi” Adi, senior berperawakan ү _ 
rus dengan rambut keriting, menyahut. 

“Lah, арал? Gue cuma nanya ke Arion doang, kok” Doi as 
duduk sembari bersandar di pilar teras, tampak panik. 

“Doni nanya apa ke lo, Yon?" kali ini, Him: ا‎ pp 
annya kepada Arion. nalika 

Lea serbaslah. Kenapa malah jadi seperti ini? Padahal kan da 
hanya mau mengantarkan kue. Yah, sebenarnya dia juga berharap bia 
menghabiskan sedikit waktu—kalau bisa, sih, 

Him. lumayan lama—bersama 


“Doni nanya kenapa gue enggak pernah ngasih tahu dia kalau di 
Prodi gue ada yang kayak Lea begini,” jawab Aion. 
Him mengangguk singkat mendengar jawaban Arion. Cowok tu 
“Terus, kalau udah tahu ada yang kayak Le di prodi Aran. 
ыу mat pin Patin Lo nikung ри, dong, kalan gio 


Son aduh senior yang ada di anake ТЕ 
kad karena mereka baru tahu bahwa Him dan LAA 


“Ni ikung? Kalian pacaran? Duh, sori, Him. Gue enggak bt 
= Pokoknya gue minta maaf, Leta juga, maafin ue. ¥ 
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ie enggak maksud, beneran,” map senior bernama Duni 


kepala 
Him dan Leta. 
“Lo maafin, enggak?” Him bertanya kepada Lena. 
“Ab iya, saya maafin, Jangan diulang lagi, ya, Kak.” wap Leta. 


Doni tersenyum leg mendengar permintaan maafnya diterima 

“Iu lo bawa apa?” Him kembali bertanya. Cowok itu menunjuk 
kotak yang sedang ditenteng oleh Leta, 

“Oh, ini kue. Leta bikin sendiri, Tadinya-—" 

“Bawa sini. Buat gue, kan?" Him bertanya sembari menyuruh Leta 
mendekat. 

Миз Leta berbinar cerah dan dia segera melangkah mendekati Him. 
Sesampainya di depan cowok itu, Let segera menyodorkan Tupperware 
berisi kue tersebut. 

“Boleh dimakan bareng temen-temen Kak Him juga, kok." 

Him tidak menanggapi lebih lanjut ucapan Lea. Cowok itu hanya 
mengangguk singkat dan duduk melingkar seperti teman-temannya yang 
lin di teras. 

“Duduk, ucap cowok itu kemudian. 

“Ya?” tanya Leta, tidak paham, 

“Lo ikut duduk. Tungguin sampai wadahnya kosong” 

Senyum Leta semakin lebar. Sebenarnya, itulah yang Leta harap- 
kan. Padahal, tadinya Leta sempat pesimistis dan mengira Him akan 
langsung menyuruhnya pulang. 

Sambil celingak-celinguk, Leta mencari spot kosong untuk duduk. 
Meski sebenarnya Leta ingin duduk di dekat Him, terapi melihat kedua 
spot di samping cowok itu telah diduduki yang lain, Leta sepertinya 
harus berpuas diri duduk di pojokan, Beruntung di sana ada Arion, 
setidaknya Leta lebih mengenal Arion dibanding senior lainnya. Biar 
tidak kaku-kaku amat. 
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Unal duduk, Leta mengamati ekspresi wang mang, di sar, ц 
nya Him-—yang sedang memakan kue buatannya, Мини, ч 
lewat lima menit, Him tidak juga membahas ам kuenya, Hi, | 
wok itu malah langsung membuka rapat. ' 

eta mencomot sepotong kue dan memakannya, Apakah ax, 
tidak enak? Padahal tadi Leta sudah menekipinya sebelum тен, 
nya ke sini. Namun, sepertinya tidak ada yang, salah dengan yag kı 
ini Apakah Aruna berbohong mengenal Him yang menyukai пышы, 
manis? Untuk apa? 

“Leu 

Di tengah-tengah kunyahannya, Leta menoleh, Arion baru saja hey 
bisik pelan memanggil namanya. 

“Iya, Kake” 

“Kue bikinan kamu enak.” 

Meski pujian itu bukan dia dengar dari Him, setidaknya penilaian 
Arion sedikit memperbaiki suasana hati Leta. 

“Syukur, deh, kalau enak. Makasih, Kak," ucap Leta tulus. 

Cukup lama Leta ikut duduk di sana. Sekali, dia pergi menyamarkan 
kue ke kamar Aruna yang sedang khusyuk membaca novel, sekalian ke 
kamar mandi, Namun, baru dia hendak kembali ke tempat duduknya 
semula, tiba-tiba Leta merasa ada yang menahan tangannya. Leta sontak 
menoleh. 

Him tampak masih serius membicarakan beberapa hal dengan te 
man-temannya. Akan terapi, sat tatapan mereka bertemu, Leta bisa me 
lihat Him menggerakkan bola matanya—menyuruh Leta untuk duduk 
tepat di sebelahnya. Spot yang tadinya tidak memungkinkan untuk Lea 
tempati, kini sudah tenedia. 

Leta pun segera mengisi tempat tepat di sisi kiri Him. Matanya 
menatap Him yang masih sibuk memberi penjelasan. Leta kemudian 
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menunduk, menatap pergelangan tangannya yang masih digenggam 
cowok itu. Senyum Leta terbit tanpa sadar. Apalagi di tengah-tengah 
diskusi, Him menyempatkan diri untuk menggumamkan pujian. 
“Kuenya enak." 
“Tanpa bisa dicegah, senyum Leta merekah semakin lebar. |] 
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8 A эш udah feed pameran foto, konsepnya mau kayak apa?" 
mendadak hening, Meski Lea tidak terlalu mengi; 

obrolan Him bersama teman-temannya dan hanya asyik bermain poo. 
sd, seridaknya dia bisa mengambil kesimpulan bahwa alasan mereka ber. 
kumpul di rumah Him hari ini adalah untuk mendiskusikan festival a 
hunan kampus yang akan digelar sebentar lagi. Festival akan diisi oleh 
pameran dari кїр kementerian BEM. Selain iru, perwakilan BEM tip 
fakultas pun diwajibkan untuk ikut serta. 

“Gimana kalau konsep alam?” Adi memberi saran. 

“Jadi, cuma pamerin foto pemandangan gitu?” Doni menanggapi. 

< Вовепіп banget enggak, sih? Dua tahun lalu kan konsepaya jug 
dalam,” kali ini Him ikut bersuara. 

“Iya juga, sih. Mungkin bisa nyoba konsep yang lebih mikenial tau 
Gen 2," Adi kembali menyahut. 

“Kita juga butuh sponsor. Kalau lihar pengalaman Kementerian Seri 
“dan Budaya dua tahun belakangan, gue denger-denger susah nyari spon" 
sor buat festival,” kas Him. 


| 
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ya gimana enggak wah? Колер dua tahun Ши alam. tenis тә 
masionalisme. Bingung nyari sponsor yang cowok. Terus. tabur 
dera anak muda sekarang gimana, Moto alam sama hal-hal ber 


pun Jah 


анын enggak bikin mereka renani” Doni петата 
aening kembali. Seperti irulah alur diskusi mereka sepanjang pagi 

а Kue yang Leta bawa sudah habis, tetapi mereka belum juga menda 

pekan titik temu untuk mencapai hasil diskusi yang memuaskan. 

“ине gue ada yang punya usaha ren pakaian anak muda,” iba 
аы Arion bicara. 

Semua mata beralih kearah cowok itu. 

“Tapi, konsepnya lebih ke pakaian adat Indonesia. Intinya. tante 
ıe mau bikin pakaian yang masih ada nadanya api ea kelihatan 
Pem untuk dipakai anak zaman sekarang, Gimana kalu pameran 
fwonya lebih kayak katalog majalah fish?” lanjut Arion. 

Emang tante lo mau jadi sponsor kita!” Adi bertanya. 

Kayaknya sih, mau. Tante gue iru pengusaha lama. Brand pakaian 
ini juga cuma salah satu usaha dia. Ntar juga gue bisa minta bantuan 
buat dikenalin ke temen-temennya yang lain, kali aja ada yang mau ikut 
an jadi sponsor.” 

Dengan mata yang mash temuju kepada layar ponsel, dahi Lea 
berkerut. Ide Arion barusan cukup bagus. Kenapa tidak dari tadi saja dia 
mencetuskan ide itu? 

“Gimana, Him?” Adi bertanya. Hanya ada dua kemungkinan ke- 
napa dia melakukannya: jabatan Him lumayan penting atau memang 
Him tipe orang yang pendapatnya sering berguna. 

“Boleh aja, sih. Tapi, brand pakalan tante lo iru buat cewek ара co- 

“Dua-duanya, jadi terserah kita maunya yang mana,” паз Arion. 
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“Giman Man cewek cowok atau pilih satu aja?” an, 
lin 
р 


yang lain. 
"Kayaknya cewek aja, deh. Kita nyari yang banyak 


dikampus biar kerasa ramainya," jawab Doni, 
“Terus, modelnya?" tanya Adi. 
“Kala mau, bisa min tolong sekalian ала tape, 
punya banyak kenalan model" Arion kembali memberi yy. id, 
nya cowok itu lumayan akrab dengan sang tante, ы 
“Das banget enggak, sih, kalan pake model шг уу 
кора.” Doni tampak tidak setuju. “ka, 
“ah enang biar genge mau make sapa? Б?” eka, A, 
“Anji, ya kali gue ngelekong pasta? sahur Doi ga 
“Saran gue, gimana kalau nyari model dari kampus kira ajar 
“Wah, boleh juga tuh. Coba, di kampus kita yang ары 
aja?” Adi langsung bersemangat. "9а 
“Bentar-bentar, gue cek Instagram dulu, Kita cari kang, 
sial” Doni mulai menggulir kantenan. ma La 
г itu 
gemar mengoleksi akun cewek cantik di daftar filim 
“Kalan bia yang enggak banyak tingkah sama bisa iki 
Dan, yang paling penting, Aa pa aa ынчан 
jih Yang mau kita jadiin model buat рала 


Pepuh;; 
“, 
` 


ama ha Kalau ada yang sok jual mahal tinggal surah Hin 
Peri, Siapa, sih, cewek di kampus yang bisa nolak Him" 


bahwa semua mara : 
mengerti Mereka kenapa? temuju ke arahnya, Leta mengerjap idak 


“Eh, maaf ya, Leta Gue 
enggak maksud nyodorin Him ke cewek 
kok Duh, gue lupa kalau Him udah punya paca” 
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Teta tersenyum tipis merespons permintaan maaf dari Doni. Oh 
pa gara itu 

Тела dengan cepat mengibaskan tangan, menunjukkan bahwa dia 

tidak keberatan. Meski sedikit kesal, pada kenyataannya Leta cukup pa- 
(ham, Pesona Him memang sedahsyar itu. Dia sendiri sudah terkena dam- 
рулу kan? Sambil mengangkat bahu pasrah, Leta kembali menatap 
Layar ponselnya. 

“Kok kalian kejauhan gitu, sih, nyari modelnya?” tiba-tiba, Arion 
kembali berbicara. Sepertinya, gagasan baru akan tercerus tidak lama lagi 

“Maksudnya?” tanya Adi. 

(Gowok-cowok itu kembali terdiam. Kali ini, Leta merasa aneh dan 
akhirnya mendongak. Firasatnya benar, mereka semua lagi-lagi meman- 
danginya. 

“Kenapa?” tanyanya bingung. 

“Leta mau jadi model buat pameran kita, enggak?” tanya Arion 10 
the point. 

“Hah?” Leta melongo. Kenapa tiba-tiba malah dirinya yang ingin 
dijadikan model? Leta tahu wajahnya cantik, tetapi— 

“Him, gimana? Leta kan cewek lo. Lo setuju, enggak?” 

Sepertinya mereka menyetujui usulan Arion. Tinggal mendengar 
pendapat Him saja. 

Him dan Leta pun bertukar pandang. 4 

“Kalau lo enggak mau, bilang aja. Enggak apa-apa Jangan dipaksa- 
in," tukas Him. : 

“Yalah, Him. Rayu kek! Malah biang be Doni gres 

“Entar dapet fe, kok, Let. Jangan khawatir” Adi masih 
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Apakah dia barus menerima tawaran ing 

iki pengalaman sebagai model мае 

Him Jangan kawa Dy, 
me 


Lea bingung. 
dia sama sekali tidak memil р 

"Yang ambil fotonya nanti juga 
nyodorkan terbaiknya. 

ak MATANG, 

“Lo beneran mau?” Him tampak sedikit ju mandangan, 
waban Lea. “Tipi” 

“Yeah, Him, kalau ауа таш, ya enggak apaapa Ya, A, 
Leta” tanya Doni. 

“Tapi, beneran Kak Him, ‘kan, yang ngambil fotonya ant?” ny, 
lea. 

“Iya. Mau kan, Him? Masa motoin pacar sendiri enggak mays 
el Hi sig li da hana lang 
Leraberedia, belum sempat meminta izin cowok itu. 

Leta mengamati Him. Sungguh, dia tidak bisa m P3 
dan ekspresi cowok itu. Bagaimana jika Him menolak? Waktu itu saja 
Lea hanya dijadikan model dadakan untuk menger ж 
aaa a аран A sa 
membuat cowok itu berubah pikiran? Setidaknya, ini kan menyangka 
kepentingan orang banyak. 

“Oke. Gue yang fotoin," putus Him. 

Lea nyaris melompat dari duduknya dan ыр 
a medan di pa 
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Bagus 


Kalau Monggemastan, Kira Kira Фоа 


Dimasukin Daftar Tipe Heal Juga 
Enggal, ya? 
ap оз” 
“Jadi model," 
“Model apa?” 


“Model pakaian buat pameran di festival kampus." 

Malamnya, Leta kembali bertandang ke rumah Him. Namun, bu 
kan untuk menemui cowok itu seperti tadi pagi, Tujuannya kali ini ada- 
lah kamar Aruna. 

Alasannya? Tentu saja untuk memberi tahu Aruna mengenai pro- 
yek yang sudah dia setujui. Setelah rapat tadi pagi, Leta memang Lang 
sung pulang demi menenangkan diri, Setelah lelah berteriak dengan ke- 
pela dibenamkan ke bantal agar tidak membuat keributan, Leta akhirnya 
Idah sendiri dan ketiduran. Karena itulah dia baru ke sini selepas magrib. 

Namun, tidak ada tanggapan lagi dari Aruna. Leta pun melirik ke 
Ssi kanannya dan mendapati cewek itu tengah melempar tatapan tidak 

Yakin ke arahnya. 
“Duh, gue serius! Tanya aja Kak Him!" Leta langsung membela diri. 


а 
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P уне 


nama kakaknya disebut, ekspresi Aruna seketika ben, 


Б im? Jadi ini bukan gas prodi lo?” 

| kesingi ega Leta untuk menjadi model paka. 
an mengekan kegiatan juru. Namun jika rama Him ibu be, 
же salah besar, mengingat kedua orang itu tidak berkutap 
diprogram studi yang sama. 

“Ini agenda BEM-nya Kak Him. Gue cuma bantuin," tukas Leg, 

“Beneran lo yang mau? Bukan Bang Him yang nyuruh? Kalau ү, 
terpaksa, gue bisa bicara sama dia. Gue kenal lo banget, ya, Ta. Lo eng. 
gak bakalan mau ikut acara beginian, apalagi lo enggak ada pengalaman 
sama sekali” 

“Kak Him malah nyuruh gue enggak usah terima kalau guenya 
enggak mau. Lo, kok, suuzan gitu sama kakak sendiri?” 

“Yaabisnya mencurigakan banget, lo tiba-tiba bersedia jadi model. 
Jujur deh, lo dapet iming iming apaan? Kok bisa setuju?” desak Aruna. 
Bisa dilihatnya Leta yang mulai senyam-senyum saat dia bertanya seperi 
isu. Dia memicingkan mata. Pasti ada yang tidak beres. 

Enggak ada iming-iming, kok. Tapi ..." Leta menggantung kali- 
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“Kok lo bilang cuma karena? Duh, Run, ini 
, Run, ini sai 
бойт sama Kak Him, tuh, benar-benar ks, узаган ЭЕ 
jdi bisa ngabisin waktu lama sama Kak Him," 

Ucapan Leta itu semakin membuat Aruna tidak 


юз. 

“Ta panggil Aruna. 

эе” 

“Lo itu pacar Bang Him." 

“Iya. Kan lo udah gue kasih tahu." 

“Lo belum sadar juga, ya?” 

“Sadar apaan?” 

“Pacar mana yang efort-nya sebesar lo? Masa mesti berkontribusi 
dulu di acara festival kampus biar bisa diforoin sama pacar sendiri? Mana 
ngarep bisa ngabisin waktu lebih lama sama Bang Him. Lo yakin beneran 
pacaran sama dia?” 

“Ya terus gue mesti gimana? Lo kayak enggak tahu kakak lo aja. Dia 
ngajakin gue pacaran aja kadang masih bikin gue enggak percaya. Ya 
lali gue ngarep lebih.” 

“Setelah resmi pacaran, kalian belum pernah jalan bareng, kan? Lo 
belum pernah nge-date sama Bang Him, kan?” 

Meski pertanyaan Aruna lumayan menyakitkan, Lea memaksakan 
diri mengangguk. 

“Foto berdua juga enggak ada?” Aruna lanjut bertanya. 

Lagi, Leta mengangguk. 


Melihat inu, Aruna hanya bisa menghela rp Bana 
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P ы yang dapat memperakukannya dengan lebih bak, 
tidak seperti Him. Aruna kira berpacaran dengan Leta setidaknya akan 
membuat kakaknya iru sedikit berubah. Namun, melihat fakta yang ter. 
jadi, sepertinya tidak begitu. ۴ 

“Ya udah. Terserah lo aja. Asal lo senang” Akhirnya, Aruna me. 
nyerah. a 
“Tapi, kayaknya lo yang enggak senang,” cetus Leta. 

“Abisnya lo, uh—ah, tahu, ah! Pusing gue mikirin hubungan per. 
cintan lo. Padahal gue jomlo, kenapa gue harus ribet mikirin nasib lo?" 

“Idih, emang gue nyuruh lo mikirin hubungan gue sama Kak Him? 
Run, tugas lo, tuh, ya bantu doa aja. Biar gue bisa secepatnya jadi kakak 
ipar lo. Hehehe..." 

“Aruna mengernyit jijik. Leta benar-benar definisi Басі yang se- 
sungguhnya. 

т” 

“Man?” 

“Kapan, sih, lo bakal bosan sama Bang Him?” 

“Kok lo nanya gitu? Kan gue bakal jadi kakak i lo, enggak boleh 
bosan, dong!” Би 

“Ya yaya, terserah lo aja, deh, Kakak Ipar. Mending sekarang pikirin 
gimana caranya lo bantuin segala urusan perfestivalan BEM itu?” 

“Ya kan enggak gimana-gimana. Gue cuma difoto doang," 
jas in ada seninya, dong! Lo kan manusia, bukan patung: Bu- 

ya lo bil Li З 
НЕ lang Bang Him yang bakal motoin Io? Nah, kesempatan, 


“Kesempatan? Kesempatan ape?" tanya Lea penasaran. Dahinya 
berkerut, mencoba mencerna maksud Aru 
sinal pai kesempatan bar inner be lo terpancar cra mak 
“ "anti. Bikin Bang Him terpesona. Lo tunjukin sama 
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ja kalau milih lo jadi model i 
mereka ambil.” Nu adalah keputusan paling tepat yang 
Lea pa aé mendengar penjelasan Aruna. Sahabatnya 
yang seumur Cup tidak punya riwayat berpacaran itu tampak ahli se- 
lali mengajarkan tip-tip memikat cowok kepada Leta yang sudah punya 


pacar. 

“Iya juga. Kok gue enggak kepikiran? Enaknya pake gaya apa? Yang 
rada seksi ala-ala тте fatale atau yang cheerfil? Kak Him kira-kira suka 
yang mana?” 

“Mana gue tahu! Itu tugas lo. Tanya aja ke dia, tapi jangan terang- 
terangan juga.” 

Leta mengangguk paham. Oke, nanti akan dia tanyakan kepada 
Him. Meski dia sendiri takut mendengar jawabannya. Bagaimana kalau 
Him menyebut nama ... Claudia? Yang feminin, cantik, dan anggun 
sedari lahir? 

Namun, jika iingat-ingat, yang resmi расай Him kan Leta. Jadi, 
seharusnya tipe ideal cowok itu yang seperti Leta, dong? 

“Makasih wejangannya, Bu Aruna” | 

Setelah mengucap pamit, Leta pun beranjak dari kasur Aruna. Dia 
harus pulang dan mencari referensi pose yang akan dia gunakan saat sesi 


sebelahnya. Pintu iru tidak У 
menimbang-nimbang. Apakah sebaiknya 
Him? 9 
intu kamar Him. 
Leta pun mendekat dan mendorong pelan pintu 
Waa Pa ыма sambi bermain pened meri 
“Kenapa?” tanyanya. 
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“Leta boleh nanya, enggak?” ы 

“ sekarang lo lagi nanya? 

Ке nepen Kak Him, tuh, yang kayak gimana, ya" 

Alis Him terangkat sesaat mendengar pertanyaan tersebut, Kali ini, 
cowok itu benar-benar memusatkan seluruh perhatiannya, yang Sejak 
tadi masih terfokus pada ponsel, kepada Lea yang berdiri di depan ping, 
kamarnya. 

“Kenapa lo nanya begituan?” 

“Ya nanya aja. Jadi, yang kayak gimana?” 

Leta bisa melihat dahi Him semakin berkerut. Dia yang tadinya 
bias saja saat mendengar usulan Aruna, mendadak menjadi sangat pe- 
nasaran. 

“Enggak ada kayaknya, jawab Him. 

“Hah? Masa enggak ada?” Leta merasa tidak puas. 

“Ya emang enggak ada. Masa gue harus ngarang?” 

“Kok gitu, sih? Seharusnya kan ada!” 

“Lah, kenapa malah lo yang nyolote” 

Leta manyun. Memang sudah paling benar sejak awal dia tidak usah 
memikirkan bagaimana tipe ideal Him. Jawaban cowok itu pada akhir- 
nya hanya akan membuatnya sebal. 

Leta mendengus. Meski tidak mengomel, sorot mata cewek itu 
sudah lebih dari cukup untuk memberi tahu Him bahwa dia sedang 
benar-benar jengkel, 

Dijawab jujur malah masan 


ыга alah masang tampang begitu," komentar Him. 
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enghampiri cewek itu. Dia harus sediki 
jaran wajah mereka. sedikit membungkuk untuk menye- 

“Gue beneran serius tadi” akunya. “Gue enggak pernah mikirin 
yang begituan. Tapi, kalau ini penting banget buat lo, gue pikirin se- 
larang” Him menegakkan posisi tubuhnya dan menatap Leta lurus. 

“Gue suka cewek rambut pendek, berponi, bentuk mukanya oval, 
tinggi badan sekitar 160 senti” Him tiba-tiba meletakkan atu tangan 
tepat di depan dadanya yang sejajar dengan puncak kepala Leta. “Ya kira- 
kira sedada guelah." 

Leta mendongak melihat tangan Him yang berada di atas kepala- 
nya. “Tingginya mungkin kayak Leta kali, ya?” Dia mengangguk-ang- 
Guk paham dengan raut serius. 

Selagi cewek itu sibuk mencatat di aplikasi Notes ponsel, Him ti- 
dak kuasa menahan senyum. 

“Terus, apa lagi?” tanya Leta 

“Rada polos, kadang enggak peka. Gue suka yang бре бре begitu.” 

Ekspresi Leta tampak menerawang. Dahinya berkerut. Namun, dia 


temp lanjut mengetik. 


Him menatap Lea dari ujung ч 
menyentuh dagu, berpikir. “Gue suka 

“Rok pendek?” tanya Leta Biasanya kan para 
kam. ыда 
“Rok panjang, Jangan pendek: Haa idi лун 
Leta manggut-manggut dengan jari Pe aka TAN 

“Tuh, kan, ada tipe idealnya” Le? gi pulang dulu. Da- 
каиа Yaudah. Makasih, ya. Kak 
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Leta beranjak dari depan kamar Him. Suaranya yang bersenandung 
pun sayup-sayup terdengar kian menjauh. 

Him meraih kenop, menutup pintu, dan kembali ke kasur. Setelah 
merebahkan tubuh, Him pun mengangkat satu lengan untuk menutupi 
matanya. 

“Kalau menggemaskan,” Him bergumam pelan dengan mata ter. 
pejam, “kira-kira bisa dimasukin daftar tipe ideal juga enggak, узг” 
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eta mengerjap bingung, Ah, tidak, bingung rasanya sedikit kurang 

pas. Mungkin lebih tepat disebut takjub. Untuk pertama kalinya, 
Leta masuk ke kamar Him. Bukan sekadar mejeng di ambang pintu, 
melainkan benar-benar masuk. Bahkan Leta saat ini duduk di atas kasur, 
dengan dirinya dan Him yang sedang menghadap laptop di aras meja lipat. 

Leta menelan ludah. Jantungnya masih bergemuruh. Ini semua 
bermula saat Him tiba-tiba mengiriminya chat pukul tujuh malam tadi. 
Awalnya, Leta tidak berekspektasi apa-apa. Namun, mata Lea langsung 
memeloror saat Him menyuruhnya datang ke rumah cowok tu. Dan, 
seakan itu saja belum cukup mengagetkan, sesampainya di sana ж 
bertemu Him, cowok iru juga menyuruh Leta untuk masuk ke kamar- 
nya. Sontak saja mulut Leta ikut menganga. 

Ada angin segar apa, nih? batinnya. БЕЧ 

“Cepetan masuk! Ngapain berdiri di depan pintu begitu 

“Iya. Sabar, dong, Sayang” Leta: + 

j, Namun, 


Wajah Him langsung berkerut ngeri 
bodoh saja. 
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“upin jangan diraupi Him Mang Ng men qy 
menutup pintu. 
hendak Lea cerahan dan dia menoleh. 

Ya makan ditutup, dong! jerit batin Leta yang tidak tahu ma, 

“Pinnunya barus dibuka Iebar-lebar. Biar lo enggak ngapa nga, 
gue jelas Him. 

Leta melongo, Sembarangan! Kenapa malah cowok itu yang uk, 
direkam? Lagi pula, Leta tidak mungkin begitu. Tidak mungkin yg 
lagi maksudnya. Hahaha. 

Leta membiarkan pintu tetap terbuka sesuai perintah Him dı, 
mengambil posisi tepat di sebelah cowok itu di atas kasur. Kepala Lay 
sedikit melongok menatap layar laptop. Apakah jangan-jangan Hin 
hendak mengajaknya nonton film bersama? 

"Arion baru ngirimin gue contoh pakaian buat pameran. Bev: 
bung ini pakaian cewek, gue pikir mending lo juga ikutan milih, Co 
lihat-lihat. Arion ngirimnya banyak banger. Kalau bisa, pilih sepuluh yang 
menurut lo paling bagus aja.” 

Leta mengerjap dan tersenyum miris. Ternyata masih urusan f 
Фай Let .. Leta. Ngarep mulu lo! 

Penang sae Taat марне | 

“Ah, iya. Bisa, kok. Tenang аў i 
Wa lenang aja. Selera fashion Leta, tuh, enggak 

Tidak masalah. dia temp bi" 
Mang pun alasannya, yang penting 
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«1ya. Sebenarnya semua yang Arion kirim ini udah diserujuin sama 

сапак. Tapi karena terlalu banyak, jadi gue mau lo pilih-pilih lagi. 

yang bakal босай da dipajang kurang lebih sepuluh foto. Eng: 
kpr dau banyak. Biar bisa lebih fokus juga. Tapi ..." 

ca menoleh saat Him campak ragu untuk melanjutkan penjelas- 
а kenapa?” tanya Leta. 

“Arion bilang tantenya enggak keberatan buat minjemin semua pa- 
Jajan yang ada di katalog ini dan menurut gue iru kesempatan bagus dan 
emak boleh disia-siain. Tapi, kita punya keterbatasan untuk nge-shoot. 
Lo juga sebagai model pasti bakal capek kalau harus make semuanya. Lo 
ada solusi, enggak, enaknya digimanain?” 

Kalau sisanya foto tanpa model gimana?” 

Maksudnya?” 

Ya katalog ini kita cetak aja beberapa, tapi bukan untuk dipajang 
pake bingkai kayak sepuluh item khusus lainnya. Ditaruh aja langsung" 
do jadi yang beli bisa lihat lebih banyak pilihan. Bakal bagus juga 
buat bisnis tantenya Kak Arion.” 

Oke, Boleh juga. Tapi, kalau kita cetak лъча gini 
jatuhnya kayak niat. Mungkin ntar coba: ja. 

Naba Ka Him enggak capek? Ini banyak be 
nget, lho. Bisa puluhan kayaknya.” ag 

“Gampang. Ada yang lain juga bakal bantuin: 

“Oh, jadi i Kememerian Seni dan Budaya ada yang suka toga 
Juga selain Kak Him?” 


sambil ber-oh ria. 
Him Ba mam EA yu din sak 
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usung corak khas | 
juga dibarengi caring А | 
Р amewahan dengan тоб aro dari benang emas yang, 
padukan dengan material yang terlihat ringan. 6 

Baju-baju iru sama sekali tidak terlihat kuno. Malah, bisa dibilang | 
estetis. Memikirkan bahwa dia nantinya akan mengenakan pakaian. | 
pakaian ini dan difoto oleh Him membuat Leta semakin tidak sabar, 

“Leta udah masukin sepuluh йет dalam satu folder.” | 

Him mendekat untuk melihat pilihan Leta lalu mengangguk se. 
tuju. 

“Oh ya, untuk makeup, lo ada rekomendasi MUA yang bagus? Ka. 
lau enggak ada juga enggak apa-apa, sih. Nanti biar anak-anak yang cari. 
Тарі, kalau lo ada kenalan atau rekomendasi, bisa kasih tahu." 

“Makeup? 

“Ia. Lo pasti harus make up, enggak sekadar pakai baju doang," 

Leta terdiam beberapa saat, menimbang-nimbang sesuatu, 

“Gimana kalau minta Aruna aja?” ucapnya kemudian, 

“Aruna? Aruna Wiraguna? Adik gue? Yang lagi tidur di sebelah?” 
anya Him sambil menunjuk samping kamarnya. Dia tampak tidak ya- 
kin karena setahunya Aruna hanya berminat kepada buku. 

“Iya, Aruna. Waktu pentas SA 
dia. Hasilnya bagus” каш Li 


itu?” 
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“Bukan, yang tadi. Yang warnanya ijo ока” 

“Ini” 

“Bukan. Yang—” 

Ucapan Him terhenti bersamaan dengan dirinya yang tanpa sadar 
dah semakin mendekat Karena ingin menggapai mm Sadar bahwa 
Him mengincar mouse di tangannya, Leta 
benda itu sambil menoleh ke arah en men 
да juga tampak terkejut saat tahu bahwa jarak wajah mereka sudah 
sangat dekat. 

Untuk beberapa saat, Leta merasa sekelilingnya yang memang su- 
dah sepi itu semakin senyap saja. Terlebih saat tatapannya terkunci pada 
tatapan Him. Apakah hanya perasaan Leta saja atau jarak wajah mereka 
memang semakin dekat dan deru napas Him semakin berat? 

‘lu ... kayaknya Kak Him cek sendiri aja biar..." Dia tergagap. 
Ii kepalanya kacau balau. Bahkan Leta sendiri tidak paham apa yang 
sebenarnya ingin dia katakan Terlebih, dia bisa merasakan tangan Him 
yang tiba-tiba menyentuh dagunya lembut. Leta menelan ludah. Ga 
wat, apakah mereka akan berciuman? 

“Bentar” Him berbisik pelan dengan suara serak. 

Cowok itu semakin mendekatkan wajah dan Leta menahan парә. 


Ditarapnya bibir Him. Tinggal beberapa sendi saja sebelum bibir mereka 
bertemu, Leta refleks memejamkan mata. 
Sedikit lagi. Sedikit lagi mereka Р: 


“Woi, itu yang di kamar due-duaan, jangan 
Shit! Aruna sialan!) 
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Ada Sekat Tipis Antara 
Kegemaran dan Keahlian 


Ls membuka gerbang rumahnya. Kejadian beberapa saat lalu di 
kamar Him masih memenuhi kepalanya. Meski tidak ingin berha- 
rap terlalu jauh, dia sangat yakin bahwa tadi mereka hampir berciuman, 
Senyum Leta kembali terbit. Sambil berjalan memasuki rumah, ber: 
kali-kali dia menyentuh kedua pipinya yang terasa panas. 

“Kamu dari rumah Aruna?” 

Langkah Let terhenti, Terlalu tenggelam dalam lamunan, dia вал 
pai tidak menyadari bahwa papanya sedang duduk di sofa ruang tengah 
yang dia lewati, 

“Iya. Papa belum tidur? Mama mana?” Biasanya, kedua orangtua- 
Tya Inu selalu telihat bersama-sama. Terkadang, Leta suka iri melihat ke 
mesran mereka. Berharap тет " 4 
езу раре Р memiliki hubungan yang seperti itu nanti 


Е kamu udah tidur Sini bentar, Ta, ada yang-mau Papa bi- 


Leta mengerjap bingung Na P 
8 Meski begitu, А ju 
aa _ begitu, dia tetap berjalan menuji 
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Kempe Papa ита Mata enggak bg akir parah, kani anya 
иә. Bar р Pertanyaan Иш Leta lempar, sebuah senln di kening 
рор dia dapatkan. 

“Ih, Papa! Sakit, tahu!” gerutunya sembari mengusap dahi 

“Ya habisnya, kok bisa-bisanya ngira begitu" 

“Ya Tapa kayak serius banget gtu ngajak Leta ngomong, Kan oto- 
matis Leta jadi negative thinking” 

“Enggak. Papa sama Mama baik-baik aja. Masih sehat bugar. Ini, 
tuh, lagi mau bahas tentang kamu.” 

"Bahas tentang Leta? Emangnya Leta kenapa?” 

“Kamu pacaran sama Him?” 

Leta menggaruk pedipisnya dengan canggung saat pertanyaan itu 
terlontar, Sebenarnya, Leta tidak ada niatan untuk merahasiakan hu- 
bungannya dengan Him dari orangtuanya. Namun, membicarakannya 


duluan juga terasa aneh. 

Papa tahu dari mana?” 
Tadi, kamu beneran pacaran sama Him?” 

Leta mengangguk pelan. Cengirannya seketika terulas. “Iya. Papa 
enggak marah, kan?” 

"Enggaklah. Papa cuma nanya aja. Papa juga kenal Him. Dia anak 
Yang sopan.” 
janteng juga, kan, Pa?” 
ба engan juga Papa.” 

terkikik 

“Tapi, Papa {лел kamu bisa jaga diri, ya. iy e Pe 
Ҹа percaya sama Him. Tapi, enggak ada salahnya kalau ii 

an boleh, asal tahu batasan.” 
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“Ngomong-ngomong, gimana kuliah kamu?” | 

Leta menatap sang papa. Akhirnya, pertanyaan itu muncul jua, 
Sebenarnya, Leta sudah bisa menebak bahwa salah satu alasan Fendi. 
mengajaknya bicara adalah untuk membahas hal ini. Entah sudah te. 
rapa kali pembahasan mengenai kuliah dan jurusan yang dia ambil men, 
jadi topik perdebaran. 

“Lancar, kok. Beberapa dosen mata kuliah juga udah mulai ngasih 
өй” 

“Kamu nyaman kuliah di sana?” 

“Pa, kita kan udah sepakat—" 

“Iya, Papa ngeri. Kamu juga udah jadi mahasiswa di sana, Papa 
cuma mau tanya aja." 

“Leta suka seni, Pa." 

“Papa enggak ngelarang kamu untuk menyukai seni, Tapi, Leta, ter 
kadang ada perbedaan di antara sesuatu yang kamu sukai dan sesuatu 
yang bisa kamu lakukan sebagai pekerjaan. Ada sekat tipis antara kege- 
maran dan keahlian. Kamu boleh menggemari seni, tapi kamu juga eng: 
gak boleh nutup mata terhadap keahlian kamu. Sampai SMA, nilai kamu 
lebih menonjol di bidang cksak daripada keterampilan. Papa bicara kayak 
gini bukan bermaksud maksa kamu buat milih sekolah Kedokteran kayak 
Papa. Tapi, sebagai orangtua, rasanya Papa punya tanggung jawab untuk 
mengarahkan kamu. Ini masih semester awal, masih belum terlambat un- 
tuk berubah pikiran," 

Leta diam dan memilih untuk mencerna setiap kara yang keluar dari 
mulut papanya. Ferdinan adalah seorang dokter spesialis THT dan su- 
ah sejak kecil Leta menyadari bahwa Ferdinan berusaha mendorongnya 
untuk mengikuti jejaknya sebagai dokter. Awalnya, Leta tidak keberatan 
tetapi semakin bertambahnya usia dan pengetahuan, akhirnya Leta me- 
memukan pilihannya sendiri. 
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Namun, apa yang dikatakan papanya juga benar. Leta menyadari 
ына kemampuannya dalam ilmu аі bisa dikatakan di aras raa 
аа. Akan tetapi, selalu mendapatkan nilai bagus membuat Leta tidak 
кы merasakan suatu di bidang tesebut. Karena tlah Leta memilih 
jun Seni Rupa alih-alih mengikuti saran oranguanya yang lebih ingin 
фа sekolah Kedokteran. 

“Boleh Papa ngasih penawaran ke kamu?” 

Leta akhirnya mendongak setelah memilih diam untuk beberapa 
ma. "Penawaran apa?” 

“Kamu boleh benar-benar mencari apa yang ingin kamu lakukan 
satu semester ini di jurusan kamu yang sekarang,” 

Tapi, Leta udah bilang kalau Leta suka seni” 

Bukan sesuatu yang ingin kamu lakukan cuma karena kamu suka, 
tpi sesuatu yang benar-benar bisa kamu lakukan untuk masa depan, 
untuk mencari nafkah. Kamu harus tahu bedanya kegemaran yang dila- 
kukan hanya karena merasa sedang mood dan keahlian yang bisa kamu 
lakukan setiap waktu.” 

Leta membuka mulut, hendak bicara. Namun, secepat kilat juga 
dia kembali mengatupkan bibirnya rapat-rapat. Leta tiba-tiba teringat 
percakapannya dengan Him beberapa hari lalu di ruangan Kementerian 
Seni dan Budaya. Menurut Him, Leta masih belum sepenuhnya menik- 
Mati jalan yang sudah dia pilih. Dan, dia masih harus mencari jawaban 
untuk itu, 

“Satu semester. Leta bakal nyari 'sesuatu' kayak yang Papa bilang,” 

“Oke. Dan, boleh Papa ngomong satu hal lagi?” 

Leta mengangguk. 

“Ini bukan kompetisi. Penawaran ini bukan ajang kamu untuk 
Melakukan pembuktian ke Papa. Jangan cuma karena ingin memperta- 
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kamu jadi maksain diri buat bertahan di sana. Ingat, bedakan antar, 
kegemaran dan keahlian. Hobi bisa kamu lakukan sesuka kamu, Кару 
pun kamu mau. Papa juga enggak bakal ngelarang, Tapi, hobi itu cukup 
jadi pegangan kamu untuk refreshing, biar enggak stres. Makanya hobi 
orang bisa berubah-ubah. Tapi, keahlian bukan sesuatu yang bisa kamu 
tinggalkan cuma karena kamu bosan. Keahlian harus terus diasah, Se. 
suatu yang bisa kamu tawarkan sebagai jasa dan kamu bisa menghidupi 
diri sendiri dengan itu. Sesuatu yang bisa bikin kamu mandiri dan eng. 
gak bergantung sama orang lain.” 

Usai mengatakan itu, Ferdinan berdiri dan mengusap kepala sang 
puti dengan lembut. “Sekarang, mending kamu tidur. Otak kamu pasti 
berasap, 'kan, dengerin omongan Papa?” 

Ekspresi Leta yang semula tampak serius, perlahan kembali rileks. 
Kepalanya mengangguk cepat. 

Selama ini, Leta kira papanya hanya berusaha untuk memaksakan 
kehendak pribadinya agar Leta kuliah Kedokteran. Namun, malam ini 
dia tahu bahwa kebenarannya tidaklah sepicik itu. Papanya hanya ingin 
memastikan bahwa Lera tidak salah langkah, bahwa Leta telah mantap 
dengan pilihannya. Mungkin, seperti Him, papanya juga menyadari bah- 
wa Leta masih goyah, bimbang akan keputusan yang sudah dia ambil 
dan belum sepenuhnya menikmati pilihannya sendiri. Dan, itulah yang 
papanya tawarkan. Pilihan untuk mundur selangkah dan mempertim- 
bangkan ulang pilihannya. Untuk memulai lagi dari awal tanpa perlu me 
rasa malu jika keputusan yang dia ambil sebelumnya tidak tepat. 

Leta hanya perlu meyakinkan diri sendiri dan mencari tahu ара 
yang sesungguhnya dia inginkan. [| 
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[* ı urun dari motor Him dan mendongak memandang bangunan 

i depannya. Pagi ini, Him tiba-tiba mengajaknya ke suatu tempat. 
Awalnya, Leta sempat mengira Him dan teman-teman BEM-nya urung 
meminjam jasanya sebagai model karena sudah berhari-hari dia tidak 
menerima informasi lebih lanjut mengenai proyek itu. Apalagi Him ter- 
lihat begitu sibuk akhir-akhir ini, 

Sejak malam ketika dia dan Him hampir berciuman, Leta merasa 
Wenstas tatap mukanya dengan Him mulai berkurang, Leta merasa 
Him sengaja menghindarinya dan itu berimbas kepada keikutsertaan- 
Ma dalam festival kampus. Dengan berbagai asumsi yang akhirnya ha- 
тї! membuatnya stres sendiri, Leta memilih diam dan tidak berusaha 
bertanya duluan untuk mengonfirmasi 

Namun, pagi ini, Him tiba-tiba muncul di depan gerbang rumah- 
TI Cowok ina memintanya untuk ikut ke studio. Sontak saja Lea me 
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калеа і sin” Len mengikai Him memasuki 
dio, 

“ya А 

“Diizinin? Itu kan kegiatan kampus. 

“Yang punya orang kampus." 

“Hah?” 

“Ini bokap Doni.” 

Lha berahi mengingat nama itu Ah, ya, senior yang pernah me 
lakukan bezuty-shaming kepadanya saat di rumah Him tempo hari. 

“Hari ini bajunya datang,” Him kembali bicara. 

“Oh, bajunya udah ada? Langsung shoo, dong? Yah, seharusnya 
kita ngajakin Aruna sekalian.” 

“Belum. Gue cuma mau ngajak lo buat lihat langsung baju baj" 
nya. Tante Arion yang bakal nganter, jadi kalian bisa ketemu.” 

Leta dan Him memasuki life dan turun di lantai dua, 

“Nah, itu Him” 

Doni, Arion, dan seorang wanita paruh baya sudah menungg й 
Sana. Sepertinya wanita йш adalah tante Arion yang Him bilang 2?” 
“uang langsung membawakan pakaian-pakaian yang dia desain. 
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Nah, Tan, ini Bang Him. Nanti dokumentasinya dia yang bakal 
прат? 

“Tante baru dikasih lihat hasil foto kamu, dan Tante suka. Tante 
jadi tersanjung kalau baju-baju Tante ini bisa difotoin sama fotografer 
berbakat.” 

Him mengangguk sekenanya, berbeda dengan Leta yang tampak 
senang mendengar pujian itu diberikan kepada Him. 

“Kami juga berterima kasih karena Tante udah mau meminjamkan 
baju sebanyak ini,” jawab Him. 

“Kalau yang ini Shaleta. Dia yang bakal jadi modelnya,” Arion lan- 
jut memperkenalkan Leta. 

“Oh, ini Shaleta? Benar kata Rion, modelnya cantik banget. Rion 
banyak cerita tentang kamu, Katanya kalian juga ikut kelas yang sama 
di kampus” 

Keheningan mendera. Leta tersenyum canggung. Entah kenapa, 
mendengar bahwa Arion menceritakan tentang dirinya kepada sang tante 
membuat Leta merasa sedikit aneh. Terlebih, di sini juga ada Him. 

Leta refleks melirik Him yang berdiri di sampingnya. Awalnya, Leta 
mengira Him juga akan merasa tidak nyaman. Namun, melihat cowok 
Itu yang tampak baik-baik saja, sepertinya Leta lagi-lagi terlalu banyak. 

р. 

“Ngarep Kak Him cemburu, Let? Mimpi! 

Setelah berbasa-basi sesaat, mereka mulai berdiskusi. Keberadaan 
tante Arion di sana membuat mereka bisa bertukar pikiran mengenai 
konsep, cerita di balik desain pakaian, dan apa saja yang harus diton- 
jolkan 

“Ini ruangan Kak Him?” 

Setelah urusan dengan tante Arion selesai, Him berkata ada sesuatu 
Yang harus dia kerjakan dan meminta Lea untuk menunggu sebentar 
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sebelum mereka pulang, Leta lagi-lagi dibuat terkejut ketika Him mem. 
bawanya ke sebuah ruangan yang temyata merupakan ruangan pria, 
dinya sendiri. Meski belum bekerja fid/time, sepertinya jabatan Him di 
sini lumayan bagus. 

Leta melirik Him sesekali selagi mengamati dan mengelilingi ruang. 
an tersebut. Cowok itu tampak fokus di depan komputer, entah menger. 
jakan apa. Meski tidak ada niatan untuk mengganggu, mata Leta malah 
tertarik kepada benda yang terletak di atas meja kerja Him. Selembar uang 
sepuluh ribuan yang sudah lumayan lccek dibingkai dan dipajang di sana. 

“Kenapa uangnya sampai dibingkai?” Leta gagal menahan diri untuk 
bertanya. Dia mengangkat benda itu untuk memperlihatkan maksudnya. 

“Itu uang pertama yang gue hasilkan dari fotografi,” jawab Him. 

Sebenarnya, Leta sama sekali tidak berharap Him akan menjawab 
pertanyaannya. Namun, mendapatkan jawaban semacam itu malah mem- 
buat Leta lebih kaget. 

“Masa sepuluh ribu? Studionya aja segede ini, pasti upahnya—” 

“Bukan dari sini, tapi waktu gue masih foto-foto di jalan, Bahasa 
simpelnya: tukang foto keliling,” 

Untuk pertama kalinya, sejak matanya fokus pada layar котре 


Him juga tertarik kepada proses penggarapan gambar lebih lanjut, ** 
Peri halnya kegemarannya terhadap flm dan pembuatannya. Bisa & 
bilang, jika disuruh menebak akan menjadi apa dirinya beberapa abu 
ke depan, jika bukan sutradara atau film, mungkin dia kan 
fokus menjadi fotografer. Ба 


кс mempan ta 
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“Kenapa? Lo malu punya pacar yang pernah jadi tukang foto keti- 


“Enggak nyangka kalau ternyata Kak Him masih bisa lebih keren 
dari yang selama ini Leta kira” 

Senyum sinis yang sempat menghiasi wajah Him sontak memudar 
saeh mendengar kalimat yang keluar dari mulut Leta. Dia pikir Lexa 
akan memasang wajah prihatin atau bersimpati setelah tahu cowok 
yang selama ini dia sukai nyatanya tidak sesempurna itu. Namun, dari 
semua dugaan buruk yang Him pikirkan, kenapa cewek ini malah meng: 
anggapnya keren? 

Kalau foto keliling gitu, berarti Kak Him suka ngambil foto candid 
juga ya?” Leta teringat para tukang foto yang pernah dia йш di acara- 
acara sekolah atau tempat wisata. Mereka sering menawarkan hasil jepret- 
an kepada orang-orang yang bahkan tidak tahu kalau sudah difoto. 

“Bisa dibilang gitu. Kenapa emangnya?” tanya Him curiga. 

“Kok kenapa? Ya kerenlah, Dari dulu, Leta selalu kagum sama orang 
yang bisa bagus ngambil foto candid. Dulu itu pasti pas Kak Him baru 
banget nyoba fotografi, 'kan? Tapi, Kak Him bahkan udah bisa dapet 
ang Emang, sih, sepuluh ribu mah itungannya enggak banyak di zaman 
sekarang, tapi itu bentuk apresiasi dari orang lain atas hasil kerja Kak 
Him. Pasi Kak Him seneng banget, ya sampai dibingkai segala! ec jadi 
Pengen juga ngebingkai gaji pertama kayak gini, suatu hari nanti ika 

Lea masih terkagum-kagum mengamati lembaran sepuluh 
kk itu, tidak sadar bahwa Him sedang memandanginya dengan <a 
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Leta menoleh dan membalas tatapan Him. “Leta ngerasa aneh, kok, 
Ii kan Kak Him, Malah aneh ala Теа enggak ngerasa aneh. Scary 
Kak Him kan mukanya jutek banget, tapi malah mau keliling, foto-fotin 
к^ menarik napas panjang dan mematikan komputer sebelum 
bangkit dari kursi. “Ayo pulang,” 

“Kerjaan Kak Him udah selesai?” 

Him tidak menjawab dan melangkah menuju pintu, 
buru-buru menyusul setelah mengembalikan bingkai beri 
“es meja. Namun, baru satu langkah, Him mendadak 


jadi Leta pun 
isi uang itu ke 


berbalik. 
“Kenapa? Ada yang ketinggalan?" tanya Leta, 
“Bingkai itu. Buat lo аја” 
“Hah?” 
Namun, Him sudah melanjutkan langkah dan tampaknya tidak 
tertarik untuk menjawab kebingungan еа] 
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" Kak Arion! Leta menepuk pundak Him saat matanya menangkap 
sosok Arion yang berdiri di depan gedung perpustakaan kampus. 

Entah atas alasan apa, Him tiba-tiba menawarkan diri untuk be- 
'angkat bersama ke kampus, padahal pagi ini Leta tidak ada jadwal ku- 
Tuh. Membayangkan ajakan Him yang begitu langka berakhir sia-sia nya- 
"smembuat Leta ketar-ketir. Beruntung malamnya Leta sudah membuat 
kaji dengan Arion untuk mengerjakan tugas kelompok. Alhasil, Lexa jadi 
memiliki alasan untuk menerima tawaran tersebut. 

"Kok ke perpustakaan?” tanya Him. 

Leta memang belum memberi tahu cowok itu tujuan kedatangan- 
"У" ke kampus pagi ini. Mengingat mereka harus melewati perpusta- 
kan lebih dlu sebelum mencapai Fakultas Seni, menurutnya hal itu 
“dak menjadi masalah. 


Ме 


Dipindai dengan CamScanner 


I Despersa 


Leta sebenarnya sudah meminta Arion untuk menunggu di dalam 
saja jika datang duluan, tetapi mungkin cowok itu juga baru datang, 
makanya masih di luar. 

“Selesai belajar kelompoknya jam berapa? Nanti gue jemput," 

Leta yang mengulurkan helm kepada Him lagi-lagi merasa syok, 
Tidak hanya menawarkan diri untuk mengantarnya ke kampus, cowok 
itu juga bersedia menjemputnya? Leta sungguh merasa bahagia, tetapi 
tetap saja sikap penuh perhatian yang mendadak ini terasa begitu aneh 
baginya. 

“Selesainya sekitar jam—" 

“Leta bisa bareng gue aja, Bang, Kebetulan nanti siang gue juga 
ikut mata kuliah yang sama ama Leta.” 

Leta menoleh saat Arion tiba-tiba bersuara. Sebenarnya, memang 
lebih efisien ikut Arion jika cowok itu tidak keberatan untuk membe- 
rinya tumpangan. Namun, tawaran dari Him jelas tidak mungkin Leta 
abaikan begitu saja. 

“Leta, lo mau gue jemput, enggak?” Seakan tidak mendengar ucapan 
Arion, Him kembali bertanya. 

Masih belum lepas dari kebingungan, Leta butuh waktu cukup 
lama untuk memberi jawaban. Dan, kenapa juga Him tampak kesal be- 
gitu? 

“Itu ..., Leta ikut Kak Aion aja. Nanti Kak Him repot.” 

Kening Him berkerut dalam. Lea terdiam. Apakah dia salah mem- 
beri jawaban? Masa, sih? Kan dia baru saja menjauhkan Him dari sesuatu 
yang berpotensi membuat cowok itu repot. 

“Ya udah, kalau itu mau lo,” sahut Him. 

Leta mengangguk canggung. 

Him kembali menghidupkan mesin motornya, tetapi entah kenapa 
tidak kunjung beranjak. 
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“Kak Him kenap—” 

“Lo” Ucapan iru tidak ditujukan kepada Leta, melainkan kepada 
Aron yang berdiri di belakang cewek itu. 

“Iya Bang?” 

“Gue titip cewek gue.” 

Setelah itu, Him langsung menjalankan motornya, meninggalkan 
eta yang terpana. Meski awalnya terkejut, tetapi senyum Leta otomatis 
terkembang lebar. Sementara itu, Arion pun tampak sama terkejutnya. 

Jujur saja, beberapa kali berada di tengah-tengah Him dan Leta 
membuat Arion sedikit mencium gelagat aneh dari hubungan kedua 
orang itu, Bukan dari Leta, melainkan dari Him. Cowok itu sama se- 
lali tidak terlihat menaruh perhatian kepada Leta yang jelas-jelas ber- 
satu sebagai pacarnya, Namun, kejadian barusan sedikit mengubah per- 
spinya, Setelah menarik napas panjang, tanpa sadar Arion tersenyum 
miris. Kenapa dia tiba-tiba merasa tidak senang akan fakta itu? Kenapa 
lil iru harus membuatnya merasa tidak nyaman? Bukankah merupakan 
al paling lumrah di dunia ketika seorang pacar memastikan keselamatan 
Pesangannya? 


La 


“Saya udah nyari beberapa referensi. Enggak tahu, sih, cocok atau eng- 
Sk Coba Kak Arion cek dulu.” йа 
Setelah menempati salah satu meja di dalam perpustakaan, 

8 membahas tugas mereka. Cewek itu menyodorkan beberapa 


tan Mesopotamia, Mesir Kuno, Seni Rupa 
8 terakhir Jepang, 


N 
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“Kayaknya ini bisa Ша bagi dua, biar lebih gampang dan бш; 
Arion memberi solusi. “Kamu mau ngambil yang mana? Saya ngiku; 
Leta mengangguk setuju. “Kalau saya ngambilnya Mesopotamia, 
Mesir Kuno, sama Islam, boleh?” 

Setelah itu, Arion dan Leta pun mulai menyusun materi sesuai porsi 
masing-masing, Misalnya, Leta yang memegang materi tentang Mesopo- 
tamia mengumpulkan pembahasan mengenai kapan peradabannya di- 
mulai dan peninggalan apa saja yang ditemukan, lalu menyaringnya lagi 
untuk dimasukkan ke video. Sementara itu, Arion mencari lebih dalam 
mengenai kebudayaan Tiongkok hingga dinasti apa saja yang berkuasa 
saat iru, lengkap dengan penjelasan mengenai karakteristik gaya dan corak 
karya seni yang ditemukan di setiap eranya. 

“Ini contoh-contoh jenis fon, ukuran, dan alignment tulisan yang 
mungkin bisa kita pakai buat desain video. Kebetulan, saya banyak re- 
ferensi dari mata kuliah Tipografi," Arion menggeser laptopnya ke arah 
Leta. "Kalau kamu enggak keberatan, editing.nya bisa diserahin ke aya," 

, “Wah, keren..." Leta menatap layar dengan semangat. “Ternyata 


aja 


Arion terkekeh pelan. “Tapi, saya masih bel variasi 
ukuran hurufnya. Kamu ada шир” lum kebayang 

“Gini aja. Gimana kalau” 

Pada akhirnya, pertemuan hari itu mereka gunakan untuk mem 
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“Saya beruntung banget sekelompok sama Kak Ari : 
sanja udah banyak, hehe" ا‎ 

“Pengetahuan apaan? Saya kan ngulang kelas ini” 

“Ngulang karena enggak ikut ujian, kap?" 

“Lah, kok tahu? Info dari mana?” 

La hanya bisa menyengir Awalnya, dia mengira alasannya karena 
cowok itu keteteran dalam mengikuti kelas karena terlalu sibuk di onya. 
дыз. Namun, beberapa hari Ши Leta mendengar dari Ayu bahwa 
alasan Arion mengulang karena cowok iru sakit saat ujian dan dosen 
yang mengajar tidak mau menerima alasan apa pun, Padahal, katanya 
Arion dikenal sebagai mahasiswa pintar. 

“Adalah. Gosip antara maba kan lumayan kenceng” 

“Termasuk gibahin senior?” Arion tersenyum. 

“Yang dibahas yang baik-baik, kok. Seenggaknya kalau tentang 
Kak Arion, sih, begitu." 

Arion terkekeh pelan mendengar ucapan Leta. 

“Ah, iya. Saya lupa, tadi Pak Roni nitip hasil UTS Rupa Dasar Dwi- 
Matra,” 

“Udah keluar? amat” 

kening ngara Ма Мык daa 
sih, Beberapa lagi masih belum ketemu mahasiswanya. Cari aja punya 
kamu.” Arion mengeluarkan tumpukan kertas dari ranselnya dan mde- 

ya di atas 

Lea bg Dt Apalagi ka mam kalih peram yang badi 
алуа dibagikan. Ini bisa menjadi alah saru асал dalam pengan 
аена nanti, apakah Фа akan menerima tawaran papanya 


“Gimana?” Arion ikut merasa tidak sabar: 
“Ketemu! Hasilnya—" 


Xx 
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Senyum Lexa yang tadi стат лн 
La aa зовы? tanya Arion. Melihat perubahan ekspresi 


Lea yang begitu cepat membuatnya sek x 
ТШ уа enggak begitu bagus.” Sadar bahwa idak seharusnya 


dia bersikap seperti ini, sebisa mungkin Leta tersenyum dan langsung 
melipat lembar ujiannya. “Kayaknya saya udah kepedean bange, hehe. 
Nih, Kak, punya yang lain. Makasih, ya.” 

“Ah, iya. Sama-sama.” 

Selagi Arion menyusun kembali lembaran ujian dan memasukkan- 
nya ke tas, Lexa menarik napas dalam-dalam, masih mencoba menyelip- 
kan senyum di wajahnya. 

“Tidak masalah. Ini baru hasil pertama. Masih ada mata kuliah lain. 
Begitulah sugesti yang Leta tanamkan di benaknya. Hasil yang baik t- 
dak muncul secara instan. Butuh waktu. 

Semoga saja begitu.) 
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ра Leta bilang! 

Setelah dihadapkan dengan hasil UTS mata kuliah Rupa Dasar 
Dwimatra yang tidak sesuai harapan, tidak lama nilai mata kuliah lain 
ikut keluar. Seakan ingin membangkitkan semangat Leta, nilai UTS 
Sketsa dan Gambar Bentuk-nya sangat memuaskan. 

Leta tersenyum sepanjang perjalanan pulang. Semoga nilai mata 
| kuliah kali ini merupakan awal pembuktian bahwa pilihannya tidak 
salah. Bahkan Leta tidak sabar untuk memperlihatkan lembar ujian 
ini kepada papanya. Namun, satu nilai memuaskan saja rasanya belum 
terlalu meyakinkan, Leta pun memutuskan untuk menunggu hingga 
keseluruhan hasil ujiannya keluar. Meski sepertinya tidak semua dosen 
akan mengembalikan kertas ujian yang sudah dinilai. 

“Gue perhatiin dari tadi, kayaknya lo lagi seneng banget." 

Leta mendongak saat Him berbicara kepadanya. 

Hari ini, jadwal photo shoot untuk keperluan festival yang akan di- 
Gelar bulan depan akhirnya tiba. Him sampai khusus menjemputnya 
selepas kuliah untuk pergi ke studio bersama-sama. Khusus hari ini juga, 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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NG Despersa 
motor dan memilih membawa mobil ku. 


rena Aruna ikut bersama mereka. Sahabat Leta itu akhirnya 4 
gupî permintaannya untuk menjadi makeup 4707 бышы Г 


Ты, Him kepo, ya? Mau tahu banget atau таш tahu aja?” goda 


Leta dan hanya dibalas dengkusan oleh Him. 

“Lo diem, deh! Jangan banyak gerak. Khususnya mulut lo,” tegur 
Aruna yang tengah mendandaninya. 

„lo kan udah ahli, Bisa, dong, walau gue sibuk ngoceh begini” 

“Diem, enggak? Mau bibir lo gue corat-coret?” ancam Aruna, yang 
mau tidak mau membuat Leta bungkam. 

“Gue keluar bentar, Kalau udah selesai, langsung aja pakai baju 
yang digantung di sana. Terserah mau make yang mana duluan,” tukas 
Him, yang hanya dibalas lirikan Aruna dan anggukan singkat Leta, meng 
ingat Aruna tidak memperbolehkannya untuk bicara. 

“Dia lo apain?” tanya Aruna setelah hanya tinggal mereka berdua 
di ruangan itu. 

“Hah?” tanya Leta bingung. “Dia siapa?” 

“Bang Him. Dia lo apain sampai bisa seperhatian itu?” 
PA AN o 
ш 4; memperlakukannya. Namun, 
ла sebatas Him yang lumayan rajin mengantarjemputnya 

“Enggak gue apa-apain. Biasa ај 8 
balin ke gue? генна segi ы ski b da per? 
Wes emma Anis нды tidak terlalu ya 

pengamatannya. Hanya saja, saat Leta sibuk senyum-senyum 
“peri orang gila tadi, Aruna bisa melihat bagaimana Him terus-terusan 
mengamati Leta dengan serius. mi 


cowok itu tidak mengendarai 
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“Done. Gimana? Ada 
yang 4 
Aruna setelah menuntaskan eng enggak, menurut lo?” tanya 


Leta mengamati wajahnya di cermin, 
memang benar-benar bisa diandalkan, Senyumnya terbit. Aruna 


“Lo enggak mau jadi Ai - 
йез Bea ыкым 

“Rasanya untuk orang yang seumur hidupnya cuma pernah men- 
dandani satu orang yaitu elo, buka salon kayaknya terlalu berlebihan.” 

“Beneran! Gue muji bukan karena lo temen gue. Tapi, hasil make 
рдо udah bisa bersaing, Thanks, ya! Udah bagus ini. Enggak ada kom- 
plain gue.” 

Setelah urusan makeup selesai dan Lea berganti pakaian, mereka 
pun keluar dari ruang ganti dan pergi ke ruangan tempat pemovetan 
akan dilakukan. 

Leta tahu akan ada beberapa orang yang terlibat dalam photo shoot 
ini, tetapi baru selangkah dia memasuki ruangan, kegugupan Leta se- 
makin menjadi-jadi. Untuk ukuran orang yang sama sekali belum per- 
nah difoto di studio dengan tujuan meningkatkan nilai pakaian yang 
dia kenakan, Leta tiba-tiba merasa perutnya mulas. Sialan, ternyata be- 
gini perbedaan antara difoto dengan kamera ponsel dan брот de- 
ngan kamera profesional. 


“Wah, Leta cantik sekali!” 
“Tante Arion, yang bari itu juga datang untuk melihat proses peng” 
ambilan gambar, menjadi yang paling pertama kehadiran 
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model pakaian. Mereka menaruh harapan dan ekspektasi tinggi tera. | 
dapnya. Sebagai orang yang tidak memiliki pengalaman sedikit pun da. | 
на modeling, Leta benar-benar dilanda kegugupan yang tidak | 
main-main. 

Bingung harus menempatkan pandangan kearah mara saat semua 
mata terarah kepadanya, Leta memilih untuk memfokuskan tatapannya 
kepada Him yang juga secara kebetulan tengah memandanginya. Lea 
mencoba tersenyum singkat, tetapi Him malah membuang muka dan 
menoleh kearah lain. 

Dahi Leta berkerut. Kenapa? Apakah penampilannya aneh? 

“Kalau semuanya udah siap, kita bisa mulai sekarang,” 

Suara Him terdengar dan fokus semua orang pun teralih. Lea 
mengambil posisi di depan layar putih. Him berada tepat di 
Sesuai kesepakatan, cowok itulah кюрт. 
pea огу ag aan ana 
lah sebaliknya. Lea dil membantu meredakan kegugupannya. Ma 

Lea dilanda ketakutan, kemungkinan bahwa dia bisa saja 

#ecewakan cowok itu. Dan, semua orang dalam “ai 

“Rileks. Enggak usah gugup. Kayak lo yang bi чапда ini. 

Aha" ji yang biasa aja.” 

کا 

mengerjap saat 
slah ا‎ 
wig Hin Pe badi kao Yang peran а 

“Sekali lagi,” ujar Him. 

Kilatan kamera kembali men 
i yambar 
sikap rileks seperti arahan Him, Namu dan sebisa mungkin Lea bet 
tidak terlihat puas, in, melihat raut wajah Him yang 

“Gini aja. БУЗА е hasilnya tidak wajah 
mana kalau kalian Уа Leta gugup karena terlalu banyak orang. Сі 

in Leta sama gue aja di sini?” Him tiba-tiba 
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memberi usulan. Namun, mendengar itu hanya semakin membuat Leta 
merasa tidak enak. 

“Oke. Yuk, semuanya, kita keluar!” Doni berseru. Tidak membu- 
tuhkan waktu lama hingga ruangan itu kosong dan mereka hanya di- 
tinggalkan berdua. 

“Kak Him?” 

“Mmm?” 

Ceklek! 

Leta tersentak saat Him tiba-tiba sudah mengambil gambar. 

“Eh, udah mulai ya? Lea” 

“Enggak apa-apa. Lanjut aja. Lo mau bilang apa tadi?” 

“Itu ..., Leta mau minta maaf, Leta beneran enggak berpengalam- 
an, jadinya malah ngerepotin.” 

“Semua orang juga tahu, kok. Yang penting kan fotografernya udah 
berpengalaman." 

Mendengar itu, senyum Leta terbit. Dan, tepar saat itu, suara ўш 
ter yang ditekan kembali terdengar. Namun, bunyi iru, ataupun kilat ca- 
haya kamera, tidak lagi membuat Leta grogi. Ucapan Him dan kebera- 
daan cowok itu saja sudah bisa membuatnya nyaman. 

“Iya, ya. Leta lupa, Kak Him kan udah jago motretnya.” 

Ceklek! 

“Lo juga bukannya dari dulu kepingin gue fotoin? Kenapa malah 
Чи gitu?” 

“Ya beda, Kak. Leta kepingin difoto biasa aja. Kalau ini kan demi 
kepentingan orang banyak. Bebannya lebih berat.” 

“Udah tahu bebannya berat, kenapa mau disuruh jadi model?” 

“Ya kan biar bisa difoton sama Kak Him. Kalau enggak terpaksa 
Bni, Kak Him тала mau motoin Leta.” 

Colek! 
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serunya pengin gue fotoin?” 

Lera mengangguk semangat. 

додао dulu, tuh, pose ol” ejek Him, dan Leta k 

‘Raikin dulu, tuh, pose “ngung menda, 
kesal. 

сше 

+в, kayaknya rok lo kelipet, deh. Coba benerin," 

Menurut perintah Him, Let sedikit membungkuk untuk meng 
ujung roknya. 

Colek! 

“Done untuk baju ini. Ganti baju lain, gih.” 

“Eh? Udah selesai?” 


agan panjang dan lama sepen ini Lex xemen ih 

а nya, dia tetap mensyukuri keberuntunganny 9 
“Kak Him? 

mia (usa sedang itraba sebentar dan Him tampik SS? 

Hin ak ema di kameranya. Meski tahu bahwa ® 

dengan Mn ntuk mengajaknya bicara Leng A, 

Wuk ku bahkan “lap mencoba mencairkan suasana. yaa 


Bar dia ena AK Menleh saat Leta memanggilnya, tidak 
Ma yang terus bicara untuk mereka berdua 
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«xak Him sadar, enggak, kalau obrolan dan kebersamaan kira di 
li 


ga n aly bisa jadi rekor terlama yang perah kita berdua 


in?” 
pin masih sibuk menggulir tombol kamera. 

“sebenarnya enggak aneh juga, sih. Yang paling aneh tetap aja fakta 
ына Kak Him mau pacaran sama Leta, Tapi—" 

“Shaleta.” 

Lea terpana saat Him tiba-tiba menyebut namanya, terutama ka- 
кв dia mengira Him akan terus diam. Dan, ketika cowok itu kini 

menatap matanya, malah dirinyalah yang tidak siap dan seke- 
da berdebar-debar. 

“Yang barusan juga pertama kalinya Kak Him manggil nama leng- 
kp laa” Hal yang dia pikirkan, kini malah dilontarkan muluenya шара 
peringatan. 

Him menurunkan kamera di tangannya. “Mau pengalaman рет: 
шы lainnya?” 

“Emang ada?” Leta balik bertanya. 

эш” 

Him meletakkan kamera di bangku kosong dan yang Le kerihui 
lenudian adalah Him yang memajukan tubuh hingg тели 
Yi tkan dan псор jak denga тене" 

satu sapuan lembut. ja kendalikan. 

jina E kencang tanpa bisa dia kendalikan 

мшш Р P aa memenayai apa yang slang 
NG matanya terbelalak, belum bisa WA Menyentuh salah satu 
yj akan. Lalu, Leta merasakan апр 

Pia dan mengusap lembut. Perlahan, пока 
Wina ciuman 

cowok itu. 
4, lh beberapa saat, Him sedikit Me babe ngemong” 
“kaya ini cara yang paling tepat bt 
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“Lea bisa ngomong, kok!” sahut cewek itu refleks den, 
an wa 
% 


padam. 
“Dan, lo mau bilang?” 
“Ini .. ini kali pertama Ahimsa Wiraguna пуй 
Satin” Sar Lera terdengar tidak stabil dan Ana Pale Inda 
Dengan lambat, sudut mulut Him terangkat Karta, 
kl ae men na 
nan pertemukan bibir ne 
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ca mdirik Hiri. Cowok itu sedang mengobrol dengan salah satu 
sesama fotografernya di depan gedung. Pemotretan telah se- 
kei dn mereka hendak pulang, 

Berkali-kali matanya melirik Him, berkali-kali pula Leta refleks 
е Њал pandang karena takut ketahuan sedang mengamati cowok 
“per sekarang misalnya, saat Him menoleh sebentar, Leta langsung 
"ека salah tingkah. Kejadian di dalam studio, saat pengambilan 
Pad mah membela пуа 


Lea benar-benar tidak pernah menyangka bahwa hari ini dia akan 
di Salah satu momen paling bersejarah bersama Him. Sungguh. 
dngn banyak wish Listeya yang melibatkan Him, mungkin ber- 
kan, Tupakan satu hal yang tidak pernah Leta harapkan. Bukan 
Pangan menginginkannya, tetapi karena rasanya nyaris mustahil. 
чы ini hal itu benar-benar terjadi. Him menciumnya. Cowok 

< maya! Tepat di bibir! Dan, pi nanda 

lag yaa Tepat dibibir Dan rasanya begit 
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Р 

= гай leh, Leta mendapati Aruna sedang melempy, 4 
toa Agu apalah udh sejak tadi Aruna meng, 

idak sadar? РА 
алта Gua di mag араа 
пуш" 

“Sori. Lo emangnya mau ngomong apa?” 

“Ah, udahlah! Enggak penting juga gue bahas lagi, Lo gj, | 
kayaknya gue kenal tuh mobil, ya?” 

Aruna tiba-tiba berbicara sembari mengarahkan pandangannya, 
arah belakang tubuh Let. Leta ikut berbalik dan mendapat sebuah ni. 
bil yang juga terasa familier untuknya. 

“Lho, tu kan Pak Budi! Ngapain dia ke sini? Kan Bang Him bam 


Sara lain tiba-tiba terdengar Leta menoleh. Ternyata Him, yang 
ше berdiri di antara dirinya dan Aruna, 
“jy yang manggil Pak Budi? Ngapain?” tanya Aruna. 
к kan Abang yang manggil, Soalnya Abang dari sini masih ada un 
Tea cg Мы langsung pulang" jela, Hira. 
ti, Mah Pak Budi keluar dar mobil dan menyapa mereka be” 
“Ah, iya... “P “ntuk segera naik, “Yuk, Ta!" ajaknya. 
“Lo 
dul Р 
ар Чап, Leta ikut Abang” 


Pan Aran sana eag a а Hi beb bicara. Bak dri ® 
"а mau ke manas“ пое, Hah? Dia ikut Him? Memangnya 
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nge kebingungan: Lea pun berkali-kali menoleh ke arah Him dan 
a бал, meminta jawaban. Ekspresi Aruna juga tam- 
i gong terapi cewek itu tidak banyak bertanya dan malah meng- 


"ya udah kalau gitu. Bye” 
«Eh, Run, kok” 
Laa melongo saat Aruna masuk begitu saja ke mobil. Bahkan sam- 
sambil ira menghilang, Leta masih terheran-heran. 
“Mau sampai kapan lo berdiri di sana? Ayo masuk mobil.” 
Lamunan Leta sontak buyar saat Him lagi-lagi bersuara. Leta me- 
mh dan matanya langsung membulat saat melihat Him yang ternyata 
sudah lumayan jauh di depan sana. Buru-buru Leta menyusul. 
"Kak, emangnya kita mau ke mana?” tanya Leta saat sudah bisa 
menejajarkan langkah dengan Him. 
“Adalah itu ke mana?” tanya Leta sekali lagi karena benar-benar kepo. 
Him tiba-tiba berhenti melangkah. Sedikit terkejur, tetapi Lea pun 
ka menghentikan langkah. Dahi Leta berkerut ketika Him mengha- 
ap, tampak kesulitan membalas tatapannya ketika Lea mendongak. 
“Iu... mau nonton?” tanya Him. Cowok itu tampak canggung, 
“Pi wajahnya tetap datar. 
Б. itu, spontan senyum Leta terbit. Him ingat 
lu bahwa dia hanya akan mengajak Lea meno 
Kitu serius menginginkannya dan bukan untuk basi 
“ton Bioskop?” 
Yalah. Emangnya di mana lagi? Lo mau 
Kak Him ngajak Leta kencan?” dia memastikan. 
ил dulu melupakan janji mereka 
jam di depan bioskop dan 


riak, ya janji 
ton berdua jika 
basi semata? 


Nerfliwan di rumah?” 
leta masi 
г, asih ingat bagaimana Hi 
dan Leta menunggu berjan”i 
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| ji diri sendiri karena terlalu mengharapkan 
sihi me aa kencan pertama mereka, hadiah angaku 
үнө untuknya. Dan, Him bahan tidak repot-repot mengingat, 

“Anggap aja itu. Mau? 

“Iya, mau” seru Leta, refleks menggandeng lengan Hin, yg, 
sakan tubuh si pemilik lengan menegang, Leta langsung tersadar j, 
indakannya. Gawat, sepertinya dia sudah benar-benar lupa daratan pi. 
ajak kencan saja sudah membuatnya bersikap seenaknya begini, 

Him melepaskan tangan Leta dan cewek itu meringis. 

“Maaf, Kak. Lea” 

“Gue enggak nyaman digandeng,” 

“Ah, gitu, ya? Enggak apa-apa, kok. Leta tadi—" 

“Pegangan aja” 

Let tertegun ketika tangan Him tiba-tiba meraih jemarinya шй 
digenggam. Udara malam itu cukup dingin, tetapi sekarang, ham 
"na sentuhan kulit Him, sekujur tubuh Leta seketika terasa hangat 
kam ag at tenenyum, tidak sabar menunggu kencan тенә * 

saja sudah romantis begini! 


dak Kan axen, MEN mantis, cowok itu menoleh dari PY 


berharap bisa kanga арарет dan mengunyah. TP 
“dera makan а Yakitkan, Meski untungnya Le Tg 


Minum di tengah adegan-adegan рт ¥ 
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depannya. Sepertinya Leta terlalu mati gaya sehingga luput me 
at enggak suka Simnya? tiba-tiba Him bertanya. 

Нат sadar juga dia kalau Leta duduk di sebelahnya. 

"ika kok. Siapa bilang enggak suka?” jawab Lea mah tak acuh, 
sajumput popcorn kembali memasuki mulutnya. 

“Lo bahkan lebih fokus ke popcorn daripada film.” 

"mpern-nya enak,” lagi-lagi Leta menyahut dengan nada cuek 
serinya Lea sudah gila. Bisa-bisanya dia bersikap jutek seperti ini 
Ieda kencan pertama mereka, padahal dia tahu betapa Him menyukai 
Кар кышнын айызы ka Ka, 
bis menghentikan dirinya untuk mengharapkan sesuatu. Lirikan seki- 
Аоба seulas senyum, tangan yang diam-diam bersinggungan ketika 
mengambil popcorn dan wajah yang memerah, atau Him yang kembali 
perih jemari Leta dan menggenggamnya seperti tadi. 

“Gue kira lo suka thriller” 

Yah, itu masuk akal juga karena ketika mereka menonton Мей. 
berdua pada malam perayaan ulang tahun Leta dulu, film yang dipilih 
"emang thriller, Namun, ketika Him bertanya apa genre film боб 
"оаа dengan sengaja memberi jawaban ambigu agar bisa mengajak 
“nok itu nonton di bioskop. Yang berakhir mendapat penolakan. 

“Lin kali kita nonton film pilihan lo, deh. Gimana?” | 
Lea refleks menoleh. Bukan karena Him membiarkannya memi- 
Melainkan karena ucapan itu berarti masih akan ada kencan-kencan 
“nya setelah ini, 
Wangi Jika Him sedang mencoba meredakan 
um, “Oke, janji Kak Him.” 
da № арн ци tiba-tiba meraih tangan Lea 
"egenggamnya. 


kekesalannya, Leta 
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*Pinjem tangan lo. Dingin soalnya.” 

Wajah Lea sontak memerah. Padam. Untung saja menka, 
di bioskop dan sekitar mereka gelap. Untung juga mereka 

grill, bukannya film romance yang cerah dan penuh warna, sing, 

Шай айба simbahan yang bisa menunjukkan wama ga 
sekarang, 

Pipi Leta terasa panas, tetapi itu tidak mencegahnya untuk men, 
ringkan kepala dan menyandarkannya ke bahu Him. 

Sedetik. Dua detik. Ketika tidak merasakan tanda-tanda cowokin 
keberatan, Leta pun harus menahan teriakan senangnya dengan mere 

Kencan mereka memang romantis, ternyata. (| 
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ca tidak tahu sudah berapa kali dia tersenyum hari ini. Efek Him 

benar luar biasa ampuh. Mood-nya yang semula hancur be- 

makan karena menonton film dengan genre yang di luar perkiraan, 

айа sima hanya karena Him menggenggam tangannya sampai film 
“desi diputar, 

Kalau dipikir-pikir lagi, sikap Him terhadapnya semakin hari sema- 
kn membaik. Sebenarnya, dari saat cowok itu mengajaknya berpacaran 
“sikap Him sudah aneh, tetapi akhir-akhir ini Him jauh lebih aneh. 
Isa menggeleng cepat. Seharusnya dia bersyukur. Meski terlalu jauh 
“uk berharap Him sudah sepenuhnya menerima kehadiran Lea. set 
“aenak itu sudah tidak sedingin dulu lagi. те 
ika boleh jujur, sejak awal Leta ragu Him mengajaknya pasaran 
Lee neyudaya Kama jaman udang еты 
ч. Him jelas bukan tipe yang akan mencium cewek жайа 
kaa Yang tidak dia suka. Kalau sudah bejo e кө 9 

Wa cowok itu sudah mulai memiliki perisian ке 
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| аа menatap Him yang saat ini sedang memesan Makanan ,, 
mereka berdua. Dulu, hal seperti ini sering terjadi. Leta yang kan 
Him dari kejauhan. Ш 

Seakan peka bahwa dirinya sedang diperhatikan, Him 
Lea spontan tenenyum—menyengi lebih tepatnya. Dan, di oh 
letak perbedaannya. Dulu, Him akan langsung berpaling, Namun, 
lam ini, meski tidak sampai membalas senyum Leta, setidaknya پت‎ 
iru tidak membuang wajah. 

Tatapan Him sedikit membuat Leta salah tingkah. Dia berek, 
guna membuang rasa canggung. Matanya juga sudah terarah ke terp, 
lain untuk membuyarkan kekikukan. Namun, saat Leta memberanke 
diri untuk kembali menatap Him, cowok itu ternyata masih mentas 
ke arahnya, yang hanya semakin membuat jantung Leta berdebar. 

Dengan gerakan mulut, Leta bertanya ada apa dan Him malah e 
senyum geli. Sialan, cowok itu memang bermaksud menggodanya! 

“Tatapan Leta dengan Him sontak terputus ketika sebuah шл» 
tiba terdengar. Leta menoleh. Seorang cowok yang sepertinya bere 
20an tampak berdiri di sisi mejanya. 

“Ya?” tanya Let. 

“Boleh kenalan?” 
та 
Untuk beberapa saat, Leta blank, 

“Ah, йш, aya" 

En бетаг sendirian? Boleh saya ikut duduk di 
4 ambeku. Terlebih saat cowok iru main 
yang seharusnya ditempati Him. ә” 
ambung aini bukan yang pertama bagi Leta. Tidak ja 

"Б tetapi Leta sadar bahwa di mata lawan jenis 


sini 
2 
kuni 
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уа bareng pacar, Maa” И 
Len tidak mau bertele-tele dan berpikir penolakan tegas itu cukup 


menyingkirkan cowok tersebut. Namun, bukannya segera angkar 
۳ cowok itu malah cengar-cengir. 

аа mendelik keki. Woi, dia tidak sedang melawak, ya! 

"ыа lihat dari tadi Mbak duduk sendirian aja di sini.” 

Ah, jadi cowok ini berpikir Leta sedang bersikap play hard nger alias 
абада? Sepertinya cowok ini mengira Let sebenarnya tertarik, terapi 
sk ul mahal Padahal, kalau cowok ini memang memperharikannya 
ой adi, seharusnya dia bisa melihat dengan jelas bahwa Lea datang 
bernama Him dan terus memandangi Him yang tengah mengante di 
kote 
“Pacar saya lagi mesen makanan.” Dia berusaha tetap bersikap te- 
ы 
“Oh, ya? Saya tungguin, deh, sampai pacar mbaknya dateng” 
Leta speechless. Tak tahu harus bagaimana, dia kembali menatap 
kearah Him, tetapi dia tidak bisa menemukan cowok itu di tempatnya 
engante semula, Leta sedikit panik, tetapi kemudian suara nampan 
Tg beradu dengan permukaan meja tempatnya duduk berhasil mem- 
banya tersentak sekaligus merasa lega. 

“Siapa?” tanya Him sembari menatap cowok tak dikenal iru dari 
“kebawah, 

P Lea terkejut melihat sikap Him. Tatapan itu, дорес ц, semar 

Adalah raut yang biasa Him lempar kepada Leta dulu. Raut yang 


"мма, ” 
sendiri siapa? Jk eg wae a 
menanyakan 


“it kepada Him, Lea lagi-lagi dibuat ре 
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їй Despersa 
. k bila 
“Gue pacarnya. Emang cewek gue enggak bilang kalau kuri Yang 
lo duduki itu tempat BUS” 


Leta mengambil buku met 2 
bukanya untuk menutupi wajah, pura-pura membaca. Tatapan par ,, 


P lain bisa dibilang terarah kepada mereka sekarang, Alasan; 
ngunjung keras, 
Чип yang berbicara dengan suara yang lumayan 

eta tahu Him bukan tipe yang senang menjadi pusat perharia, 
meski wajah tampannya itu membuatnya harus menerima takdir diri 
ар“ in terang-terangan ketika lewat. Dari pengamatan La, 
selama ini, dalam kesehariannya, Him hanya bicara ala kadarnya dan &- 
ngan volume suara yang secukupnya juga. Jadi, dia tidak paham kenapa 
Him malah bersikap seperti sekarang. Apakah dia sengaja melakukannya 
untuk membuat malu cowok tidak dikenal ini? Namun, apakah Hin 
tidak sadar bahwa mereka berdua juga harus ikut menanggung malu lan: 
nanya? 

“Oh, т-та S-saya pergi dulu. Sekali lagi maaf” 

Beruntung kali ini cowok itu tidak lagi mengoceh yang aneh-aneh 
dan buru-buru pergi. 

Him mengambil alih kursi itu, memindahkan makanan dan п? 
uman dari nampan ke meja, lalu meletakkan nampan itu ke kunik” 
song lain di sampingnya dengan suara yang cukup keras hingga * 
tersentak. Ekspresi Him jelas terlihat je 

трн ва. 
aah pikiran, yang terasa mustahil, muncul di kepala Lea А 

“Kak Him cemburu, ya?" 

Him 4 
Аме еы minum langsung tersedak saat Lea tiba-tiba P 

“Ccemburu apanya? 


пи yang berada di atas meja dan ne, 


Siapa yang cemburu?" 
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Saat iu, untuk pertama kalinya juga, Leta melihat wajah Him pa- 
dan memerah, ekspresi yang tidak dia sangka bisa cowok itu perli- 
ا‎ 
мә 
«тз. 


Lea melirik Him yang sedang menyetir di sebelahnya. Seusai makan, 
(da langsung pulang. Setelah Leta bertanya apakah Him cemburu, 
ok ira terus diam dan mereka tidak membicarakan apa pun lagi. 

“Kak Him marah, ya?” Dia tidak berani menanyakannya saat me- 
damasih di restoran tadi dan baru berani membuka mulut ketika ha- 
gya ada mereka berdua di dalam mobil Him. 

“Мат,” gumam Him tanpa meliriknya sama sekali. 

“Mas, ya, Kak?” 

“Udah tahu salah lo apa?” 

“Iya Leta salah karena udah asal nuduh.” 

“Hah? Salah nuduh? Lo ngomong apa, sih?” Dahi Him campak 
berkerut. 

Leta ikut kebingungan. “Kak Him marah karena Leta tuduh cem 
buru, kan?” 

“Bukan itu! Ya kali gue marah cuma karena hal begituan." 

Lea mengerjap. Jangan bilang . “Gara-gara cowok adi?” tebukaya. 

“Nah, itu lo tahu.” ? 

“Lah, kok marahnya sama Lea?!” Nada cewek itu ngagas kut te 
Ma kesal, Apa salahnya coba? 


"ары кшн Kenapa о mes mang ри buat mp ih 
Cowok” 


kalau Leta dateng bareng 


“Lea 
udah usir, kok! Udah bilang juga gi Lea cuma jual 


Ip dia aja yang enggak percaya dan malh 
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“Beneran lo udah bilang ke dia kalau dateng bareng pacar" 

“yat Jadi enggak usah marah-marah!” 

Him melirik singkat. Cowok itu tampak salah tingkah, ере 
malu karena sudah berasumsi yang tidak-tidak. 

“Yaudah kalau gitu,” ucap Him pelan. 

«Apanya yang udah? Minta maaf dulu!” 

“Hah? Kenapa gue harus minta maaf? 

“Ya harus, dong! Kak Him harus minta maaf sama Leta! Siapa a, 
ruh nuduh Leta yang enggak-enggak!” 

“Oke. G-gue minta maaf” 

“Jangan diulang lagi!” 

че” 

Leta menarik параз lega. Syukurlah kesalahpahaman ini berakti 
dengan cepat. Untung juga Him mau mendengar dan menuruti uap: 
an—tunggu .. menuruti ucapan? Him?! 

Pama Ta Him. Cowok ini siapa? Apakah benar di 

? Kok mendadak jadi penurut begini? 
ааыа таганы: Di tengah kebingunt 

aa itu pun melepas sabuk pengaman dan bersiap turun 


ıı nang baru akan menyampikan dig bag nya di bahu” 
“Him memanggil namanya. 

К beneran minta maaf karena sikap gue tadi. Gue juga TEE" 
н kenapa gue bisa kayak Bu" 

yan si menatap luruslurus ke arah Leta, Ternyata bukan “6 га 

н же sikap aneh Him, cowok itu juga. к 

Kat a maafin Tapi sebenarnya Kak Him enggak peri 

Аааа Kayak di restoran tadi. Ya kali Lea кё» 

" Kak Him lupa, ya, Leta udah suka lama sama Kakak" 
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ава dengan mudah ngilangin perasaan Leta ke 
tan enggak pacaran sama Kak Him Ka min 
бап ааш pacaran sama” karang karena udah naksir ала 
ту, iya, gue paham. Enggak perlu nyebur 
bin juga. Kesel dengernya." Pacaran sama cowo 
“Ya kan perumpamaan!” Len 5 
ya Kaki” menyengir. “Ya udah. Leta turun, 
Na ссе Tan melipir in Ia 
gn. gan Leta meraih pintu, Him lagi-lagi 
aa эж 
Жо ik dan jantungnya nyaris melewatkan satu detak ketika 
lah kejadi mendekatkan wajah. Leta refleks memejamkan mata. Apa- 
р di studio tadi akan terulang? 

а ," bisik Him di dekat telinganya. “Gue cuma mau bilang 
Mi“ lembah membuka mata dan terpana bere bah аша 
ang dalan kegelapan mei nyak bera کک کا‎ 
бщ, iya. Selamat malam juga” Leta mendadak salah tingkah. "Lea 

ya, Kaki” 
онери membuka pintu dan kakinya bergegas membawa” 
Malu, A ke gerbang rumahnya dengan wajah merah padam menahan 
“hal, apa itu tadi? Kenapa dia sampai memejamkan ati PL 
а baikan ida bermaksud menciumnya? Kenapa pula cowok 
тенч 

пеша salah paham? Mau ditaruh di mana wajah Lea sekarang? 
ikan nya bergetar singkat, menandakan hut masuk. Semburi bec 
kaga ah pintu, Leta membuka notifikasi. Ternyata chat dari Him. 
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10 perse 


si buat hari ini. 
Lupa Gek ra E т pyan | 
Khususnya buat — 


Wajah Lea oma kembali merah padam. Terasa lebih pang dy, 
pada sebelumnya 


22%. 


ла menatap layar ponselnya dalam diam. Dia baru saja menerima ka, 
ıs uja terakhirnya dan, dari semua nilai yang masuk, hasi kedani, 
annya sama sekali tidak memuaskan. Sebagai seseorang yang selama nj 
وا‎ ikan nilai tinggi, menerima hasil seperti ini sungguh men. 
buatnya kecewa, tidak menyangka. 

5 mya ара yang salah? Padahal selama di bangku sekolah, ра. 
jaran yang dia ikuti kebanyakan tidak dia sukai, berbeda dengan sekarang 
Lea sangat yakin dia menikmati setiap mata kuliah yang berlangsung 
tidak ada tekanan dan kekosongan seperti yang dia rasakan sedap kali da 
belajar dan mendapat nilai bagus ketika SMA, jadi kenapa hasilnya jauh 
berbeda? 

Ponsel Leta yang berada di atas meja tiba-tiba bergetar. Melihat 
nama Him muncul di layar, sontak membuat Leta tersadar, Аза, da 
lupa! Him pasti sudah menunggunya di luar gedung. Cowok itu me 
mang sudah berjanji akan menjemputnya. 

“Diana, Yu, gue pulang duluan, ya! Kak Him udah jemput” Lea 
berpamitan kepada kedua temannya. 

“Git, ya, yang punya pacar! Kami ditinggal,” celeruk Diana ри 
pura merajuk. 

“Jomlo bisa apa?” sambung Ayu. 

Leta tertawa kecil melihat respons kedua temannya. 


Dipindai dengan CamScanner 


Valen tadi, 19 


bergegas keluar perpusta. 


pereka bertiga memutuskan 


«Ya makanya cari pacar,” balasnya, lal, 
a Setelah menyelesaikan kelas terakhir, 
habiskan waktu di tempat ini, 

Selama perjalanan keluar, Leta kembali memikirkan basil ujiannya 
Ф айту. dengan sang papa. 

“Tapi, Lea, Kekadang da perbedaan di man кш yang kana 
saksi dan sesuatu yang bisa kamu lakukan sebagai pet нари 
ошт kegemaran dan keahlian." 

Kalau dipikir-pikir lagi, orangruanya tidak 
untuk melakukan apa pun yang dia inginkan. 
ska kuliah di Jurusan Seni Rupa, meski 
akhirnya membiarkan. Namun, 


pernah melarang Leta 
Bahkan ketika dia memu- 


ngan Him. Cowok itu ahli dalam bidang yang paling dia sukai. 

“Lo mikirin apa?” 

ар” 

Leta terkejut bukan main ketika suara cowok yang tengah dipikir 

lannya terdengar. Kepalanya mendongak dan dia mendapati Him su- 
dah berdiri tepat di hadapannya. 
“Kak Him! Jangan ngagetin gitu, dong! Kalau Leta jantungan gi- 
mana?” 
“Padahal gue enggak lagi mengendap-endap. Gue jalan di depan 
la Loaja yang ngelamun, Mikirin apa?” 

Mendengar pertanyaan Him, raut kaget Lea kembali berubah 
Is Apakah dia bisa bercerita kepada Him? Memangnya cowok tu mau 
Mendengarkan? Lagi pula, ini kan mengenai kepurusan dan pilihannya. 
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xak ada, kok Let tiba-tiba laper aja. Kak Him udah, 

sa Lo mau makan dulu sebelum pulang?” таш, 

“Boleh?” | 

“Ya boleh. Kenapa enggak boleh? 

Les tersenyum senang dan langsung berjalan menuju mong, 

Dari posisinya, Him menatap punggung cewek іц La A 
pandai berbohong dan Him tahu ada yang sedang ч 
an cewek itu. Namun, melihat Leta yang tidak Bangga ук 
mau—membeitahunya, Him rasa untuk saat ini ada nak 
nunggu saja. Menunggu sampai Leta sendiri yang berceri me 

Ye Him sak Ingin menekan cewek ке jauh Dia se 
membuat Leta merasa tidak nyaman, Karena entah k i 
sesuatu yang mendadak Him prioritaskan.[] ы 
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ый ini berakhir, Leta langsung meluncur ke 
а Budaya BEM karena festival akhirnya 
Lea tidak ingin seperti ini. Namun, 
sadis terpajang dalam ukuran besar. Meskipun 


шша 
san Kementerian Seni 
remi dimulai, Sebenanya, 
aneh rasanya melihat wajahnya 


“Dia maba, kan, ya? Gue pernah diceritain sama temen yang anak 
Seni juga." 

“Seriusan maba? Kirain mereka bayar selebgram.” 

Leta nyaris tersedak mendengar obrolan dua cewek yang berdiri 
tdk jauh darinya, terutama karena yang dijadikan topik adalah dirinya. 

"Cakep, sih, anaknya. Katanya, sih, senior Seni banyak yang nak- 
ё 
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ү=== 


dengan saksama Iya, Leta tahu dia ca, 
makan kata “banyak” untuk mengi, М, 
menyukainya? Setahu Let baru satu =з 


gan sih, begitu” 
dengernya sih, Бер! | 
шн ейди yang jadi model buat Kementan Su; 
уа, sih, bener” | 
ay nyaa Gue Ша сй, 1 
У mk juga" enggak 
Pa ma erat Al mera au ыш ай ve 
tiknya ini bekerja dengan benar sejak awal, pasti dari dulu dia sudah, 
pacaran dengan Him. | 
Lea memutuskan menjauh dari kedua cewek tukang gosipin, 1, 
bih baik dia fokus melihat-lihat barisan foto yang рај 
Lea terkagum-kagum. Dengan keterbatasan pengalam; yag 
miliki, belum lagi berapa canggungnya dia pada saat pemotretan, rana 
took yang sat ini dipamerkan di setiap sudut stan йи Ба зор 
proksi Ы тетот: Him memang hebat. Terlebih, sejauh таша 
memandang, para pengunjung yang mampir pasti н 
ntuk mengecek katalog yang diletakkan di dekat bingkai foto. 5 
mereka lumayan tertarik kepada baju-baju tersebut. Leta bar: 
эде untuk memancing daya beli para раа ian 


Pandangan Leta terhenti pada Arion di ujung sana. Cowok in 
Sapa thuk di baie meja buk tamu bersama angga Komen 
day a Bayinya yang memar Lata pn akan УР 

im. 


chat mereka terakhir, seharusnya Him айй 
Ndadi pgi pagi ai, 
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асо ну 
м 


La, 
ak panggil Leta. А enghampiri Ario, 
menoleh dan cowok itu tam 

* mengerjap dan akhirnya манн хо) beberapa 
а masker, Leta buru-buru menurunkan ra masih menggu- 
" perlihatkan wajah, lala menaikkannya ۴ Maskerya untuk 

Astaga! Saya kira siapa. Kamu ngapa, 

i mk ena Ong Tn Paman 

ah Pe aa ayang rn lamu. Manda min 

kamu! 

f qa malay ina saya pakai mauler Rasanya pe" 

Obrolan mereka sedikit terjeda saat beberapa Рена 
dangdan mengisi buku tamu. Leta mengajak e bek ү: 
da pengunjung-pengunjung itu sibuk memperhatikan foto ай 
E Arion lihat Kak Him, enggak?” 

“Bang Him? Di belakang stan kayaknya. Ada adiknya juga" 

ıJ” Mata Leta membulat. Kenapa Aruna tdak memberi tahu 
Lea bahwa dia datang? “Ya udah, makasih, ya, Kak" 

Lea langsung berjalan keluar dan memutari san. Leta melirik jam 
tangannya. Sebentar lagi jam makan siang, Mungkin dia bisa mengajak 
Him dan Aruna makan siang bersama. 


nunggu situasi sedikit sepi, 


“Him? Di sana. Ruang sarana prasarana,” 
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kasih banyak infonya.” 

kg gung berjalan menuju enda yang dimaksud, 

“Sebenarnya tujuan Abang, tuh, apa, Sih! 

Langkah Lea ehend еда hendak masuk Suara Aruna ihg, 
tendengar dan itu bukan jenis suara yang biasa Aruna gunakan kq, 
ngarannya serius dan mendesak. | 
“Kalau akhirnya Abang tetep mau mutusin Leta, seenggaknyat., 
henti kasih dia perhatian.” 

Jantung Leta berdetak tidak nyaman mendengar kalimat Ann, 
Apa maksud Aruna? Him ingin memutuskan Leta? 

“Kalau cuma mau ngomongin itu, mending lo pergi.” 
“Bukan cuma Gue udah enggak tahan! Leta itu sahabat gue, Bang 
tapi Abang macarin dia cuma dengan tujuan buat mutusin Leta da 
bikin dia patah hati. Abang bilang cuma mau bikin Leta sadar bahwa 
Abang dan dia enggak cocok, makanya Abang mau dia buktin sendi 
dengan ngajak dia pacaran. Gue diam karena gue pikir dengan cari ii 
seenggaknya Leta bisa nyerah ngarepin Abang dan move оп. Tapi ape 
Akhir-akhir ini gue lihat Abang mulai ngasih dia perhatian, ngajak da 
nge-date. Dia bahkan lebih sering sama Abang daripada sama gue Jdi 
gue minta Abang jawab. Abang suka sama Leta?” 

Leta terpaku di depan pintu. Ucapan Aruna menyentaknya. Semu 
pertanyaannya selama ini akhirnya terjawab. Jadi, alasan Him menga 
"Ya pacaran karena ingin menunjukkan bahwa mereka tidak cocok * 
bagi pasangan? Karena ingin Leta membuka mata bahwa Him bla" 
аьла 
teringat awal mula mereka pacaran dulu. Saat itu Him теты 
kana lan Lamp yakin dl sekadar bermimpi dan mera êh 
sangar ibuk dag Pebungan, Namun, dia memaklumi karena HP 

memiliki kegiatan di mana-mana. Di BEM, 70 


“Ah, iya. Mi 
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Tae Bat ya, 
0 Oh Т) 
> Him lebih perhatian, lebih bisa da an adanya per. 
а ak berjarak, 
рай aking cowok it? aha dahan 


ter. 


Jedi .., hanya sebaras iru. Sebaras tekad Him untuk membara 
sd bahwa bahkan setelah mereka berpacaran pun, hati in wrap e. 


Lea melangkah menjauhi ruangan itu. Bodohnya dia. Seharusnya 
di sadar sejak awal. Tidak mungkin Him, yang selama beruhun-ahun 


Him. Nama itu terngiang di kepala Let, lengkap dengan momen 

mereka akhir-akhir ini. Lagi dan lagi, cowok iru berhasil 
Membuatnya terpukau, Terpukau karena, hari ini, Him sukses membuat 
Le adar sadar adanya.) 
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Tidak Menginginkannya Sama Sa 
Tidak Memiliki Perasaan Apa ру, 
terhadapnya Sama Sekat, 


nunggu lama?” 
Qa Cat kursi di bawah tenda belakang say 
Kementerian Seni dan Budaya mendongak ketika mendengar suara Hin, 
Dia bisa melihat betapa kakunya ekspresi Him dan Aruna yang meng 
hampirinya, juga sikap tubuh mereka yang tegang, Sepertinya perdebatan 
tadi tetap tidak menemukan titik temu. 

Leta menarik параз dalam-dalam. Mulutnya terkatup rapat semen- 
tara tangannya mengepal erat. Sejujurnya, dadanya masih terasa sesak 
telah mendengar percakapan antara Him dan Aruna beberapa saat lah. 
Namun, Leta tahu belum saatnya mengonfirmasi langsung, jadi dia peti 
mengendalikan diri. Untuk saat ini. 

Let pun menarik kedua sudut bibirnya, membentuk seuassenyum 

“Kok lo enggak ngasih tahu gue kalau mau dateng, sih, Run” 0 
nya Leta, lengkap dengan raut merajuk. Kakinya mengentak kesal dn 
bibirnya dikerucutkan, Lebih baik Lea bersikap seperti tidak ратай 9 
jadi apa-apa. Ketegangan antara Him dan Aruna sudah Берт terasa 12 
tidak mau menambah kecanggungan. 
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Lea penasaran. “Lo sendiri? Uap 


ta ja Lea men apada Hin lu menyang 
ehnya, itu ter 
а Tiny pel: “um mengadukan angan, la 

Sele api La berubah au Namun ebi mung, da 
mengenyahkannya. 

"Ah, iya, Leta udah lihat tadi hasil fou, 
Nami Leta minta safi copy-nya, boleh” таа 
bah sehingga tangan Him terlepas dari kepalanya. 

Seharusnya Leta senang saat Him menyentuhnya, tapi sekarang 
da malah merasa tidak nyaman stlah tahu cowok йш тела 
dengan perasaan yang tidak tulus. 

“Iya, nanti gue kirim ke lo,” jawab Him. 

“Bt, kalian udah makan siang?” tanya Leta, menatap Aruna dan 
Him bergantian. 

“Udah masuk jam makan siang, ya? Boleh, sih, kalau mau makan 
bareng,” jawab Aruna. 

“Kakak gimana?” tanya Leta kepada Him. 

“Sebenarnya ada jarah nasi kotak buat panitia, tapi kalu kalian 

mau makan, bisa gue anter" 

“Kak Him bawa mobil?” tanya Leta 

“Iya. Yuk, keburu tempat makannya rame” А 

Leta bangkit dari duduknya dan langsung menghampiri Aruna. 

tara Him berjalan di belakang mereka, Let buru-buru meng- 
Eneng Aruna, Бшйдуа ehabunya iu at me bin М 
Menuju mobil bersama alih-alih menempdl pada Him seperi 
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Mang” tanya Aruna dengan panda 
чо baik-baik aja, Tan?” tanya кашы. 


selidik. 
r e IE 
sudah sebisa mun б е 
“Gue baik-baik ja kok Emang gue kenapa?” tanya Lea pu, 


WAN Bang Him bikin ulah lagi elo jawab Алда eng, 
mengalihkan pandangannya ke depan. 

Lea melirik ke belakang, penasaran ingin melihat ekspresi Hin, 
Suaranya dan Aruna cukup keras, dan Him berjalan di dekat meri, 
jai kern лап besar cowok itu mendengar percakapannya dan Any, 
Entah apa yang Leta harapkan. Tentu saja raut wajah Him datar dag 
saja. Tak peduli. 

“Mana ada. Kak Him baik, kok. Enggak pernah bikin ulah, Ip, 
ikan, Kak?” ucap Leta seraya tersenyum ke arah cowok itu. 

Him tidak berkata apa-apa selama beberapa saat, tetapi kemudian 
mengangguk pelan sembari melempar senyum tipis. 

Sepuluh menit menghabiskan waktu di perjalanan, akhirnya Lea, 
Him, dan Aruna sampai di kafe yang letaknya tidak begitu jauh dari 
area kampus. Sesampainya di sana, Leta langsung mengambil tempat di 

“Lo sama Bang Him udah dua bulan, ‘kan, pacaran?” 

Lea yang tengah lahap menyantap makan siangnya menoleh Is 
pada Aruna. “Iya, ya? Gue enggak ngeh. Lo ngitungin?” 

“Gimana enggak ngitung kalau tap bulan lo laporan ke gue Bah 
kan lo udah pamer rencana buat ngerayain anniversary satu tahun PP” 
аш 

Leta tersenyum tipis. Mungkin Leta akan senang, bahkan bete?” 
при membahas topik ini jika dia tidak mendengar percakapan АЧ?! 
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gan 
on mna Ti 

„iı kira bakal sampai setahun er > 

ТЕЛЕН 
о ai тшш Ler. Di mag ala 

apalagi jika menyangkut Him, Terakhir kg Lea seorang 
saat Him membawa gandengan pada mala Lea meneh 
7. Namun, stlah tahu Him tidak mi Ana 
аре Oa kembang mega PP 
plan sampai kemarin malam pun Leta ma pik mana ae 
kepa Him akhir akhir ini begitu perhatian terhadapnya jd, sr 
lee Lea ba ba bertanya apakah hubungannya ба Hin bin man 
api wa stu ahun, Aruna merasa ada sesuatu yang lah tengah o, 
рї meski Leta terus berkata tidak ada apa-apa. 

"Menurut Kak Him gimana? Kita bakal sampai serahun, enggak? 
Kalu sampai setahun, mungkin Leta bisa siap-siap mulai sekarang buat 
perancang perayaan, terus—” 

“Sampai,” jawab Him. “Pasti sampai" 

Letatertegun. Kenapa Him terdengar sangat percaya dir? Bukankah 
мй tu yang ingin mengenyahkan Leta secepat mungkin! Jadi, kenapa 
Hin seolah-olah menginginkan hubungan ini berjalan langgeng” 

Lea sudah muak berandai-andai. Setahun masih sepuluh bulan 
98 баша yang tidak pasti. Lea bahkan idak yakin dirinya bis ber 
Ban selama inu, berakting seakan semuanya balebak aka || 
jak bisa berpura-pura bahagia beran Н, ce 

rain dk mengngakamya mia 

Tidak memiliki perasaan apa pan terhadapaja лә 


pakel 
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Seakan Hatinya Dibuang te 
Sampah dan Dia Harus bia 
Tap Kepingannya Seorang Din 


runa yang duduk di kursi tengah langsung turun ketika mobil Hin 

berhenti di depan gerbang rumah mereka. Leta menarik napas pdam 
Dia sedikit merasa bersalah. Karena memikirkan nasib Leta, Aruna bans 
sampai berstegang dengan Him 

“Lo baik-baik aja?” tanya Him. 

Leta, yang baru saja melepas sabuk pengaman, menoleh. 

“Emang Lea kelihatan enggak baik-baik aja?” dia balik bertanya Te 
kadang, pura-pura bersikap bodoh adalah pilihan yang tepat. 

“Lo kelihatan—ya udahlah. Mungkin perasaan gue aja,” ucap Him 
akhirnya. 

Leta mengangguk pelan. Namun, ketika tangannya meraih har 
del pintu mobil, lagi-lagi Him menahan. Kali ini dengan menarik б 
buhnya, tepat ke dalam dekapan cowok itu. 

Leta terperangah. Kenapa Him tiba-tiba memeluknya seperi Wi 
Bagaimana kalau ada yang melihat? Ini kan di depan rumah mera! 

Dan, tetap saja pelukan itu memberi efek yang nyaman pada ”” 
buhnya. Ya, jantung Leta memang menggedor-gedor dada. Ya. Р” 
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к untuk men, 
Pa st RES ha Kran “Namun, dekapan 


1 
pebannya luruh, berharap perdebatan " membiarkan selu. 
Lae Arama dan Him tadi hanya 


айй erat. memegang tangan 

“Enggak. Gue yakin ini bukan cuma perasaan 
aneh seharian ini. Tapi, gue enggak bakal banyak nanya Lo 
ian sendiri Cuma. gue pengin lo tahu, Ыш uda pap Кын 
cerita sama gue.” = 

Leta menarik napas dan mengembuskann, N 
muak, dia tetap saja berandai-andai. адад, 
kenyataan di balik semua perlakuan Him terhadapnya, mungkin dia 
dan senang setengah mati menerima perhatian ini Tawaran cowok ini, 
pekan hangatnya. Namun, kini semuanya sudah berubah. Hubungan 
menka tidak lagi sama. Hati Lexa seakan dibuang ke tempat sampah dan 
dia harus memunguti tiap kepingannya seorang diri. 

Sejauh apa Him ingin menyakitinya sampai tega memperlakukan- 
"ya seperti ini? Apakah Him berniat membuat Leta jatuh Һай lebih da- 
lam hingga lukanya nanti tidak bisa disembuhkan? Agar Shaleta trauma 
tehadap cowok bernama Ahimsa dan tidak lagi terpikir untuk meng- 
'"ginkannya? Apakah Him ingin menerbangkan Leta ke langit agar bisa 
Pjatuhkannya dengan empasan paling keras hinga dirinya luluh шт 
бл hatinya tidak bisa lagi diperbaiki? . 

"еа enggak apaapa. Kak Him enggak usah kawal” 
ы 149 tidak apa-apa. Dia tinggal bangki bh PA SST 

пуа, Toh, semua kesalahan bermula dari dirinya. ! ы 
kan merene; bal sejahar ini demi bisa tep darinya Jas 
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б} реза 
tidaksukaan cowok itu kepadanya sudah mencapai Б 


lah yang harusnya sadar diri. | 
"ега duluan, ya, Kak. Malam.” Dia tersenyum sebelum а 


pintu mobil dan berjalan memasuki gerbang rumahnya. 

Lea tidak membenci Him. Senyumnya pun tulus, Di, ter 
kejadian ditempat makan waktu itu, ketika cowok tidak dikenal 4 
tidak tahu malu berkeras mendekatinya dan dia merasa jengah dan 
kel Mungkin begitulah perasaan Him selama ini. Lebih parahnya. 
reka bahkan bertetangga dan Him harus menoleransi kelakuan Lg. 
lama bertahun-tahun. Terang saja cowok itu muak. 

Kalau dipikir pikir akhir-akhir ini sepertinya Leta benar-benar 4, 
sadarkan, baik perihal studi ataupun cinta. Sepertinya Leta benarbeny 
tidak berbakat dalam kedua bidang itu. Buktinya? Semuanya memek. 

set. Berjalan di luar perkiraan. 


Eres 


Him turun dari motornya ketika gerbang rumah Leta dibuka. Pagj ini 
dia mengajak Leta berangkat ke kampus bersama. Namun, penampilan 
Leta ketika menyambutnya tidak seperti orang yang hendak berangkat 
kuliah. Cewek itu masih mengenakan piama. 

“Lo enggak ke kampus hari ini?” 

“Jadwal kuliah Leta rada siangan. Kak Him udah mau ke kampu?” 
“Iya. Gue mau ngajak lo berangkat bareng, tapi kayaknya lo bel" 
siap: 

“Iya. Leta berangkat ntar siang aja sesuai jadwal.” 

. Him bingung, Biasanya meski kuliah siang pun, Lea Mar?” 
saja dia ajak berangkat pagi, Ini pertanda kesekian yang diper” 
cewek itu. Ada sesuatu yang benar-benar salah, terapi Him tahu 9 " 
dak bisa mendesak. ` 
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«Oh, oke. Lo ke kampus јат berapa? Nanti ie jemput aja” 
“Enggak perlu, Kak. Nanti ngerepotin, Leta bisa be ай 


WA enggak apaapa gue” 
Ucapan Him terhenti saat ponsel Leta tiba-tiba bert, ч 
“Mah ya, Kak, Lea angka telepon dulu, Kak Him duluan aja, 
sar elat lagi?” Setelah mengatakan itu, Leta masuk begitu saja sambil 
bebiar dengan entah siapa yang meneleponnya. 
Him tercenung cukup lama di depan gerbang rumah Lexa. Sebe. 
| tuny ada apa? Kenapa cewek itu seolah .. berusaha menghindarinya? 


LX, 


Him tidak bisa mengenyahkan Leta dan sikap aneh cewek tersebut dari 
Pikirannya. Dia tidak bisa berkonsentrasi selama di kampus. Mungkin 
ап segera menjilat ludah sendiri dan menanyai Leta langsung, 

Dari atas motornya, Him mengawasi gedung tempat Leta biasa 
berkuliah. Him tidak tahu kapan tepatnya jam kuliah cewek iru berakhir. 
Isu bahkan tidak membaca char-nya, jadi dia menunggu dengan sabar 
disana bahkan meski setengah jam telah berlalu. 

Sementara itu, Leta, yang baru saja menyelesaikan kelasnya, berjalan 
йш gedung, diapit Ayu dan Diana. Mereka bertiga berjalan menuju 
Pali, tempat sopir Diana menunggu. А 

т т в 2" nya 
чы” Yakin pulang sama kami? Kak Him enggak jemput?” салу 

“Kak Him sibuk," А 
Ye sh. Dia ada kegiatan BEM juga. Malah heran dia bisa ke sini 
"Banter jemput lo.” 
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154 [бер 
Sejujurnya, Lea sempat melihat notifikasi E Him Namu, 
berhubung dia memang ingin menghindar Lena sengaja belum ma, 
bacanya. 

“Letra!” 

Langkah Leta terhenti. Matanya membulat saat Him tampak be, 
jalan ke arahnya. 

lah, Lettu Kak Him! Katanya sibuk?” ujar Ayu. “Tapi, demi pa 
car sibuk pun dibela-belain jemput. ya? Romantis amat!” godanya. 

“Lo mau bareng Kak Him aja?” tanya Diana. 

Lea menggeleng, “Gue tetep pulang sama kalian, kok. Bisa tunggu 
bentar? Gue ngomong ke Kak Him dulu.” 

Ayu dan Diana sling menatap satu sama lain. 

“Ya udah, Kami tunggu di mobil, ya.” 

Leta mengangguk. 

“Lo mau ke mana bareng temen-temen lo?” tanya Him saat sudah 
berdiri tepat di hadapan Leta. 

“Leta mau nebeng mobil Diana buat pulang.” 

“Enggak perlu. Pulang bareng gue aja. Biar gue temenin bilangin 
ke temen lo” 

Him meraih angan Leta, terapi cewek itu dengan cepat melepaskan 
diri. Him menatap bingung. Kali ini, Leta terang-terangan menghindat 
seolah tidak nyaman disentuh olehnya. 

Leta menarik napas. Padahal, dia masih buruh waktu untuk me?” 
Sa semua fakta yang diketahuinya. Dia butuh waktu untuk mene?” 
apa yang ingin dia lakukan setelah ini, tidak ingin mengambil ke 
putusan mendadak yang mungkin akan disesali i. Namun, Him 

yang dulu menghalalkan ae Ae RR 
а Ja segala cara demi menghindarinya, kini malah 
terus dan Leta tidak bisa mengulur waktu lebih 074. 
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“Ada maslah?” cowok iu bertanya, Sopan, tampak lembu 
ain malah terasa menyakitkan bagi Let, al 

“Let, gue udah bilang, kalau lo ada ma. 

“Ada. Let ada masalah,” 

Leta memejamkan mata ketika Him meraih yg 
goteamaya. Mengusap punggung tangannya den 
gang idak akan pernah dilakukan cowok itu dul 


angannya lagi. Meng: 
jari. Sesuatu 
tu, terutama di depan 


lung perkuliahan sepert 


ue bisa bantu? Lo tinggal bi" 
“Kak Him." 
Lea mendongak, Dan, Him tanpa sadar meremas jemari cewek 
тайа melihat tatapan tersebut. Him tidak menyukainya, Sore mata 
“Kita ... putus aja, ya?) 
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Baba 


Serius, Gue Baik- Baik Aja 


8 A kasih, ya, Diana, udah nebengin gue. Hati-hati di jalan, Ayu 
juga. Dah!" 

Senyum yang tadi Leta lempar kepada Diana dan Ayu sontak meng 
bilang ketika mobil itu bergerak menjauh. Selama perjalanan, sebia 
mungkin Leta mengendalikan mood serta ekspresinya di depan kedua 
temannya. Leta sadar Diana dan Ayu mencium bau-bau konflik anan 
dirinya dan Him. Mereka pasti bingung saat Leta lebih memilih unuk 
Pulang bersama mereka alih-alih ikut dengan Him. 

Leta menarik napas panjang dan mengembuskannya perlahan Te 
pat setelah mengajak Him putus, Leta langsung pergi dan masuk Ki 
mobil Diana. 

Yah, permintaan putus dari Leta bukanlah sesuatu yang akan "” 
м көе, Him, ‘kan? Tepat itulah yang cowok itu „© 
К memberikannya secara cuma-cuma. Melepaskan Him 
jeratannya. 

L il nm 
naa Nga na a napung wei 

a. Bahkan sampai saat ini cowok itu tidak meet 
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Him tidak menahannya saat peri tadi dan sampai saat ini tidak meng- 
hubunginya sama sekali. Apakah Him ... terlalu bersukacita menyambut 
kebebasannya? 

era menggeleng cepat dan mencpuk-nepuk pipinya pelan. Jangan 
dipikirkan lagi, dia mengingatkan diri sendiri. 

Him terbebas. Leta pun seharusnya merasa begitu. 


Leta menatap layar laptopnya dengan fokus penuh. Dia tengah mencari 
referensi untuk membantunya menentukan pilihan studi ketika pintu 
kamarnya dibuka dan seseorang masuk. 

“Lo putus sama Bang Him?” 

Gerak tangan Leta yang sedang memegang mowe seketika terhenti, 
Aruna menatapnya serius. Mungkin Him pusing dengan tuntutan 
Aruna yang memintanya untuk segera mengakhiri hubungan dengan 
Lea, jadi cowok itu segera memberitahukan fakta berakhirnya hubung- 
an mereka kepada Aruna secepat mungkin. 

“Oh, lo udah tahu? Iya. Kami purus,” Leta menjawab dengan nada 
tenang, Pandangannya kembali diarahkan ke layar laptop. Dari sudut 
mata, dia melihat Aruna mendekat. 

“Kenapa? Bang Him bilang lo yang minta putus. Tapi, gue enggak 
bakal percaya gitu aja. Pasti ada alasannya seorang Leta sampai minta 
Putus duluan ke cowok yang dikejar-kejarnya sejak SD. Kasih tahu gue, 
Bang Him bikin ulah ара lagi? Lo" 

Ucapan Aruna terhenti saat matanya tanpa sengaja membaca tulisan 
Yng tertera pada layar laptop Leta. Sesuatu yang benar-benar tidak per- 

| Mh Aruna bayangkan akan dia saksikan. Seakan belum cukup mende- 
| "tar kabar putusnya hubungan Leta dan Him, Aruna juga harus mene- 
| "ima fakta mengejutkan lainnya. 


| 
“ia 
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ЕТТ 
ОООО ШШШ | 

ООЛО 

ХО ООШ para-para ini? 

alah kel 

akan lm, Menyedihkan, memang, tetapi hanya 

mungkin agar dia 


ТИШ 


Minah ka 


aya. beta ingin kabur dani 


Soy | 


ЖООШ 


Jauh кечди wenak menemui cowok и dan menyerah di tengah jalan 


kan Arina Itu memberinya Ide, Akhirnya, dia menemu. 


Untunglah te 


1 Kak Him, ya?" pinta 


mengangguk. “Tapi, jangan kasih ta 
Him tahu Leta akan pindah, cowok itu akan menahan 


nya, Seolah jika 


(lia, Lo kan suka banget sama Bang 


1 nyak тем 
Him, Masih ada opsi LDR." 
Kenapa sih, Run? Bukannya lo sendiri yang minta Kak Him untuk 
putus dari gue karena tahu niat buruk kakak lo itu? Kenapa sekarang та 
lah begini? 
Yah, gue ngerasa hubungan gue sama Kak Him gitu-gitu aja. Ёл: 
gak berkembang, Apa, ya? Kayak enggak ada excited-nya lagi. Hambar. 
in lebih baik kami kayak sebelumnya аја, Temenan biasa. Te- 
tanggaan, Lo sendiri tahu, ‘kan, Kak Him gimana ke gue?” 


“Ta, gue enggak masalah Io putus atau tetap pacaran sama Bang 
Him, Tapi, satu yang mau gue pastiin, Lo ... baik-baik aja, ‘kan? Kalau 
putus dari Bang Him bikin lo baik-baik aja, gue bakal dukung, Tapi: 
bikin gue khawatir. Masalahnya ini tiba” 
(us, Tiba-tiba juga lo mau pindah Кал?" 


jujur, sekarang lo benar-be 


tiba banget, Tiba-tiba lo minta 


pula," 
“Terkadang, Aruna cenderung cuek. Namun, sahabatnya itu bisa 9” 
ngat perhatian pada saat-saat tertentu. Seperti sekarang, misalnya. Apa! 


pus. Mana ke luar пее 


"ает ау 159 


juga ikut pusing memikirkan hubungan [еш 

Se kkn senggang ауе mana ai 
Lea menatap Aruna lama. Senyumnya terbit, Dia benar-benar ber. 
туз. Gue baik baik aja, Run," 
Maaf ya, Run. Sekali ini aja, gue harus bohong sama la | 


k | 
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idak ada. Him benar-benar tidak muncul lagi sejak terakhir kai 

mereka bertemu ketika Leta menyampaikan permintaan 
dan itu empat hari lalu. 

Satu hari berlalu, Lea masih bisa bersikap biasa saja, bahkan da 
masih mampu bersikap sok tegar di depan Aruna. Dua hari berlalu. Lea 
mulai kacau. Dia merasa ini benar-benar tidak adil. Him sudah тет 
permainkannya, tetapi kenapa saat Leta minta berpisah, tetap Leta yang 
tidak baik-baik saja? 

Pada malam ketiga, Lea menangis sesenggukan. Semua foto Him 
yang ada di ponselnya dia cetak. kemudian dia cabik-cabik sampai men- 
jadi serpihan kecil. Bahkan Leta nyaris melakukan hal gila Dia hampir 
berlari ke rumah seberang demi melemparkan robekan-robekan био iri 
langsung ke wajah Him. Beruntung, dia bisa menghentikan diri sebe- 
lum menghambur keluar pintu rumah. 

Him sialan! Kenapa dia tidak mendatangi Lea? Setidaknya. cowok 
iru seharusnya memberi ата 
туен respons, ара pun itu. Ini bahkan mengirimkan 
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Leta menyeruput єз jeruknya dengan kepala yang masih terasa 
ms dan mungkin sebentar lagi mengepulkan ды е сой 
rang lebih sepuluh menit lalu, Leta bersama Diana dan Ayu memilih 
nongkrong di kantin kampus. Rencananya, setelah mengisi energi. me- 
reka bertiga akan pergi ke tempat karaoke untuk refrshing. Ya, pilihan 
yang tepat. Akan Leta salurkan semua rasa sakit harinya lewat beberapa 


“Oh ya, Let, kuota internet lo lagi habis, 

Leta melirik Ayu bingung. “Masih ada, kok." 

“Apa ponsel lo lagi eror, ya?” gumam Ayu sambil mengetikkan ve- 
suatu di layar ponselnya. 

Leta mengernyitkan dahi. Apa pula maksudnya dengan ponselnya 
yang eror? 

“Lo lagi charting-an sama siapa, sih, Yu?” tanya Diana. 

“Ini gue lagi charringcan sama—eh, bentar, orangnya ndepon.” Ucap- 
an Ayu terpotong saat ponselnya tiba-tiba berbunyi. 

Leta dan Diana bertukar tatapan satu sama lain. 

“Orangnya bilang mau ikut kita karaoke,” ucap Ayu kemudian. 

“Karaoke? Lo ngajak orang lain? Siapa? Kok kami enggak di” 

“Nah, itu orangnya!” Ayu melambaikan tangan kepada seseorang di 


“Kak, sini! Lera-nya di sini!” 

Lah? Kok ada Kak Him? Leta bengong, | 

Saat mata Leta menangkap pergerakan Him yang sedang berjalan 
ke arah mereka, sayup-sayup suara Diana yang tengah bertanya kepada 
Ayu terdengar. 

“Lo chatting-an sama Kak Him? Kok bisa?” tanya Diana. 
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“Gue juga enggak tahu. Tiba-tiba dia nge-DM di IG. Katanya da. 
ра dari zagaya Lea pas posing foto kita bertiga. Dia bilang enggak 
Lea Makanya tadi gue nanya, apa Leta keabisan kuota atau 


ба 
gimana” 

“Jadi. yang lo bilang mau ikut kita karaoke itu Kak Him?” 

“Sebenernya dia nanyain gue lagi sama Leta atau enggak. Ya gue 
kawah aja kita lagi makan di kantin dan abis ini mau karaokean, Eh, 
(katanya dia mau ikut.” 

Lea terkager-kager mendengar ucapan Ayu. Apa maksudnya Him 
mau ikut mereka ke tempat karaoke? Seorang Him yang supersibuk itu? 

“Makasih, ya, infonya tadi." 

Him akhirnya sampai di meja mereka. 

Leta menunduk, menolak mengangkat kepala. Kenapa baru seka- 
rang? Kenapa baru sekarang Him memperlihatkan batang hidungnya? 

“Iya, Кай, sama-sama,” Ayu menjawab ramah. 

Leta mendelik kepada temannya itu. Wahai, Ayu, tak tahukah diri- 
mu bahwa kami sudah putus? 

“Jadi gimana? Udah mau berangkat?” tanya Him. 

“Iya, Kak.” Hanya suara Ayu dan Diana yang terdengar menjawab. 
ik apa? Gue bawa mobil hari ini.” 
Saya dijemput sopir," jawab Diana. 

“Iya, kami biasanya nebeng mobil Diana,” jawab Ayu. 

“Oh, gitu. Ya udah, ayo,” ajak Him dan mereka mulai berdiri. 

Sesegera mungkin, Let ikut bergabung dengan kedua temannya. 
Namun, baru selangkah Leta bergerak, tangannya tiba-tiba ditahan. 

Jujur, empat hari tidak bertemu Him membuat Lexa tiba-tiba merasa 
canggung Entah kenapa, dia merasa takut. Meski cowok itu tersenyum 
ramah kepada Diana dan Ayu, Leta merasa senyum yang terukir di Wa 
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jah Him iru menyimpan sesuatu yang lebih mengerikan. Dan, Leta 
punya firasat itu ditujukan kepadanya. 

“Lo” 
*Yya?” tanya Leta, untuk pertama kalinya menatap mata Him se- 
jak kemunculan cowok itu tadi. 

“Ikut mobil gue.” 

Leta menelan ludah. 

Mereka akan ke tempat karaoke, 'kan, bukan ke permakaman? 


Kenapa? Ada masalah?” 

“Kenapa ruangan kita pisah sama Diana dan Ayu?” 

Leta memberanikan diri bertanya kepada Him yang duduk di sam- 
pingnya. Sepuluh menit sejak mereka sampai di tempat karaoke, Leta 
mulai merasa aneh. Ke mana Diana? Ke mana Ayu? Kenapa di ruangan 
ini hanya ada dirinya dan Him? 

“Gue enggak nyaman seruangan bareng dua temen lo.” 

“Terus, kenapa maksa ikut kalau enggak nyaman?” 

Leta menarik napas dan mengembuskannya perlahan. Astaga, ba- 
#imana ini? Tidak ada yang lebih canggung dibanding dua orang yang 
baru putus berada dalam satu ruangan yang sama. Padahal tadinya Leta 
berencana untuk menumpahkan semua kegalawannya dengan bernyanyi 
keras-keras. Berteriak dan meratap kalau perlu. 

“Lo mau nyanyi apa?” tanya Him. 

“Ya udah. Muter lagunya aja kalau gitu. Gue enggak bisa nyanyi" 
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na 


жа Ариза 


dalam hati, Dulu saja, ketika dipaksa Cadi, 
Him bersedia memamerkan suara sup, 


Lea mendeng 
dua di acara ulang tahun Aruna, 


bangnya di depan banyak orang. 
Jadi, apa yang Him inginkan dan membuatnya memutuskan un. 


tuk muncul setelah empat hari berlalu? Sudah terlalu terlambat untuk 
memprotes keputusan Leta. Lagi pula, untuk apa juga cowok itu mela. 
kukannya? Atau ... Him akhirnya merasa bersalah karena mempen 
bangkan posisi Leta sebagai tetangga dan sahabat adiknya? 

“Kak Him," panggil Leta di tengah lagu “Jangan Pernah Berubah" 
milik Marcell yang diputar, Kenapa Him memilih lagu itu? Liriknya .., 
seolah Him tengah memberinya harapan ... 

Leta menggeleng, Tidak, dia tidak boleh terbawa perasaan, 

“Yang empat hari lalu iu" 

“Gue nolak," 

Kepala Leta yang sedari tadi menunduk pun langsung terangkat, 
mendapati Him tengah memiringkan kepala untuk balas menatapnya. 
Ada sesuatu dari sorot mata itu yang terasa asing baginya. Jenis tatapan 
yang tidak pernah Him perlihatkan sebelumnya kepada Leta. 

“Gue enggak mau kita putus. Lo ... jangan seenaknya.” 

Tatapan yang seakan menyiratkan bahwa Him tengah kesakitan. 


Terluka. 


Dan, Leta-lah penyebabnya.) 
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Hubungan Pertertanan yang 

Biasa Aja asal Jelas Lebih Baik 

daripada Hubungan Percintaan 
yang Enggak Jelas 


ра maksudnya? Menolak putus? Bukankah putus adalah tujuan Him 

sejak awal? Seharusnya dia terima sja permintaan Leta agar urusan di 
antara mereka cepat selesai. Atau Him merasa harga dirinya jatuh karena 
diputuskan duluan? 

“Kenapa?” Akhirnya, Leta bersuara. Bertanya-tanya sendiri tidak 
akan memberinya jawaban. “Kenapa Kak Him enggak mau putus?" 

“Kenapa juga gue harus mau putus dari lo?” 

Karena Kak Him enggak pernah suka sama Leta. 

Andai Leta memiliki keberanian untuk menjawab seperi itu. Na- 
mun, tidak. Leta masih belum siap membahasnya karena dia jadi harus 
mengaku sudah menguping percakapan antara Him dan Aruna di festival 
waktu itu. Dan, Leta juga tidak ingin terdengar menyedihkan. 

“Leta, jawab gue. Kenapa lo tiba-tiba—” 

“Kayaknya Leta udah enggak sesuka itu lagi sama Kak Him.” Leta 
Memasang topeng tenangnya. 

“Lo... apa?” 
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“Apa karena Leta udah terlalu lama suka sama Kak Him, ya? Ka. 
yaknya Leta tiba-tiba bosan.” 

Leta menatap Him lekat. Mungkin ucapannya barusan akan mem. 
buat cowok itu bersorak-sorai dalam hati. Him jadi tidak perlu merasa 
tidak enak atau mengira Lea akan patah hati berlarut-larut 

“Leta rasa kita lebih baik jadi Leta dan Him yang dulu lagi. Lea 
yang Kak Him kenal sebagai sahabat Aruna. Kak Him yang Leta kenal 
sebagai kakaknya Aruna. Jadi—” 

“Kayak dulu? Jangan bercanda” Him mendengkus, Tatapan co- 
wok itu tajam ke arahnya. Tatapan yang masih tidak bisa Leta pahami 
maknanya karena dugaan yang dia miliki terlalu liar, Terlalu mustahil, 

“Leta boleh tanya sesuatu?” 

Leta tahu apa yang hendak dia tanyakan setelah ini hanya akan 
semakin membuat hatinya sendiri terluka. Namun, apa boleh buat? Dia 
hanya ingin memperjelas semuanya. Seterang mungkin, Sejernih mung- 
kin. Tanpa kesalahpahaman lagi. 

“Apa Kak Him suka sama Leta?” 

Mata Him melebar kaget. Detik berlalu. Menit berlalu. Dan, Him 
tetap terdiam. 

Leta tersenyum miris. Cowok itu bahkan tidak mampu menjawab- 
nya. 

“Hubungan pertemanan yang biasa aja asal jelas lebih baik daripada 
hubungan percintaan yang enggak jelas. Lihat, ‘kan? Kak Him enggak 
suka sama Leta. Dan, rasa suka Leta sekarang pun udah enggak sebesar 
dulu Jadi .. bukannya lebih baik kita akhiri aja?” 

Leta berdiri, menyampirkan tasnya ke bahu. Ditatapnya sekali lagi 
Him yang masih diam. Kalau seperti ini, semuanya sudah jelas, ‘kan? 

“Kalau gitu, Leta pindah ke ruangan Ayu sama Diana, ya, Kak 
Leta pulangnya nanti bareng mereka aja." 
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Lalu, Leta keluar dari ruangan itu. Meninggalkan Him bersama 
perasaannya terhadap cowok itu. Perasaan yang sudah menemaninya 
selama bertahun-tahun. 


Leta bangun pagi dengan semangat baru. Meskipun semalaman dia me- 
nangisi kisah cintanya yang berakhir di kubangan lumpur, hari ini dia 
akan kembali menjadi sosok Leta yang riang dan ceria. 

Setelah memoleskan bedak di wajah dan lipstik di bibir, Leta turun 
dari kamarnya di lantai dua dan bersiap untuk sarapan. Hari ini jadwal 
kuliahnya lumayan padat, jadi mengisi amunisi sebanyak mungkin sa- 
ngat diperlukan. 

“Pagi, Ma, Pa! Menu sarapan hari in—kenapa Kak Him di sini?!” 

Senyum secerah mentari yang tadinya Leta layangkan kepada ke- 
dua orangtuanya di meja makan langsung berganti tatapan horor penuh 
kewaspadaan. 

“Cepetan duduk, terus sarapan. Ini Him nungguin kamu dari tadi. 
Katanya kalian mau berangkat ke kampus bareng. Him juga sarapan, ya? 
eta suka lama.” 

“Iya. Makasih, Tante” 

Leta melongo menatap Him yang dengan anteng mulai menyantap 
sarapannya. Apa-apaan ini? Kenapa Him bersikap seperti ini? Leta kira 
semuanya sudah berakhir dan mereka bisa kembali menjalani kehidupan 
masing-masing. Leta bahkan sudah menangis seperti arus air bah sema- 
laman suntuk! 

Leta duduk di kursi yang berseberangan dengan Him, mengisi pi- 
Tingnya sendiri, dan mulai makan. Meski begitu, matanya terus-terusan 
memelototi cowok di depannya. Ugh, apa sih, sebenarnya yang diingin- 
kan orang ini? 
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Leta menghabiskan nasi gorengnya cepat-cepat, berkutat dengan 
ponselnya selama beberapa saat, lalu pamit kepada orangtuanya. 
Tanpa memedulikan Him, Leta segera keluar dari rumah dan ber. 
jalan secepat mungkin menuju gerbang. Anggap saja dia pengecut dan 
memilih jalan keluar termudah: kabur. Dia hanya tidak ingin— 
“Lo mau ke mana?” 
Gagal sudah! 
“Mau ke kampus. Kak Him ngapain, sih? Lepas. Near Leta telat," 
Leta mencoba melepaskan diri dari Him yang tengah menarik tas. 
nya. Namun, dia tidak berani menarik terlalu kuat karena itu adalah 
tas mahal kesayangannya yang baru mampu dia beli setelah menabung 
tiga bulan. 
“Enggak denger tadi nyokap lo bilang gue nungguin lo buat berang- 
kat bareng?” 
“Leta enggak pernah janjian, tuh, sama Kak Him buat berangkat 
bareng pagi i 
“Ya udah, kita janjian sekarang,” 
“Mana bisa kayak gitu!” 
“Bisa. Ayo berangkat" 
Him langsung menarik tas Leta menuju motornya yang terparkir 
di luar gerbang. Sial, kenapa jadi seperti ini? Kalau begini ceritanya — 

“Mbak Leta, ya?” 

Leta menoleh dan akhirnya bernapas lega. Ojek online yang dia pe- 
san sudah sampai! 

“Iya, Mas! Saya Let. Bawa saya, Mas! Cepet” 

Si Mas Ojol tampak melongo melihat sikapnya yang lebai. Yang 
jelas, Leta merasa terselamatkan. Him jadi tidak bisa memaksanya un- 
tuk berangkat bersama. 
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Tiba-tiba, suara Him terdengar, Leta memelotot ketika menyadari 
cowok itu tengah menyodorkan lembaran ang kepada si Mas Ojol 

“Cukup banget, Mas!” jawab si pengemudi dengan senyum lebar. 

“Ambil aja, Mas, buat ganti bensinnya. Mbaknya biar berangkat 
bareng saya.” 

Dan, dengan kecepatan kilat, si Mas Ою berlalu pergi setelah meng: 
angguk sekilas ke arah Leta. 

Tunggu ..., apa-apaan 

“Kok Kak Him bikin ojolnya pergi? Terus Leta pergi ke kampus- 
nya gimana?” bentaknya. 

“Lo ikut gue.” 

“Enggak mau! Kok maksa, sih?" 

“Terus lo mau naik apa? Pesan ojol lagi? Yakin mau nunggu?” 

Leta mengerjap, "Litu—" 

“Terserah, sih. Gue cuma enggak yakin lo bisa” 

“Oke, Leta ikut Kak Him!” 

Argh, sejak kapan Ahimsa Wiraguna bisa bersikap clingy seperti 
ing) 


и?! 
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Masih merasa kesal dan ingin segera melarikan diri dari Him 
tanpa sadar Leta langsung mengeloyor begitu saja tanpa melepas 
di kepalanya. 


Memejamkan mata menahan malu, sambil menarik napas dalam- 
dalam, Leta berbalik dan kembali melangkah menuju Him yang masih 
duduk di atas motor. 

“Nih!” 

Namun, bukannya menerima, Him malah diam saja. 

Leta melirik sekeliling. Saar ini, mereka berada di depan gedung 
Fakultas Seni. Leta sadar orang-orang yang beralu-lalang di sekitar mulai 
menatap dengan sorot mata ingin tahu. Jelas iru karena ada Him di sana. 
Cowok itu populer. Bukan kepurusan yang tepat jika Leta mencari ga 
gara dengan memprovokasi Him saat ini. 

“Kak Him, ini. Leta balikin helmnya,” dia mengucapkannya de- 
ngan bibir terkatup. 

“Terima kasihnya mana?” 
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Leta mengernyit. Sabarkanlah dirinya, Tuhan! 

“Emangnya Leta yang minta dianter? Tadi kan Leta maunya ba- 
кво” 

“Tapi, kan akhirnya lo bareng gue.” 

“Let ikut karena Kak Him maksa!" ucap Leta setengah mengge- 
ram. Wajah cantiknya terlihat memerah dan hidungnya mulai kembang 
kempis menahan kesal. 

“Gue enggak maksa, cuma nawarin, Kalau lo mau pesen ojo lagi, 
ya risikonya bakal telat," 

“Dan itu enggak bakal terjadi kalau ojolnya enggak Kak Him su- 
tuh pergi!” 

Tarik napas, embuskan. Tarik napas, embuskan. Ulangi. Leta mera- 
palkan formula itu dalam hatinya. 

Kalau dibiarkan seperti ini terus, perdebatan antara mereka berdua 
tidak akan pernah ada habisnya, Dan juga, sejak kapan Him mau ber- 
debat dengannya seperti ini? Biasanya juga cowok tu lebih memilih diam 
dan pergi. 

“Makasih, Udah, ‘kan? Nih, helmnya. Leta balikin," Leta memilih 
untuk menu 


keinginan Him. 

Kali ini, Him menerimanya. Namun, yang cowok itu raih bukan 
helmnya, melainkan pergelangan tangan Leta Tubuh Leta tertarik maju. 
Sama sekali tidak siap dengan perlakuan Him, Leta hanya bisa mem- 
bulatkan mata saat sebuah kecupan mampir di pipinya. Mulutnya me- 
"апра bersamaan dengan riuhnya sorakan para mahasiswa di sekitar 
Yng ikut menyaksikan aksi gila Him. Bahkan Leta bisa mendengar te- 
Pukan dan siulan yang melengking. 

Him sudah benar-benar sinting! 

“Bye. Masuk sana.” 

Sedetik, lalu Him melepaskannya. Cowok itu kabur! 
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Setelah membuat kehebohan seperti ini, bagaimana bisa Him pergi 
begitu saja seakan tidak punya dosa? 

Menebalkan muka meski wajahnya memerah—entah karena emosi 
atau malu, Leta berjalan cepat memasuki gedung. Namun, baru dua lang. 
kah, ponselnya bergetar singkat. Him mengirimkan char. 

Mau apa lagi cowok iru? 


Pulang nan gue jemput lagi 


Tidak mau ambil pusing, Leva menutup aplikasi chat dan melan- 
jutkan langkah menuju ruang kelas. Memangnya Him pikir dia bisa terus 
berbuat seenaknya? Mimpi! 


“Let, lo enggak pulang?” tanya Ayu. 

“Udah sepi, Iho, Let. Tumben, biasanya lo kan paling cepet kalau 
masalah pulang,” Diana menyahut. 

“Nanti, Gue ada kerjaan," timpal Leta. 

“Kerja apaan? Dari tadi lo enggak ngapa-ngapain. Cuma maen HP?" 

“Iya, Diana bener. Kami mau pulang, nih. Mau ikut, enggak?” 

“Enggak. Kalian duluan aja,” jawab Leta. 

Ayu dan Diana saling pandang, Tak lama, mereka menghela napas 
panjang. 

“Sebenernya, kami enggak mau ikut campur. Tapi, dari kemarin lo 
aneh. Apalagi pas di tempat karaoke. Lo ninggalin Kak Him sendirian 
dan malah gabung sama kita,” ujar Ayu. 

“Lo sama Kak Him lagi berantem, ya?” tanya Diana. 

Leta menatap Ayu dan Diana bergantian. Saat ini, mereka bertiga 
masih berada di ruang kelas meski jam kuliah sudah cukup lama selesai. 
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Awalnya, Leta berniat kabur segera setelah dosen keluar, terapi dia ke- 
mudian berubah pikiran dan memilih untuk menunggu saja di kelas, 
berharap Him menyerah dan menyangka Leta sudah pulang duluan. 

Sebenarnya, bisa saja Leta keluar gedung dan menghadapi Him 
seperti biasa. Bahkan Leta sama sekali tidak keberatan jika harus adu 
mulut dengan cowok itu lagi. Namun, kejadian tadi pagi masih теп 
buatnya trauma. Siapa yang bisa menjamin Him tidak akan melakukan 
hal gila lainnya? 

“Gue dan Kak Him ... sebenernya ..." 

Melihat keengganan Leta untuk berbicara, Diana dan Ayu pun me- 
mutuskan untuk tidak mendesak. 

“Kalau lo enggak mau cerita, enggak apa-apa. Kami ngerti, kok. Tapi, 
bentar lagi kelas bakal dipake. Lo enggak bisa terus di sini 

“Hah? Seriusan? Tahu dari mana?” Padahal Leta sudah berniat ber- 
tahan di sana sekitar satu jam lagi. 

“Tuh, di luar udah ada yang mau masuk” 

Seolah mengonfirmasi ucapan Ayu, beberapa orang memasuki ke- 
las 

“Kalian lagi ada kelas?” Arion, yang melintas di depan ruangan, 
Menghentikan langkah untuk menyapa. 

Mereka bertiga menoleh. Diana dan Ayu memang berdiri di dekat 
Pintu, mengerubungi meja di sudut depan tempat Leta duduk. 

“Siang, Kak Arion,” balas Diana. “Udah selesai kelas dari tadi, kok, 
api si Leta susah banger disuruh pulang,” 

“Ih, udah dibilang gue ada urusan!” Leta cemberut. 

“Urusan apaan? Sembu nyi dari Kak Him?” sindir Ayu. { 

Sen senior lain masuk dan Leta tidak punya pilihan se- 
lain keluar dari ruangan itu. 

“Mau bareng kami, enggak?” Diana menawarkan. 
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"Enggak. Gue nanti aja pulangnya” 

“Hati-hati kalau gitu. 

Leta hendak mencari kelas kosong lain dan berpamitan kep 
Arion yang masih berdiri di depan kelas, tetapi cewok itu sudah mem 


buka mulut duluan. 
“Kamu beneran enggak mau pulang?" 
Lata tidak tahu harus memberikan jawaban apa. “Itu sebenernya 


ana kalau saya aja yang nganter kamu pulang?” 


“Saya enggak tahu kamu lagi ada masalah apa. Saya juga enggak 
bakal nanya. Tapi, dari apa yang saya denger dari temen kamu tadi, 
kamu kayaknya lagi ngehindarin Bang Him. Daripada bingung, men- 
ding kamu bareng saya aja.” 

Leta langsung menggeleng, Dia tidak mungkin menyeret Arion ke 
dalam masalahnya. 

“Enggak perlu, Kak. Saya enggak mau ngerepotin. Nanti Kak Arion 
dan Kak Him malah—" 

“Bilang aja kita ada kerja kelompok, Bang Him pasti ngerti," 

Leta menatap Arion penuh pertimbangan. 

“Saya cuma mau bantu aja, sih. Tapi, kalau kamu enggak nyaman, 
ya udah. Saya" 

“Beneran enggak apa-apa, Kak?” 

Arion mengangguk. 

“Boleh, deh. Tolong, ya, Kak.” 

Pada akhirnya, Leta dan Arion berjalan keluar gedung, Seperti yang 
Leta duga, Him sudah menunggunya. Mungkin sudah sejak tadi. 

Kenapa Him jadi begitu gigih? Padahal dulu Leta harus bersusah 
payah demi mendapatkan tebengan darinya. 
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Saat melihatnya, cowok itu langsung turun dari motor dan meng- 
hampiri. 


“Lama banget keluarnya. Yuk.” Tanpa basa-basi, Him langsung me- 
narik tangan Leta. 

“It... Kak Him, tunggu—" 

“Bang” 

Langkah Him terhenti. 

“Leta pulang bareng gue.” ucap Arion tegas. 

Him mengerutkan kening. Hanya menatap. Dengan tidak ramah. 

Arion buru-buru menjelaskan, “Kami mau kerja kelompok, Bang. 
Ada tugas” 

Leta menatap kedua cowok itu bergantian. 

“Ke mana?” tanya Him. 

Leta melirik Arion, Sial, mereka belum memikirkannya tadi. Me- 
reka belum sempat melakukan briefing. 

“Ke perpus, Bang,” sahut Arion tenang. 

“Oke. Gue ikut.” 

Mendengar ucapan Him, Leta dan Arion melongo. 

“Ayo. Mau ngerjain tugas, ‘kan? Ntar kesorean lagi selesainya,” Him 
kembali menarik tangan Leta. 

Leta menatap Arion panik, berharap cowok itu bisa memikirkan 
alasan untuk mencegah Him ikut. 

“Bang” 

Dengan penuh tekad, Arion maju dan menahan tangan Him yang 

Cewek itu meringis. Maksudnya bukan begini! Astaga! Situasi mu- 
lai berada di luar kendali. 

“Biar gue sama Leta berdua aja. Bang Him enggak perlu ikut. Bang 
Him kan sibuk. Biasanya jam seginian— 
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“Lo bilang apa?” sela Him dengan nada dingin. Satu alisnya naik, 
“Berdua aja sama Leta?" 

«Iya. Daripada buang-buang waktu nungguin kami” 

“Denger, Arion.” Rahang Him menegang dan Leta sontak kera. 
kutan. “Gue yang mutusin buat ikut, jadi suka-suka gue mau buang. 
buang waktu gue atau enggak. Itu sama sekali bukan urusan lo.” 

Kali ini, Leta sadar bahwa tidak ada apa pun yang bisa menghalangi 
cowok ini untuk melakukan apa yang dia inginkan. Dan, karena keegois- 
an Leta, Arion jadi ikut terjebak dalam masalah mereka, 

Ya Tuhan, ada apa dengan Ahimsa Wiraguna?|) 
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duduk di perpustakaan. Him benar-benar serius dengan ucapannya, 
Dia menunggui Leta yang beralasan ingin mengerjakan tugas dengan 
Arion. 


“Sori, ya" 


Fokus Leta yang sejak tadi mengawasi Him pun buyar saat suara 
Aion yang duduk di depannya terdengar. Cowok itu menatapnya de- 
ngan sorot bersalah. 

| “Enggak apa-apa, kok, Kak,” jawab Leta. Ya, itu memang bukan 
salah Arion. Siapa sangka Him sampai bersikeras sepert itu untuk ikut? 

“Kayaknya tadi juga saya kurang berusaha. Seharusnya saya bisa 
lebih tegas ngehalangin Bang Him untuk ikut.” 

Tan К en Ш bulan mh Kelak? Lc 
Мери bat. Man serepan apa lagi kalau baru begiu sja Him sudah 
Memperlihatkan wajah menyeramkan? Bisa-bisa kalau mereka lebih keras 
menghalangi Him, cowok tersebut akan meledak saat iru juga. Meski Leta 
®\й tidak pernah melihat Him emosi sampai seperti ic sebelumnya. 
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Him yang biasa teramat tenang dan terkendali, seakan tidak ada yang 
bisa menggoyahkan dirinya. Him versi yang sekarang sama sekali tidak, 
Leta kenal. 
Tugasnya udah selesai?” 

tiba-tiba menghampiri. Cowok itu duduk di kursi yang ber. 
ada tepat di samping Leta, itu pun masih menggeser kursinya mendekat 
hingga bahu mereka bersinggungan. Leta refleks ikut menggeser kursi 
nya untuk memberi jarak yang sekiranya aman untuk kesehatan jantung- 


nya. 


Lebih baik dia mengakhiri pengerjaan tugas abal-abal ini secepat 
mungkin, Semakin cepat dia pulang, semakin cepat dia bisa menghin- 
dari cowok ini. 

“Kak Аноп mau langsung pulang?” tanya Leta. 


iya mau sebentar lagi di sini, Kamu dan Bang Him duluan aja." 

“Oh, ya udah, kalau gitu saya pulang dulu, ya, Kak. Saya” 

“Gue sama Leta pulang,” 

Belum sempat Leta menyelesaikan kalimatnya, Him sudah lebih 
dulu menyela dan menariknya untuk pergi. 

Kesal setengah mati, selama perjalanan pulang, Leta tidak mengu- 
capkan sepatah kata pun. Dia menyimpan tenaga. Kalau sudah sampai 
nanti, Leta akan bicara serius dengan Him. 

“Kak Him bisa turun bentar? Leta mau ngomong,” ucapnya tanpa 
basa-basi ketika motor Him berhenti di depan rumahnya. 

Leta langsung melangkah memasuki gerbang, menuju gazebo yang 
terletak tidak jauh dari sana. Him menyusul kemudian. 

“Sebenarnya apa mau Kak Him?” Leta langsung melayangkan per" 
'anyaan ketika cowok itu duduk di sampingnya. 
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Him sepertinya sudah memprediksi topik apa yang ingin Lea bi- 
akan jadi dia dak eat kap ama sekali 

“Inu juga pertanyaan yang mau gue tanya ke lo. Mau lo apa? Kalau 
(pe bikin salah, kasih tahu. bukannya tiba-tiba minta purus, Udah gue 
Kiang, kan? Lo enggak bisa semaknya" 

Seenaknya? Sebenarnya siapa yang seenaknya di sini? на yang 
кта purus dba-tiba азы Kak Him yang dulu ngajakin Lera pacaran 
secar tiba-tiba?” 

“Maksud lo apa?” 

“Lea udah tahu semuanya Alasan Kak Him ngajakin Lea pacaran. 
Gara-gara Kak Him udah muak sama Lea yang selalu ngejar-ngejar Ka- 
kak kan? Kak Him mau kasih lihat ke Lea. bahkan meski kita pacaran 
pun. Leta enggak bakal pernah bia dapetin hati Kak Him. Intinya, Kak 
Him mau Leta mundur sendiri. Kak Him mau Leta sadar sendiri.” 

“Jangan bilang Aruna yang —" 

“Bukan. Aruna terlalu sayang sama abangnya. Dia enggak bakal 
tepa ngasih tahu alasan Kak Him nembak Leta. Leta enggak sengaja de- 
grr pas festival. Pas kalian ngobrol di ruang sarana prasarana” 

Ditatapnya serius cowok yang masih diam itu. “Kak Him enggak 
Perlu ngerasa bersalah. Leta enggak marah, kok. Mungkin ini karma 
karena Lera udah bikin Kak Him ris selama ini” 

Lita tertawa pelan, memalingkan wajah dan beralih menatap kaki- 
"ya yang berayun-ayun. 

“Yah, sebenernya Leta enggak mau ngasih tahu kalau Leta nguping, 
(SPV mau gimana lagi? Kalau Lexa enggak bilang alasan sebenarnya, Kak 

mungkin bakal kayak gini terus, padahal Lea maunya kita jalan 
Kendiri sendiri, enggak ada urusan legi saru sama lain. Kayak yang Lea 
bilang, sebuah h bungan harus ada imbal balik. Enggak ada gunanya 

Cuma Leta yang punya perasan” 
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tap lurus mata Leta. 
beberapa saat, pandangan mereka terkunci, Namun, pada 


akhirnya, Leta-lah yang memutus kontak mata 
Apa? Kak Him mau bilang kalau set 
bulan ini, Kak Him tiba-tiba punya peras 


jadi pacar Leta beberapa 


n sama Leto?" 


Leta membuang tatap: sana, tersenyum ger 


pp Leta percaya? 


tir sebelum kembali men. 


ih apa yang Leta denger? 
yang lo denger pasi 
yang 
cinyataan apa pun, jadi 


angan Him n 
cuma Arun 


ngomong waktu itu. € 


k ngambil kesimpulan gitu aja, Yang jelas, gue 


gue harap lo juga c 
enggak mau kita pu 
“Leta mau pindah kuliah, Kak. Ke luar negeri," 

“Lo ... apa?” Pertanyaan itu keluar dari mulut Him dengan nada 
rendah yang melirih di akhir kalimat 

“Leta mau pindah kuliah, Kayaknya Leta udah tahu apa yang mau 
dan harus Leta lakukan ke depannya, Leta udah bilang sama Mama dan 
Papa. Dan, mereka mendukung,” 

Leta menoleh menatap Him, tersenyum tipis. “Itu alasan utama” 
nya. Makanya, apa pun yang Kak Him lakuin, enggak bakal bisa ngubah 
keputusan Leta." 

“Lo... ke luar negeri bukan karena gue, Кап 

Leta tidak kaget Him membuat dugaan seperti itu. Him mengena! 
Leta, sosoknya yang selama ini hidup dengan alasan-alasan yang berkait: 
an dengan cowok itu, Dia bahkan kuliah di kampus yang sama dengan 
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Him jadi tidak menutup kemungkinan dia pindah kuliah karena alasan 
“sama jga. Namun, Him tidak perlu tahu itu, kan? 

syukurlah untuk yang satu ini bukan, Ini keputusan Leca sendiri. 
nggk ada presure dari siapa pun.” 

“Dan, Io udah yakin sama hal itu? Bahwa itu yang pengin lo lakuin 
demi masa depan lo?” 

“Semoga.” Leta tidak mau mengumbar mimpi, Dia realistis. Apa 
pun bisa terjadi ke depannya. Dia tidak mau mendahului takdir, 

“Oke. Gue terima keputusan lo, Kita putus," 

Dan, tidak ada kebahagiaan dalam diri Leta ketika mendengar itu. 
Tidak ada pundak yang meringan karena bebannya terangkat. Tidak ada 
па lega yang membuat sesak di dadanya lenyap, Jantungnya berdenyut 
sakit, bahkan 

“Tapi, Shalera, boleh gue minta satu hal dari lo?” 

Leta mendongak. Pandangan mereka kembali bertemu, 

“Boleh ... gue terus muncul di sekitar lo sebelum lo pergi? Boleh ... 
ge... ngelihatin perasaan gue biar lo enggak salah paham lagi?" 

api 

“Gue janji enggak bakal ngusik lo kayak yang gue lakuin beberapa 
bari terakhir. Gue enggak bakal bikin lo ngerasa enggak nyaman kayak 
kemarin-kemarin. Gue bakal bersikap pantas.” 

Leta terdiam. Jawaban tidak langsung meluncur dari bibirnya. 
Let please." 


“Terserah Kak Him aja. к 
Leta bergegas bangkit, berjalan menuju pintu rumah. Bukan dia 
Yg memberi harapan semu, Him-lah yang melakukannya. Perasan 
cam apa yang Him maksudkan? Yang ingin cowok itu perihadkani 


м 
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Ucapan йи memekarkan kembali bunga-bunga yang sebelumnya telah 
melayu di hati Leta dan dia tilak menginginkannya. Tedak saat Ini, ke 


tika Leta sudah yakin dengan keputusan yang, dia ambil, 
Tangannya meraih gagang pintu, tetapi kepalanya menoleh ke be. 


lakang, kearah gazebo, Tempat Him masih duduk, menatap ke arahnya. 
Lagi-lagi tatapan Itu, Tatapan yang seolah kesakitan Itu, 
Dan, Let tidak bisa mencegah dirinya berpikir, Apakah sebenarnya 
itu tidak sepenuhnya mustahil? Seorang Аита Wiraguna memiliki per 
чап terhadapnyatl| 


= 
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Boleh Gue Ngerayu Elo, Ngajak Lo 

Kencan, Apa pun yang Dilakuin 

Cowok yang Lagi PDKT Sama Cewek 
yang Dia Suka? 


lumat sore dan Lea tidak tahu apa yang tengah dilakukannya di 
tempat yang dipenuhi gerombolan pemilik testosteron ini. Kenapa 
dia mengiakan ajakan Him untuk menonton cowok itu main futsal: 

“Halo, Leta" sapa Abe sambil tersenyum manis. 

Leta mengenal teman Him yang satu ini. Serta Andra. Karena ke- 
duanya sering main ke rumah Him, sampai-sampai 'Aruna yang tertu- 
tup bahkan sering mengobrol dengan mereka. 

“Mau nontonin pacar, ya?” goda Abe. 

Ditanya seperti itu, Leta harus menjawab apa coba? 

“Him?” ucap Andra dengan alis terangkat, menatap sahabatnya cr 
Tiga. 
Leta tahu Him sudah bersahabat dengan Andra sejak SMA. jadi 
dia menebak Him sudah memberi tahu Andra status hubungannya de- 
ngan Leta. Mungkin karena itulah cowok itu terlihat bingung melihat 
keberadaan Leta di sini. 

Kini, Leta tersadar betapa tidak pentingnya posisinya dalam hidup 
Him. Hanya seorang cewek yang dianugerahi (rel pacar selama dua 
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bulan, yang bahkan tidak layak diperkenalkan kepada teman-teman ter. 
dekat cowok itu secara langsung, Dan, fakta itu semakin membuat Leta 
bingung memikirkan alasan Him repot-repot mengajaknya ke sini ke. 
tika hubungan mereka sudah berakhir 

“Udah putus, Ini lagi usaha buat balikan,” sahut Him cuek, dengan 
santai melepas jaket, diikuti kaus abu-abu yang dia kenakan, untuk di- 
ganti dengan jersei timnya, sementara ketiga orang itu melongo menatap- 
nya. Abe dan Andra karena mendengar ucapannya, Leta karena disuguhi 
pemandangan toples-nya. 

“Enggak usah ngeces gitulah, Let, Si Him, nih, doyan banger bikin 
anak orang mabok. Pamerin terus itu kotak-kotak Ке mana-mana!” sin- 
dir Abe. 

Wajah Leta memanas, terutama karena Him kemudian terkekeh, 
seolah dia terang-terangan mengakui maksudnya untuk menggoyahkan 
cewek itu. Tanpa rasa malu sedikit pun. 

“Nitip tas, ya," ujarnya, dengan sengaja membungkuk di dekat te- 
linga Leta selagi tangannya mengusap sekilas puncak kepala cewek itu. 
Dia berlalu begitu saja setelahnya, masuk ke lapangan dan bergabung 
dengan anggota timnya yang lain. 

Abe menatap Leta prihatin sambil menggeleng-geleng, seolah jika 
Him sudah bertekad untuk merayu, tidak akan ada cewek yang bisa ka- 
bur. 

Leta lekas menunduk, mengecek ponselnya dengan jantung berde- 
bar-debar kencang. Jika ini yang Him maksud dengan memperlihatkan 
(perasaannya yang sesungguhnya, mampuslah Leta. 

Dua puluh menit lalu, Aruna mengirimkan char bahwa kelasnya 
selesai dan dia akan langsung menyusul ke sini, Leta bersyukur Aruna. 
bersedia menemaninya karena Leta rasa dia tidak akan kuat menghadapi 
gempuran rayuan Him yang sedahsyat itu seorang diri. Mungkin Aruna 
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kisa menjadi tamengnya. Bahkan mungkin Aruna bersedia memarahi 
өл abang untuknya жш 


ясай ang yang Ki ek кш Ды сыы 
bahu cowok itu, menariknya ke pinggir en с 
persahabatan dimulai. = 

Him melirik sekilas, terapi tidak berkara apa-apa. 

see da iya lili Sig sesak ma ana mp Alai 
kelakuan lo sekarang, kayaknya lo udah daper karmanya.” 

Him mendengkus Bibirnya terap бахор 

“Kalau lo serius, gue dukung. Tapi, kalau lo masih Бетїш mainin 
perasaan Leta doang, gue mohon lo berhenti sekarang,” 

“Menurut о perasaan bisa secepat iru berubah?” Him akhirnya Бс 
[ч 

“Beda beda buar setiap orang,” kara Andra redlisis 

Him menatap ke balik jaring jaring pembatas, ke arah Lea yang se” 
nah mengobrol dengan Aruna. Sejak kapan. dia Бепалуз-алу. rs ns 
iubengeser—begitu сери hingga dia idak memiliki waktu untuk mem 
Prssnya—menjadi rasa nyaman, lalu merangkak келч di mana dia 
tidak dapa menyingkirkan cewek iru lagi dari hidupnya spe TN 
semula. 

Him-lah yang terjebak dalam permainan yang dia aa pa 
Dia seolah mencari orang lain untuk dihukum ati PE yng 
Ам, Ши memunuskan menjadikan Let san kartu а а 
itu selama ini menjengkelkannya: Him begitu aki" kah ên 

pergi harinya sehinga ди Bk pra اک‎ ikan 
Begitu yakin dia tidak akan jatuh cinta lagi, ba ызын 

indah ke lain hati dan dengan setia MNP? 
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kapur, Namun. hanya beberapa bulan. dan dia mendapati dirinya meny, 
Bon untuk memiliki hati cewek lain. 

“Gue kB suka lo yang sekarang,” ucap Andra tiba-tiba. “Lo dulu 
sela: ngari kesimpulan sendiri, terjebak dalam dugaan-dugaan buruk 
ko еба. шора ngambil tindakan apa pun, milih buat narik diri. Tapi, 
sekarang ko berkaang Бшш ngubah keadaan.” Andra mengedikkan bahu, 
“Казйсуа Шаш berpengaruh baik buat lo” 

Him menyegar rambut gusar. “Dia bakal pindah ke luar negeri, 
Arane” Dia гтзепушт masam, mentertawakan dirî sendiri. “Dua cewek, 
dar дш-фшпуа kabur ke Ашыс buat ngehindarin gue.” 

Gada demi belajar akting. Шла demi kuliah Kedokteran. 

“Dan. lo lagi berusaha biar Lea berubah pikiran dan batal pergi?" 

“Сос lagi berusaha bikin dia berubah pikiran dan mempertahankan 
Bubungan kami. Dia mau pergi, terserah. Gue cuma mau mastiin status 
ех 

“Dan. lo пш nunggu lagi? Yakin?” 

Maza Him ödak beranjak dari Lea dan, ketika cewek itu menoleh, 
mewadari шараплуз. lalu buru-buru memalingkan pandang, dia terse- 
пушт tanpa sadar 

“Yang ini kayaknya bakal beda” 

Andra mendesah dan menepuk bahu Him, bertepatan dengan isyarat 
“dun Abe di seberang ыла. yang melambai menyuruh mereka bergabung, 

“Good buk. Bro" katanya berempati. “Lo buruh semua keberun- 
бра di dunia ini” 


Him mematikan mesin mobil dan tanpa basa-basi какай. 
“Turun,” katanya, menaleh ke kursi belakang tempat Aruna duduk. 
“Abang mau ngapain Let?” tembak Aruna langsung 
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“Gue bukan pembunuh berantai, Dek.” 

"Iya, tahu. Bang Him itu pembunuh hati,” ledek Aruna, lalu men- 
condongkan tubuh dan berkata kepada Leta, “Lo mau gue selametin?” 

“Lea enggak bakal Abang apa-apain,” ucap Him, habis sabar. 

“Inget, Iho, udah enggak pacaran. Udah PUTUS! Jangan pegang- 
pegang sembarangan!” ancam Aruna sebelum membuka pintu mobil dan 
turun. “Teriak aja, Ta, kalau diapa-apain”” serunya. 

Leta meringis lalu menoleh ke arah Him setelah Aruna menghilang 
dibalik pagar rumah. “Kak Him mau ngomong sesuatu?” 

Him hanya mencengkeram kemudi, tidak mengucapkan apa-apa se- 
lama beberapa saat. 

“Tinggal berapa? Dua, tiga bulan lagi, ya?" dia akhirnya berkata. 

Leta mengangguk, menunduk menatap pangkuannya. 

“Udah berubah pikiran?” 

“Kenapa? Kak Him mau Leta batal pergi?” 

Him menggeleng, "Lo kan mau ngurus masa depan, siapa gue bisa 
ngelarang? Gue dukung banget malah.” 

Leta mengangguk. 

“Yang gue mau tahu itu perasaan lo. Masih tetep mau putus?” 

“LDR-an enggak gampang, Yang gampang iru ngubah perasaan.” 

Ada sindiran yang tersirat dalam ucapan Leta dan Him tahu dengan 
а ара yang membuat cewek itu tidak bisa memencayainya. 

“Gue dulu janji ke diri sendiri bakal nungguin Claudia. Sampai ka- 
Pan pun." Jika Leta ingin buka-bukaan, Him bisa melakukannya. “Tapi, 

«тари bulan, gue ngajak lo pacaran, Dan, sekarang lagi berjuang buat 

kepercayaan о lagi. Enggak terlalu comvincing, gue casa. 

“Gu enggak jai bakal nagin lo jug Kayak yang шр pe 

"чал gampang berubah, seyakin apa pun gue sama perasaan gue sendiri, 
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Him mengakui, “Tapi, untuk saat ini, gue tahu apa yang gue mau. Dan, 
iu do” 

Leta ingin menarik tatapan, sebelum dia menerjunkan diri dan lag- 
lagi tenggelam dalam pesona tak tertahankan cowok itu. Lalu, mendapati 
dirinya kesulitan melakukan itu. 

“Jadi, Shaleta ... buat sekarang, boleh gue ngulang lagi dari awal? 
Ngelakuin semuanya sesuai aturan? Ngerayu elo, ngajak lo kencan, apa 
pun yang dilakuin cowok yang lagi PDKT sama cewek yang dia suka?” 

Suka. Leta mengulangi kata itu di dalam hatinya. Suka. 

Dia mengerjap. Deak jantungnya bertalu-talu. Lidahnya kelu. Mata- 
nya bersukaria memandangi cowok itu. Him tidak pernah tampak sese- 
tius ini di depannya. Tidak mungkin lebih tampan lagi, tetapi cowok 
itu selalu saja melebihi ekspektasinya. Semua yang Leta kira tidak akan 
pernah dilakukan Him, tidak akan pernah diucapkan Him, berkali-kali 
diwujudkan cowok tersebut tanpa peringatan. 

Leta membeku ketika menyadari, entah siapa yang memulai dulu- 
an, tubuh mereka sudah condong kepada saru sama lain. Dan, seperse- 
kian detik sebelum wajah mereka nyaris tak berjarak lagi, Him dengan 

“Gue enggak mau digorok adek sendiri.” Cowok itu menyugar ram- 
bur, mencengkeram kemudi dengan kedua tangan. “Sana turun. Berdua- 
an sama lo bahaya.” 

Leta secara harfiah menganga. Cowok ini menyalahkannya?! 

“Kak Him sinting!” serunya, sebelum buru-buru membuka pintu 
mobil dan melarikan diri, menggeram ketika mendengar kekehan cowok 
itu di belakangnya || 
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Ida rutinitas baru yang tidak seorang pun dari mereka rencanakan. 

Him menepati janji. Tidak membombardir Lexa dengan kehadiran- 
тта Tidak memaksa mengantar jemput Lea ketika jadwal kuliah те- 
"Ча berbenturan. Namun, pada hari-hari ketika Him tidak mengantar 
atk tu pulang, dia akan muncul di depan rumah ила. Sekadar тетла 
bertemu muka di depan gerbang arau hanya melihat Leta yang berdiri di 
ан kamarnya. Terang terangan menggunakan alasan “kangen. seakan 
ЧЇ pengendali yang menahan cowok itu selama ini terpurus dan Him 
‘ara mendadak menjadi sosok yang blak-blakan menunjukkan perasa- 
э. Namun, masih tidak ada ungkapan dalam bentuk kata-kata, semen 
tara Leta men kurang dari iru. Dia membutuhkan kontir 
Masi dan tidak akan pernah memintanya duluan 

Leta berdiri di ambang pagar, sementara Hi 
"а. Ја Him memintanya turun, biasanya 1 
‘mok tersebut katakan. Malam ini tidak 

“Kalau lo mau weekend di rumah aja. lo 
kin lo nyaman” 


im bersandar ke motor- 
karena ada yang ingin 


boleh nolak. Apa pun yang 
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ya pergi berkeliling besok, mencari op. 


Him baru saja mengajakny Н 
jek-objek atau tempat yang menarik untuk difoto. Kenapa Him ingi, 


Т dibaikannya dalam kegiatan yang menjadi hobi pribadi cowo iu, 
Leta tidak mau berandai-andai dan membuat dirinya terperangkap da. 
harapan lagi. Yang tidak bisa dia cegah adalah ke. 


lam penjara bernama 
meski mulutnya menurut untuk tidak meng. 


palanya yang mengangguk 
ucapkan apa-apa. 

т-ды, lampu depan sebuah mobil yang lewat menyorot terang 
dan Lea mengernyit. Namun, cahaya iru juga membuatnya menyadari 
sesuatu yang tadinya tersembunyi dalam kegelapan. 

“Pipi Kak Him kenapa? Kok memar gitu?” 

Leta hendak maju, menutup jarak dua meter di antara mereka, ке 
tapi Him mengangkat tangan, mencegahnya. 

“Jangan ke sini. Lo di situ aja.” 

“Kak Him berantem?” 

Cowok iru mendengkus. "Mau berantem ama siapa? Cuma keben 
tur kamera” Konyol, memang, Makanya dia sengaja menjaga jarak se- 
jak adi. 

“Mau bantu dikompres?” Leta melupakan tekadnya untuk tidak 
menunjukkan perhatian apa pun kepada Him, tetapi cowok itu lagi-lagi 
menghentikannya. : 

“Jangan deker-deket, gue bilang” 
si ет ятсак ini sedang bermain ca 
Ting aa 0 ungan, tetapi sekarang malah me! 

Karena mendadak gue pengin meluk. Kalau gue enggak bisa nah?" 
tangan gue, lo mau ngambil risiko?” 

Leta langsung membeku di tempat. Wah, sepertinya Him sudah 
benar-benar kehilangan kewarasannya. sesi 
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“See” Him menggeleng. “Lo terlalu tert; 
jalu gue ini cowok juga." 

“Mara mungkin!” Leta refleks berseru, lalu menampar mulutnya 
seni, Eh, itu ..., Уа... Suaranya melirih, tidak tahu harus 
melontarkan alasan apa untuk menutupi rasa malunya, 

“Woi, dua-duaan gelap-gelapan ngapain?” 

“Teriakan Aruna dari pagar rumah seberang menyelamatkan muka 
lea. 

“Abang, pulang! Leta, masuk sana!” 


"asa sama gue sampai lupa 


см 


Setengah jam lalu, Leta masih berharap langit cerah pada Minggu pagi 
ju berubah mendung dan rencana untuk bunting foto bersama Him 
dibatalkan, Entah dia harus merasa senang atau tidak ketika hal iru б 
dak tejadi, Bahkan langit menjadi semakin biru, sepi awan, ketika Him 
membunyikan klakson di depan rumahnya. 

“Kita beneran cuma mau hunting foto, 'kan?” tanya Leta curiga ke- 
tika melihat keranjang bekal di kursi belakang. 

Him melirik. “Buat sarapan” 

Leta menekan rasa penasarannya, dan kembali menghadap ke de 
pan, menatap luruske jalanan. Dia tidak akan ambil pusing, Semalaman; 
di sudah mempersiapkan diri, mendirikan dinding Бар, memastikan 


: yang bisa 
Dea tedak akan ada guncangan тере РЧ б, in 


Leta sudah siap menghadapi gempuran 
Sungguh. 
Ya, 'kan? 
25% 
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Merk ba di Низа Koa sei pula delapan: Mungkin karna ai, 
itu bahkan sudah cukup ramai sepagi ini sehingga merek, 
Pa rne aan di piara masuk. Dari beberapa akses yang ana. 
dia, Him memilih Pintu Tujuh GBK yang berada di sisi Jalan Jendery 
Sudirman. 

Setelah mengantre, mereka disambut pemandangan dengan latar be. 
lakang barisan gedung-gedung tinggi. Konon, itulah yang membuat bebe. 
rapa orang sering menyebut Hutan Kota mirip Central Park di New Yok, 

Leta, yang sedang fokus mengamati suasana sekitar, menoleh saat 
mendengar suara tombol shutter kamera ditekan. Ternyata Him sudah 
memulai aktivitas berburu fotonya. 

Untuk beberapa lama, fokus Leta teralihkan, Inilah alasannya ber. 
sedia diajak ke tempat ini. Dia ingin melihat Him ketika berada dalam 
zona nyaman cowok itu, melakukan hal yang dia sukai. Memandangi 
Him yang hanyut dalam dunianya sendiri membuat Leta teryakinkan 
akan niatnya untuk pindah kuliah. Dia ingin melakukan apa yang men- 
jadi bakatnya. Dia ingin terlihat seperti Him, tahu apa yang terbaik bagi 
dirinya. Tahu apa yang dia inginkan dan butuhkan pada masa depan. 

Setelah beberapa saat, Leta memilih berjalan lebih pelan, tertinggal 
di belakang. Benarkah hanya itu alasannya? Bukankah diam-diam dia 
menginginkan ini sebagai kencan? Hanya berdua bersama Him, di tem 
рас yang dipenuhi keluarga dan orang-orang berpacaran? 

Leta tengah membohongi diri sendiri, tetapi dia juga tidak bisa 
melakukan kebalikannya. Tidak ada pilihan di sini. Dia tidak tahu ke- 
napa Him ngotot ingin mempertahankan hubungan, tetapi mungkin 
itu hanya keinginan sementara. Jika nanti Leta sudah benar-benar pergi 
Him akan dengan cepat kembali ke rutinitasnya yang biasa, tanpa С 
hadiran Leta. Dan, cowok itu akan tersadar berapa menyenangkannya 
bal iru. Tidak ada gangguan, hidupnya kembali tenang, Sementara Le* 
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pat tinggal mereka. Tanpa sadar, dia tersenyum, 

Suara tombol puter kamera kembali terdengar, kali ini dalam ja- 
jak yang sangat dekat. Leta sontak menoleh. 

“Kak Him ngapain?” tanyanya saat melihat Him mengarahkan ka- 
mera kepadanya. 

“Ngambil forolah.” 

“Kak Him moto Leta, ya?” tuduhnya. 

“Enggak. Gue lagi moto kolamnya.” 

Leta melirik kamera di tangan Him. Ingin sekali rasanya dia mere- 
but kamera itu dan mengecek langsung. Namun, bagaimana kalau Him 
benar-benar hanya sedang mengambil gambar pemandangan kolam? 
Bisa-bisa Leta kembali mempermalukan diri sendiri seperti malam tadi. 

Cewek itu memutuskan melanjutkan langkah, meninggalkan Him 
memenuhi isi memori kameranya. Namun, sejak awal sesungguhnya 
hanya ada satu objek yang terus cowok itu potret. Setelahnya pun tetap 
begitu. Him membuntuti Leta. Ikut berhenti ketika cewek itu berhenti. 
Terkadang mengambil foto dari jarak jauh, terkadang terang-terangan 
Mengarahkan lensa kameranya kepada cewek itu seperti di kolam ikan 
tdi, 


“Tih, kan! еж li memergoki karena cowok itu 
tidak lagi berhati-hati agar tidak ketahuan. “Ngambil foto orang 
“Opa tin itu Пера tahu! Kak Him mau ngapain sama foto Lea?” 
“Buat stok,” sahut Him santi. 
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dengan sempurna. 
pikirin ulang ya, Shaleta,” ucap Him dengan tatapan yang men. 


dadak serius. "Ngebuang gue sepenuhnya dari hidup lo bukan rencana 
yang bagus. Seyakin itu enggak mau gue ada di masa depan lo?” 


A 


Leta mengernyi selagi mengunyah roti lapis yang menjadi menu brunch 
mereka. 

“Entah lo masih mikirin ucapan gue tadi atau gue beneran payah 
sampai bikin sandwich ja enggak bisa. Gue harap yang pertama.” 

Leta menoleh dan mendapati Him tengah memandanginya. Lagi: 
lagi dia melongo. “Ini Kak Him yang bikin?” 

“Terus siapa lagi? Aruna? Bangun aja belum tuh anak.” 

Meski tadi tidak fokus, Leta tahu roti lapis itu terasa enak di lidah- 
пуз. Kalau tahu Him sendiri yang buat, pasti dia sudah menikmati se 
tiap gigitan. Sayang sekali ini makanan, jadi tidak bisa dia muscumkan. 

“Sisanya boleh lo bawa pulang,” Cowok iru tersenyum geli melihat 
Leta yang terus memandangi tiga roti lapis tersisa dalam kotak bekal. 
| Wajah Leta seketika memerah. “Kak Him enggak bisa baca pikiran, 
kan?” katanya, bersungut-sungut. Rasanya seperti kembali menjadi dit 
"Ya yang dulu, menganggap apa pun yang berhubungan dengan Hi” 
merupakan sesuatu yang penting dan sangat berharga. 
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Arau mungkin sesungguhnya dia tidak pemah berhenti melakukan 


4 Untunglah Him tidak menanggapi. Tampaknya tidak berniat meng- 
pele kbh jah. 

Him membuang muka dan mendongak menatap langit yang ma 
тапа biru cerah, tidak terganggu dengan sinar matahari yang e 
пою langsung ke wajahnya. 

“ш memarnya udah dikompres belum, sih? Makin parah kayaknya,” 
La beranya khawatir, tapa sadar sudah mengukukan tangan untuk 

memar keunguan di pipi kanan Him. Warnanya tampak sa 
иг mencolok ketika terkena cahaya matahari pagi 

Kepala Him menghadap ke arahnya sehingga Kini angan Теа bear. 
benar menangkup pipi cowok itu. 

“Saki” 


“Pegangan tangan aja, boleh?” 

Lea mengeluarkan suara tercekik saat berusaha membuka mulu, 
maka a a еы Hin mendadak menyeiplan jar di 
sda jemari Leta. 

Mung ra, Bar tangan gue wap di sempat dan enggak mendadak 
Adi meluk lo, Ini tempat publik soalnya." 

Ini nang terbuka dan Lex tiba-tiba saja kehabisan oksigen watuk 

“нр. Dia bahkan idak bisa membela dir. Au memikirlan каш 


4 
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16 Despersa 
ka а tindakan. Semua fungsi tubuhnya ma. 


c 
Him terus memandanginya, mengamati setiap perubahan ekspres; 
di wajahnya. Lalu, sambil terenyum—senyum yang terlalu cerah hingga 
Lena йд mengerjap karena merasa silau, cowok itu bertanya. 
“Sekarang, jantung lo udah berdebar-debar belum? Rayuan gue .., 


udah berhasil sejauh mana?”() 
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Bag 5 


Gue Cemburu, tapi Saat Ini Gue 
Bukan Stapa-Siapa Elo, 
Jadi Enggak Pisa Protes 


аа sepenuhnya mengira bahwa balasan pesannya kepada Him 

akan membebaskannya malam ini: Leta bersedia menemani Him 
saran podeas jika cowok itu berhasil meminta izin kepada papanya. 
и sungguh basa-basi penolakan semata. Leta tahu papanya tidak akan 
membiarkannya keluar selewat pukul tujuh pada hari kuliah, terutama 
ketika keluarga mereka bisa berkumpul lengkap di rumah, sesuatu yang 
tidak terlalu sering terjadi. Ferdinan dan Tessa bahkan baru kembali dari 
har kota dua hari lalu. 

Namun, ketika Leta tengah asyik menikmati es krim di meja ma- 
kan, dia mendengar papanya menyambut kedatangan Him di ruang 
depan dan gerakan sendoknya seketika terhenti. Ya, Him pernah men- 
dadak datang pada saat sarapan dengan alasan akan berangkat bersama 
Letake kampus. Namun, datang pada malam hari, dengan alasan ingin 
mengajak Leta kencan, jelas berbeda sepenuhnya. 

Leta buru-buru beranjak dari kursi dan mengintip lewat partisi. 

“Kayaknya hubungan kamu sama Leta lancar-lancar aja, nih. Gi- 

'encananya entar pas dia ke Aussie?” 
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Leta tidak bisa melihat wajah papanya, tetapi suara Ferdinan ter... 
ngar serius, Anehnya, Him bahkan bisa terlihat tetap tenang dan vida, 
terganggu sedikit pun. 

“Selama ini Him paling payah dalam komunikasi, jadi Him bakal 
memperbaiki itu dulu. Dan, bakal ada faktor-faktor lainnya juga yang 
pasti bikin LDR jadi sulit. Tapi, soal yakin atau enggak, saat ini Him 
yakin, От” 

Leta mendengar kekehan geli dari balik tubuhnya dan memelotot 
ketika menyadari Tessa sudah ikut menguping bersamanya. 

“Him keren amat. Jadi inget masa muda,” bisik sang mama. “Lagi- 
an kamu, ngapain putus sama dia? Perasaan dari SD juga kamu ngejar: 
ngejar Him mulu. Eh, dia udah naksir gitu, kamunya malah kabur Da 
sar enggak bertanggung jawab.” 

Hei, hei, kenapa malah jadi Leta yang disalahkan? 

“Udah, ganti baju sana! Ntar Him nunggu kelamaan!” 

Leta, yang tidak terima diusir mamanya, langsung memberengut. 
“Yang anak Mama siapa, sih?” 

“Kamu. Kalau Him, sih, calon mantu,” Tessa terkikik. “Jangan sam- 
Pai kabur, Iho, calon mantu Mama yang ganteng itu. Susah nyari yang 
bibit bobot bebetnya jelas. Keluarga kita juga udah kenal lama.” 
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апр kerika dia sudah menyerah dan Him berubah haluan, satu semesta 
sepertinya mendukung cowok itu. Tidak adil. Sungguh tidak adil! 


a 


“Kak Him ngapain, sih, ngomong gitu ke Papa? Bohong sama orangtua 
itu dosanya gede, Iho!” gerutu Leta ketika mobil Him sudah beranjak 
dari depan gerbang rumahnya, dengan Tessa yang melambai-lambai tiang 
mengantar kepergian mereka. 

“Yang bohong siapa? Lo aja yang mikirnya negatif mulu ke gue." 

Bibir Leta mengerucut. “Kak Him enggak usah ngasih harapan gitu. 
Mereka jadi nganggep hubungan kita serius. Mama malah sampai ngang- 
кр Kak Him calon тап—" Leta mengerem ucapannya. 

Him tertawa. “Berarti gue harus lebih rajin maen kalau orangtua 
lolgi di rumah.” 

Leta jujur saja mengira cowok itu akan ketakutan ketika hal sema- 
cam tu dibahas. Mayoritas laki-laki biasanya begitu. Ketika dihadapkan 
dengan sesuatu yang serius, urgensi untuk kabur seketika muncul dan 
mereka mulai mencari-cari alasan untuk menghindar. Jadi, ada apa de- 
ngah Him dan kepercayaan dirinya yang tidak tahu tempat ini? 


Erz 


Leta manggut-manggut selagi mereka melangkah memasuki H2O 
Studio. Tentu saja dia tahu. Dia bahkan selalu menonton рада? yang 
“da Him-nya. Sejak tahu bahwa Him memiliki ketertarikan kepada dunia 
Pefilman, Leta selalu menyempatkan diri menonton berbagai film yang 
“ngah tayang di platform sinema online arau menunggu DVD legalnya 

karena dia jarang ke bioskop dan malas pergi menonton sendiri. 
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100 Despersa 


a ıi lebih jauh tentang hobi cowok 
hanya karena ingin mengetahui на 
ата Ya akhirnya dia jdi menikmati kegiatan itu. 
“Hai, Him! Bawa cewek, nih!” Seorang perempuan menghampiri 


Cowok itu melirik Leta. “Penginnya,” jawab Him sambil lalu. "Gue 
langsung masuk, ya, Mbak? Boleh nitip Leta?” 

“Beres” sahut Novia. “Ikut gue, yuk, Let! Kita nonton dari sana," 
Novia menunjuk sebuah ruangan yang dipisahkan dengan jendela kaca 
raksasa sehingga mendapatkan pemandangan langsung ke arca podcast. 

Leta sedikit ragu. Novia tampak ramah, tecapi— 

“Jangan diinterogasi Leta-nya,” Him berpesan, lalu menepuk pun- 
cak kepala Leta satu kali. “Gue ke dalam, ya.” 

“Duh, baper!” ucap Novia setelah Him berlalu. “Sayang enggak 
boleh nanya-nanya,” Dia mengerucutkan bibir. “Tenang, Let, gue orang- 
nya enggak pernah ingkar janji, jadi lo bisa nyantai.” 

Leta tersenyum, sementara pikirannya tertuju kepada hal lain. 

Bagaimana Him bisa menyadari ketidaknyamanannya? 

аљ. 


“Buat International Feature Film, sih, kayaknya Drive Му Car, ya?” 
| Him mengangguk, menyerujui ucapan Galih. “Masuk nominasi, 
si, udah pasti. Meski gue belum nonton, tapi karena filmnya udah 
heboh di festival festival gitu dan tayang perdananya juga di Cannes 
Bve rasa iru film punya kans gede. Terinspirasi dari cerpennya Haruki 
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„j pula. Tapi, apa bakal masuk nominasi Best Picture juga dan 
Nanang kayak Panaske dulu? Gue ragu. Tahun ini banyak le bagus 
nya: Dan, kebanyakan gue belum sempet nonton,” 

“podcast kita kecepetan, ya?” Galih tertawa. “Bulan ini aja ada King 
hun, The Power of he Dog, sama Tik, Tik... Boom” 

“Seharusnya tunggu Januari, sih.” 

“Near Januari kita adain lagi," 

“Nanggung, Tunggu abis nominasi diumumin aja.” 

Him dengan santai menjalin percakapan dengan Galih, membalas 
'andian cowok itu dan menanggapi opininya, berbeda dengan saat dia 
perama kali menjadi bintang tamu dulu. eta merasakan berul peru- 
tuhan cowok itu. Ketika sudah merasa nyaman, Him cenderung blak- 
blakan dalam menyuarakan pikirannya. 

Apakah itu juga yang terjadi sekarang dalam hubungan mereka? 
Karena itukah Him bisa dengan terang-terangan menunjukkan ара yang 
dia rasakan tanpa canggung? 

Entah Leta harus bersyukur atau tidak karena semuanya sudah sa- 
ngat terlambat. 


22 
“Kak Him ternyata juga lebih suka Raya and the Last Dragon, ya, dari- 
Pada Encanto?” 
Leta membuka percakapan setelah Him meletakkan nampan di 
ааз meja dan menyerahkan pesanannya berupa kentang goreng dan 
£ Karena sudah makan malam selewat magrib tadi, sebelum 
menjemputnya, Leta memilih untuk memesan camilan alih-alih 
Makanan berat. 
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angguk sambil membuka pembungkus Ь 2 

ч ing udh OTR Es 
yak yang 826 a lu ngam. 

| aa mencomor sepotong kencang, “Pas nonton, Leta rada kepang, 
sama oranguanya yang seolah digambarin baik banget dan sayang sun 
Tabel api menurut Leta mereka malah mengabaikan anak-anak пе. 
reka yang lain, yang juga Punya masalahnya masing-masing. Tapi, Kak 
Him bener Lag dagunya emang juara, sih.” 

Mereka membicarakan film itu selama beberapa menit berikutnya, 
lalu Him bertanya, “Gimana proses apply lo ke kampus baru? Реале 
pendaftaran akhir bulan ini, bukan?” 

Leta mengangguk “Semua syarat pendaftaran udah lengkap, tinggal 
masukin pas pendafaran berikutnya buka. Karena Papa dulu lulusan situ 
juga jadi bisa nanya-nanya sama kenalan dia di sana. Makasih juga Kak 
Him udah ngirim linkin yang ngebantu banget buat proses app.” 

“Pasi keterima. Mantan anak olimpiade ini.” 

Lea refleks tersenyum. “Amin.” 

“Kali ini harus fokus, ya, kalau lo bener-bener udah yakin banget 
sama pilihan lo” 

“Cuma boleh fokus belajar aja, nih? Enggak boleh seneng seneng” 
sindir Lea 

“Ya enggak masalah. Asal seimbang aja.” 

“Kalau semisal Leta kecantol cowok di sana gimana?” 

. “Emang gue siapa sampai bisa ngelarang? Itu kan hak lo” Him me 

Kanan ш 
нати “menundukkan pandang dan mulai menyendok е 
Б Sa aa na Ba 
mengamuk ketika Lexa berdekatan dengan Ario" 
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Lea salah sangka? Dan, kenapa pula dia mengharapkan cowok 

АРЕ asa demikian? 

ш Gue cemburu, Shaleta, tapi saat ini gue bukan siapa-siapa do jadi 

apk pe? St оби БЫ Him terang ka ck die 
P a mendelik. “Tapi, karena gue udah ngamongi test orang lo: 

Pa Tea knapa oa am pae 


З im mencondongkan tubuh di atas meja. “Arau temyata masih?” 
Loan dengan suara rendah “Lo. Cinta sama gue? Û 


_ — 
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nglamat, ya! Meski sedih banget, sih, lo udah enggak bareng kia 
lagi” 

Saat ini, Leta, Ayu, dan Diana sedang berkumpul di kafe. Tidak 
banyak yang terjadi selama dua bulan terakhir, Leta tetap mengikuti 
ujian akhir sernester, mendapatkan nilai yang sedikit lebih jeblok dari 
pada saat UTS meski dia beralasan itu karena pikirannya sudah tertuju 
kepada rencana kepindahannya ke Australia, dan sibuk mencari alterna 
df jika ternyata dirinya tidak lulus pendaftaran di universitas yang dia 
incar. 

Untung saja pengumuman penerimaan mahasiswa baru member: 
kan kabar bahagia. Leta lolos dan dia harus segera melengkapi semua 
persyaratan yang dibutuhkan, termasuk mendapatkan visa pelajar Him" 
lah yang kemudian membantunya dan mengantarnya ke sana kemari 07" 
“uk mengurus berbagai persiapan. 

La Diana cuma berdua, dong, sekarang?” 

? i 2M 
ег жашасада сур се сылы ш 


asih ada 
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деер aja kecepetan. Kira baru bareng bareng berapa lama? Lima 
puan? Perasaan baru kemarin kita ketemuan pas ospek," gumam Diana. 

“pinang cepet. Tega amar baru kuliah satu semester udah pindah 
aa 

Lea menyengir. 

“Jujur, meski banyak ekspektasi yang melenceng dan enggak ber- 
basil gue dapetin waktu kuliah Seni, gue enggak nyesel. Apalagi gue bisa 
kenal kalian berdua.” 

#Mentang-mentang mau pergi, malah ngegombal!” Diana mere- 


ор 

“Awas аја о kalau ngilang dan enggak bales chat kami nanti?” an- 
cam Ayu. 

“Iya, iya! Kayak gue bakal pindah selamanya aja.” 

“Bisa aja, kan? Near lo terlalu betah di sana, terus males balik dan 
batal mengabdi kepada negara,” sindir Ayu. 

иша terkekeh. “Serius. Gue cuma mau kuliah aja. Tujuh tahun? Pas 
internship sama ngambil spesialisasi, gue bakal milih balik ke si 4 

“Kenapa? Dijanjiin nikah sama Kak Him?” 

Wajah Leta sontak memerah. 

“Kak Him bersedia sedia nungguin lo selama tujuh tahun? Ayu 
dong. “Gill Dan lo percaya? Cowok tuh, godaannya banyak Ia, 
La Apalagi pacar lo seganteng dan sepopuler” аы 

Leta menggeleng “Kami udah putus, 3" semi yang 
Naah a A, manyar semakin тоо. Dia mendesah. 
“Udah lama malah. Sejak sebelum kejadian В 

Balikan mama pacunya dengar in КЫЙ kan dp مج‎ Н 
"Ҹа berpacaran. 
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kalian cuma berantem gede ia waktu itu! Ternyata be 
Him kayak lebih perhatian dan mesra gitu dari. 
Ayu tersenyum tidak enak. “Maksud uc.” 
D bener, kok. Pas gue nyerah, dia ah Leta tidak menye. 
4 dan sekadar il ч. 
= bener-bener bukti ‘baru menghargai setelah kehilangan, ya?" 
Diana memasang tampang kesal. “Gue jadi enggak terlalu nge-fans lagi 
sama Kak Him.” 
“Enggak terlalu doang, nih!” ledek Leta. 
“Abis ganteng dan cool itu, tipe gue banget?” Diana terkikik. “Ic 
nang, Let, gue enggak bakal nikung, kok! Kalau perlu, gue bakal nga- 
кайп cowok lo itu biar dia enggak macem-macem. Gue bakal ngasih lo 
laporan secara rutin kalau lo mau.” 
“Blang aja lo mau sekalian angiring” ucap Ayu sambil menyikur 
temannya itu. 
Mereka bertiga terbahak. 
“Gue bakal kangen banget sama kalian," tukas Leta tiba-tiba. 
“Letaaal" protes Ayu. “Padahal dari tadi udah berusaha buat enggak 
sedih-sedihan! Nangis, nih!” 


Ere 


“Halo, Kak Him!" 
Leg - 

РЯ ndongak ketika mendengar suara Diana. Awalnya, dia ber- 

эда palang bersama kedua temannya tu Namun, ternyata Him masi 

td menga Padahal, Leta sudah berkeras tidak 

абау sapaan itu, lalu beralih menatap Leta "Ва" 
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ш nada yang meminta dengan sopan, bukan perintah, jadi Leta 
tanya bisa menghela napas dan mengangguk. ; 

“Mau pergi nge-date, nih?” Ayu cengengesan melihat Leta meme- 
Iowotinya: 

“уа” Him-lah yang menyahut dan Leta refleks memindahkan arah 

огогалпуа kepada cowok itu. 

«Udah, ayo berangkat!” Leta mengambil helm yang Him sodorkan 
dan buru-buru naik ke belakang cowok itu, tidak mau ditertawakan lebih 
lama, 

ha 


"Lo mau nonton apa?” 

Sejak diskusi mereka tentang flm waktu itu, Him terkadang suka 
mengajaknya nonton Netflix bersama, baik di rumahnya ataupun ru- 
mah Leta Seringnya bersama Aruna. Namun, baru kali ini Him mem- 
bawanya ke bioskop lagi sejak kencan pertama mereka waktu itu. 

“Kak Him mau nonton apa?” Leta balik bertanya. 

“Kali ini kita nonton film yang lo pilih aja.” 

Leta memicingkan mata menatap Him. Dicoleknya lengan cowok 
itu sembari memasang senyum jail. 

“Cieee, о лива banget, maunya nonton yang Lea pilih!” Awalnya, 
Leta hanya bermaksud menggoda Him karena selama ini selalu saja co- 
wok itu yang menyudutkan dan mentertawakannya. Namun, bukan- 
пуз mengelak dan membela diri, Him malah membuang muka kearah 
lain, 

“Udah, cepetan pilih. Keburu mulai filmnya” Ucapan cowok itu 
чейип karena dia menutupi separuh wajah dengan tangan” | 

Leta melongo, Astaga jangan bilang Him tengah merona!" 
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и nikmat 
ke jan E Meski gelap, mustahil Leta tidak menyadarinya, 
mengingat Him terang-terangan menghadap ke arahnya dan menatap 
dengan intens. 

“Kak Him, layarnya di depan, lho,” 

“Iya, tahu.” 

“Kalau enggak suka filmnya, kenapa enggak milih sendiri aja tadi? 
Leta bisa nonton genre apa aja, kok.” 

“Ini gue lagi nontonin pilihan gue.” 

Karena hanya beberapa kursi yang terisi, Leta tidak menahan-nahan 
dengkusannya. 

“Sejak kapan Kak Him jago ngegombal gini?” 

Apakah Him akan dengan blak-blakannya menjawab, Sejak gue suka 
зата Io? Astaga, khayalan Leta sungguh berlebihan! 

“Lagi mancing-mancing, ya? Mau denger gue ngomong langsung” 

Leta mengemyit. “Kenapa? Nunggu momen?” sindirnya. 

“Kalau bisik-bisik, ntar lo ngirain gue enggak mau ada orang lain 
yang denger. Kalau gue teriak-teriak, ntar lonya yang malu. Terus gue 
“diprotes lagi. Serbasalah.” Him menggeleng-geleng. 

“Terserah,” Leta menyerah, berjanji kalau Him mulai tertawa, dia 
akan memukuli cowok itu, 

“Shalera” 

Leta diam saja. 

“Next time, kalau kita nonton bi аный bakal 

б bioskop lagi, gue janji enggak 

Мех time, katanya? 


N 
108 Desparsa 
222. 
i makanya Him, 

Apakah karena Leta memilih film romance, ya Flim, yang seper. 

genre iru, tidak bisa berkonsentrasi dan malah gi. 
1 
| 
| 
“Jadi, lo harus janji bakal nonton sama gue lagi.” 
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Lea menelan ludah. 

«Lo tahu betapa sakralnya nonton di оқа 
айа pergi sendirian ini, “kan? Gue lagi nawarin lo posisi jadi partner 
тооп Бос Maybe uc bakal sering nonton bareng komunitas gue, tapi 
khusus buat nonton berduaan doang, gue cuma bakal pergi sama lo” 


'p buat gue yang lebih 


linge 

“Buat yang satu ini, bisa lo iyain permintaan gue?” 

Lidah Leta kelu. Jujur saja, Leta tidak tahu kapan “next time” iru 
akan terjadi. Bahkan, Leta tidak tahu apakah “next time” itu akan benar- 
benar ada. Karena ... bisa saja suatu saat nanti Him melupakan janji ini. 

Pada akhirnya, sampai film berakhir, Leta tetap tidak berkata apa- 
apa 


тм. 
“Bentar,” 

Leta, yang selama perjalanan pulang dari bioskop terus menutup 
mulut, menghentikan langkah dan berbalik, mendapati Him sudah tu- 
run dari motor dan berdiri kurang dari semeter jaraknya. 

“Y-ya?” tanyanya, mendadak gugup dengan kedekatan mereka. 

Him tidak berkata apa-apa selama beberapa saat, hanya meman- 
danginya. Lalu, cowok itu mengambil satu langkah maju, menunduk, 
dan meraupnya ke dalam pelukan menggunakan tangan kanan. 

“Sekarang baru kerasa nyata” bisik cowok iru di pundaknya. Je- 
[aya mencengkeram blus Let di bagian pinggang entah bagaimana 
Ча menarik cewek iru lebih dek, padahal mereka sudah idak berja- 
Tk "Gue kehabisan waktu." 
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Perpisahan mereka. Leta memejam ketika kenyataan itu menghan. 
tamnya meski dia sudah mempersiapkan diri sejak berbulan-bulan РЧ 
belumnya. Tanpa bisa dicegah, tangannya menggapai balas melingkari 
pinggang Him. Kakinya berjinjit hingga hidungnya menekan bahu co. 
wok inu, Hanyabeberapaderikyangsingkat karena Him melepaskannya, | 
seakan tidak mampu mendekapnya lebih lama. | 

“Selamat, ya, ucap cowok itu kemudian, ibu jarinya mengusap pipi | 
Leta. “Gue bangga banget sama lo.” | 

Dan, itu mungkin ucapan selamat paling menyedihkan yang per. 
nah Leta dengar.) 
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Setelah Bertahun-tahun Gue Enggak 
Ngehargain Perasaan Lo, Gue Rasa 
Lo Layak Dapetin yang Terbaik 


Wp, / ah, ternyata lo beneran mau pergi besok.” 

Leta yang baru selesai berkemas menoleh kearah Aruna yang se- 
dang rebahan di kasurnya. Seperti yang dikatakan Aruna, besok adalah 
jadwal keberangkatan Leta ke Australia. 

“Emang sebelumnya gue enggak meyakinkan bakal beneran pergi?” 

“Lo kan labil. Mungkin aja lo berubah pikiran." 

“Untuk yang ini enggak. Gue beneran yakin.” Leta meletakkan tas- 
nya di atas meja belajar dan berjalan menuju kasur, ikut merebahkan 
diri di samping Aruna. 

“Lo enggak deg-degan buat besok?” tanya Aruna. 

“Ngapain deg degan?” 

“Ya kan ini pertama kalinya lo merantau di negeri orang. Mana 
bakal lama. Sendirian pula.” 

“Deg-degan, sih. Tapi, di lain sisi, gue juga enggak sabar” 

“Oke, denger omongan lo barusan, gue baru yakin kalau ini semua 
“mang keinginan lo.” 

"Run" 
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“Mmm?” 

“Menurut lo, gue plin-plan?” 

“Maksud lo?” 

“Ya inu. Bersikeras mau kuliah Seni, api akhirnya пш saran orang: 


“Ya enggaklah. Yang salah atau gagal di pilihan pertama kayak lo 
kan banyak. Yang keras kepala kayak lo juga banyak. Tinggal berani atau 
enggak aja ngakuin itu dan memperbaiki semuanya." 

“Tumben lo bijak," ledek Leta 

“Ta, lo enggak mau nemuin Bang Him? Dia ada di rumah, Iho.” 

Sejak kencan di bioskop waktu itu, Leta dan Him tidak pernah ber. 
temu maupun bertukar pesan. Mungkin mereka sudah kehabisan bahan 
pembicaraan. Atau mungkin bertatap muka hanya akan menyakiti satu 
sama lain. Yah, meski Leta besok harus berangkat, bukan berarti mereka 
tidak akan pernah bertemu lagi. Secidaknya, rumah Leta masih di sini. 
Dia bisa pulang saar libur semester, 

Namun, entah mengapa, di sisi lain Leta ketakutan. Seolah besok 
akan menjadi hari terakhir dia berkesempatan untuk bertemu Him. 

Leta menarik napas panjang Jika memaksa bertemu Him, apa yang 
harus dia katakan? Apakah dia bahkan bisa menahan diri dan yakin tidak 
akan menyerah ketika melihat wajah cowok itu? Bisakah Leta memastikan 
dirinya tidak akan memohon agar Him berjanji untuk menunggu kepu- 
itu karena kekeraskepalaannya untuk mengakhiri hubungan? 

Агала meraih ponsel dan mulai menekan-nekan layar. Leta те 
moleh, dahinya mengernyit ketika menyadari bahwa ponsel yang berada 
di tangan Aruna itu adalah miliknya. 

“Nih, gue udah nelepon Bang Him. Ngobrol, gih.” 

Lo ngapain?!” Leta berteriak kaget dan langsung duduk. 
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Bukannya menjawab, Aruna malah turun dari kasur. “Gue pulang, 
pia kalian lebih nyaman ngobrolnya” 
ла hanya bisa menganga, tidak sempat memprotes karena saha- 
punyai sudah melenggang keluar kamar 
Tia memandangi layar ponsel. Sudah tersambung, Astaga, mau bi- 


“idak ada tanggapan dari seberang sana. 

“Kak Him?" 

“La berangkat besok, ya?” Akhirnya, cowok itu merespons juga. 

aya" 

Kembali hening. 

“Hati-hati kalau gitu." 

“1ya” Ugh, apa hanya iru saja yang bisa keluar dari mulutnya? 

“Gue kayaknya enggak ikut ke bandara. Ada kerjaan.” 

Leta terdiam. Padahal dia tidak pernah berharap Him akan ikut 
mengantarnya. Namun, mendengar Him berkata begitu, Leta malah me- 
па 

Tidak boleh! Dia menggeleng kencang, menolak membiarkan hati- 
nya berbelok ke arah yang berbahaya itu. 

“Iya, enggak apa-apa kok, Kak. Lagian aneh juga kalau rame-rame 
ke bandara. Leta kan enggak pergi selamanya juga. Kalau liburan pasti 
baik” Kenapa dia seolah ingin Him menyadari fakta itu? 

Shalera.” 

Ya” 

Gue...” 

Namun, Him tidak kunjung melanjutkan ucapan. 

“Kak Him mau ngomong apa?” 

“Enggak ada. Tidur, gih. Biar besok кут” 
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Aha" 
Good night." 
“Good night?" 
Setelah itu, sambungan telepon terputus. 
Leta membuang параз kesal. Aruna sialan! Peraszannya malah se. 
makin tidak nyaman setelah berbicara dengan Him. 
Atau memang itu tujuan Aruna? Untuk menggoyahkannya? 


Eres 


“Jangan lupa kabarin kalau udah sampai." 

“Iya. Entar gue fotoin juga apartemen gue di sana. Itu kan mau lo?" 
Leta memeluk Aruna erat. 

“Yuk, Mbak, kami berangkat dulu, ya,” pamit Tessa kepada Miranti, 
mama Aruna. 

“Iya. Semoga lancar semuanya, ya.” 

Leta melambaikan tangan kepada Aruna dan orangtuanya yang 
sudah berbaik hati mengantar mereka ke bandara. Hanya satu anggota 
keluarga itu yang, sesuai janji, tidak menampakkan diri sama sekali. 

“Enggak ada yang ketinggalan, “Кап?” tanya Ferdinan ketika menya- 
dari anaknya terus menoleh ke belakang. 

“Pacar dia ketinggalan, Pa. Pakai nanya," Tessa menepuk bahu sua- 
minya. 

“Oh. Si Him ke mana, kok dari tadi enggak kelihatan? Sedih pisah 
sama kamu?” 

“Ада kerjaan, katanya,” ucap Leta lesu. Sekarang, dia bahkan tidak 
bisa mengontrol ekspresi wajahnya. 

Mereka melewati gerbang pemeriksaan, check-in dan mengurus ba- 
Basi, lalu masuk ke ruang tunggu, Semuanya selesai dalam setengah jam 
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karena аласал yang pendek dan Leta hanya membuntuti orangruanya, 
tadak benar-benar memperhatikan semua proses iru. 

Beberapa menit setelah duduk di ruang tunggu tanpa melakukan 
spa pun selain melamun, Leta merasakan ponselnya bergerar. Matanya 
membulat dan mulutnya terkesiap ketika melihat identitas si penelepon. 

“Siapa?” tanya Tessa ketika sang putri mendadak berdiri. 

“Kak Him.” Tanpa menunggu tanggapan mamanya, Leta bergegas 
kesudut dan mengangkat telepon itu, 

“Halo? Kak Him?” Leta tidak sempat mengenyahkan nada berse- 
mangat dari suaranya. 

"Gue di bandara. Lagi dipelototin adek gue," 

“Aruna belum pulang?” 

“Belum. Pada makan dulu, makanya gue ketahuan." 

Leta tertawa kecil “Tapi, Leta udah masuk—" 

“Iya, gue tahu. Sengaja. Karena janjinya gue enggak bakal dateng." 

“Kenapa? Ngira Leta bakal nangis?” 

“Emang yang bisa nangis cewek doang?” 

“Mana mungkin Kak Him bakal nangisin—" 

"Зала" 

Leta merasa setiap kali Him memanggil namanya dengan lengkap 
begitu, akan ada kalimat-kalimat yang berpotensi membuatnya terkena 
serangan jantung. 

“Gue memulai semuanya dengan salah, Gue ngajak lo pacaran karena 
mau bikin lo sadar. Karena lo enggak pernah kapok deketin gue. Gue bah- 
kan udah sengaja ngabaiin elo pas di halte waktu itu, terus lo pulang di- 
“ет Arion, dan abis itu gue nembak. Seharusnya gue yang sadar diri ka- 
"та kejadian itu beneran refleks enggak direncanain. Gara-gara cemburu, 
$ пва, Tapi, guenya keras kepala. Yakin sama tujuan awal buat bikin 
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mata lo terbuka. Bahwa gue enggak sebaik yang lo pikir. Bahwa sia-sia aja 
lo ngampin orang kayak gue, yang udah cinta mati sama cewek lain. 

“Gue nyoba yakinin diri gue sendiri bahwa itu enggak mungkin, bahwa 
mustahil dalam waktu sesingkat itu perasaan gue bisa berubah, Tapi, gue 
enggak bisa bohongin diri gue terlalu lama meski gue masih berusaha eng. 
gak terang-terangan di depan lo. Terus lo minta putus dan gue ... kelim- 
'pungan. Gue iri sama lo yang bisa blak-blakan ngakuin perasaan lo sendiri. 
Makanya gue mutusin buat berubah. Gue harus ngeyakinin lo tentang hati 
gue 

"Брала, Gue tahu yang penting itu perasaan gue ke lo, bukan mo- 
mennya. Tapi, setelah bertahun-tahun gue enggak ngehargain perasaan lo, 
“gue rasa lo layak dapetin yang terbaik. 

“Gue enggak bisik-bisik di bioskop. Enggak teriak-teriak di bandara. 
Gue cuma bisa ngasih tahu lo lewat telepon, tapi lo harus tahu gue ngo- 
mongin ini semua di depan keluarga gue, di depan sahabat lo, jadi seeng- 
gaknya lo tahu gue enggak main-main." 

Telapak tangan Leta menekan dinding kaca, seakan dia butuh se- 
suatu untuk menopang tubuhnya. 

“Gue cinta sama lo, Ta. Maaf baru bilang sekarang.” 

Kemudian, hening. Leta yang menghayati momen itu, merekam- 
nya baik-baik dalam ingatan. Him yang menanti dengan sabar dan ti- 
dak memaksa cewek itu untuk lekas menjawab. 

“Enggak ada yang berubah, kok,” ucap Leta serak, “dari perasaan 
Leta ke Kak Him.” Dia menarik napas dalam-dalam ketika setetes air 
membasahi pipinya. Akhirnya, dia juga bisa berhenti membohongi diri 
sendiri. “Tapi, enggak ada yang bisa berubah juga dari hubungan kita” 

“Iya, gue tahu." 

“Kak Him mau taruhan, enggak?” Tidak mungkin dia membiar- 
kan semuanya berakhir menyedihkan sepert ini, “Kalau Leta udah lulus 
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. nanti, dan kita ketemu lagi dengan perasaan yang masih sama, 
Him mau pacaran lagi sama Leta?" 
“Tujuh tahun lagi umur gue hampir 30, Ta. Udah ketuaan buat pa- 
ara. Tpi semuanya terserah elo. Asalkan pas lo balik nanti, gue dibolehin 
„ей tabu lo langsung. ie ри 
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Seolah Langit Mendung dalam 
Dunia Pribadinya Mendadak Cerah 
Tak Berawan 


Empat setengah tahun kemudian. 


Ng fi 
Him yang tengah membereskan peralatan menoleh. 

Hanya satu dari sekian banyak hari lain yang dia habiskan di lokasi 
syuting, Diawali dengan beberapa produksi film pendek, satu tahun men- 
jadi asisten sutradara, dan kini dia dipercaya untuk menggarap pembuat. 
an iklan produk sabun mandi ternama setelah film pertama yang disutra- 
film bergengsi. Yang tidak dia sangka-sangka adalah identitas model iklan- 
nya hari ini, yang dengan sengaja dirahasiakan pihak klien hingga hari-H. 

“Mau makan malam bareng, enggak?” tanya wanita itu penuh ha- 
rap. 

“Kalau makan malam gue enggak bisa.” Melihat ekspresi wanita 
itu, dia menambahkan, “Tapi, kalau mau ngopi bentar enggak masalah.” 

Wanita йш kembali semringah. “Yuk!” 


22%. 
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yaa ВО Hi Pekaka beo kasing 


ус 
pang jadi pulang “kar? Mama pesen, kalau Abang enggak niat pu- 
pa arus pulang. Mama udah masak banyak buat ulang tahun 
(png Him, dan perut gue sama Papa enggak cukup buat mampung кетта 


92" 
Him terkekeh pelan mendengar Aruna yang langsung mencerocos. 
“Iya, pulang, kok. Tapi, sekitar dua jam lagi, ya. Mau ngopi bareng 

temen dulu." 


“Hai, Aruna! Masih inget aku, enggak? Claudia." 

Him tidak mengira Claudia akan menyapa Aruna begitu saja dan 
keheningan yang terjadi kemudian cukup membuat canggung suasana. 

“Oh, halo, Kak Claudia.” 

Nada Aruna begitu datar sehingga Him terpaksa berdeham, merasa 
tidak enak. 

“Bang, tadi Leta nelepon. Dia geng nanya, sih, tapi gue tabu dia kepo 
karma ini hari ulang tahun Bang Him.” 

Itu disengaja. Him sadar iru. Namun, tetap aja jantungnya berde 
bar dengan penuh semangat. Apa pun itu, kabar seridak penting apa Pun. 
bahkan ketika Aruna hanya mengucapkan nama gadis : 
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ke negara itu meski belum mendapat kepastian dari rumah sakit tempa, 
Ferdinan bekerja. Dan, entah mengapa. secelahnya Him dan Leta juga 
putus komunikasi. Isi pesan yang semakin pendek dari gadis tersebut dan 
frekuensinya yang semakin jarang, lalu akhirnya berhenti sepenuhnya, 
Meski sepertinya komunikasi Leta dan Aruna baik-baik saja. 

Him tidak berani bertanya. Dia mungkin terlihat percaya diri dari 
luar, terapi sesungguhnya dia merasa takut Leta bertemu seseorang yang 
lebih baik. Dia berjuang, tentu saja dia berjuang. Dia tidak akan ber. 
tindak bodoh seperti dulu lagi. Memikirkan hal terburuk yang bisa dia 
bayangkan dan berakhir merana sendirian. Dia masih mengirim char se- 
kali seminggu kepada Leta. Menceritakan hari-harinya, menanyakan ke- 
garan gadis iru meski tidak pernah mendapat balasan. 

Him bertanya-tanya kapan dia akan merasa bosan melakukan semua 
itu. Nyatanya memang tidak pemah. Aruna berbaik hati memberinya 
laporan setiap kali dia berkunjung ke rumah pada akhir pekan. Hanya 
adiknya itu yang menjadi jembatan antara dirinya dan Leta dan, sejauh 
ini, dia masih bersabar. 

Bahkan, kehadiran seorang Claudia sama sekali tidak membuatnya 
goyah. 

еъ 


“Kok gue ngerasa nama Leta familier, ya?” 

Him meletakkan gelas amerikanonya, hanya menyesapnya sedikit 
diam menanyakan tentang dirinya kepada Aruna—entah itu hanya dusta 
adiknya tersebut atau memang kebenaran, dia tidak peduli. 

“Lo pernah ketemu dia, kok. Pas pesta ultah Aruna waktu iru. Dia 
sahabat Aruna. Tetangga seberang rumah," 

“Kalian pacaran?” tanya Claudia ingin tahu. 
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“Enggak juga,” jawab Him jujur. 

“Enggak juga itu maksudnya gimana?” 

Him mengedikkan bahu. “Dia lagi kuliah di Aussie.” 

“Kalian LDR?” 

“Enggak. Cuma lagi taruhan. Dia janji bakal nerima gue jadi co- 
wok dia lagi kalau dia balik nanti dan perasaan kami masih sama.” 

(Claudia berdecak. “Gila, gue udah ketinggalan sebanyak apa sam- 
pai seorang Him berubah sedrastis ini?” 

“Berubah gimana? Gue masih gini-gini aja, kok.” 

“Itu, kejujuran lo pas ditanya tentang perasaan lo, Dulu, Io kan 
orangnya tertutup banget. Suka maen rahasia-rahasiaan. Alasannya selalu 
aja nunggu momen yang tepat” Claudia menggeleng-geleng. “Dan, lo 
bahkan enggak nanya gimana kabar gue. Kelihatan enggak tertarik sama 
sekali, bahkan." 

Him akhirnya menarik benaknya ke masa sekarang dan meman- 
dangi Claudia, hal yang bahkan tak terpikirkan olehnya sejak wanita 
itu pertama muncul di lokasi syuting tadi. Dia sekadar senang bertemu 
teman lama, hanya itu. 

Him sempat membayangkan momen ini, pertemuan mereka kem- 
bali, Dia ingin tahu sekuat apa guncangannya ketika wanita ini, yang 
dulu dia yakini akan cukup lama memiliki hatinya, muncul di hadapan 
"ya ketika hubungannya dan Leta dalam situasi rentan. Ternyata tidak. 
Tidak ada gempa, tidak ada guncangan dalam bentuk apa pun. Empat 
'ahun tanpa Leta tidak membuat Him kehilangan keyakinannya terha- 
dap gadisitu. 

“Gimana kabar lo?” 

Claudia tertawa. “Him, Him. Lo, tuh, ya! Tanda-andanya, sih, 
udah kelihatan sejak dulu, tapi ngelihat beneran dengan mata kepala 
Sendiri lumayan bikin syok juga.” 
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2 Him yangjaruh cinta ternyata bucin parah,” ledek Claudia, 
pal membenarkan. Otomatis teringa, 


film у 
аге тента 

Juli Baker, yang terus mengejar tokoh utama laki-laki, Bryce 
Loski, yang terang-terangan membencinya mengingatkan Him kepada 
Lea dan dirinya sendiri. Dia berharap bagian akhir film iru tidak terjadi 
kepadanya di kehidupan nyata, di mana Bryce akhirnya berbalik mengejar 
Juli yang sudah menyerah akan perasaannya. 

Mungkin itu karma Him karena sudah begitu lama menyia-nyiakan 
perasaan Leta yang tulus terhadapnya. 

“Diiyain lagi, astagal” Claudia memegangi pipinya yang terasa sa- 
kit karena terlalu banyak tertawa—meski tentu saja masih dalam gestur 
anggunnya yang tak pernah hilang, “Udah berapa lama kalian pisah?” 

“Empat setengah tahun.” 

"Wow" Mata Claudia melebar. “Wow. Pantes aja Aruna kayak bete 
banget denger suara gue tadi, Dia udah menetapkan calon kakak ipar, 
ternyata.” 

Calon kakak ipar? 
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Him turun dari mobilnya dan beranjak untuk menutup pagar. Namun, 
келу terhenti ketika matanya melihat rumah seberang yang kini 
dikontrakkan. Lalu, tatapannya beralih ke pagar rumahnya sendiri. 

Kilasan memori saat dia mendapati Leta yang masih mengenakan 
ragam SD menangis di depan rumahnya tiba-tiba memenuhi benak- 
Iya Hari itu, Him benar-benar Idah dan ingin segera masuk untuk 
beristirahat di kamar. Namun, ketika melihat Let, tanpa sadar Him 
memutuskan untuk mendekat dan mengajaknya bicara. 

Him tersenyum tipis. Selama ini, dia mengira Leta-lah yang selalu 
menghampirinya, padahal, kenyataannya, pada pertemuan pertama, dia- 
lah yang menghampiri Leta duluan. 

Rindu itu seketika mendera dan dia memejamkan mata ketika ter 
ingat masih ada tiga tahun lagi yang harus dia lewati dengan menanti. 
Namun, melihat kondisinya sekarang, dia sepertinya tidak keberatan 
sama sekali untuk melakukan itu. 

Jika balasannya nanti adalah mendapatkan Leta kembali, apa pun 
risikonya akan bersedia Him Һадарі 0 
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Tiga tahun kemudian .. 


„ lo lagi di mana? Sibuk, enggak?” 
Pa ga Him langsung menanyakan hal 
itu kepada adiknya. Masih menyelipkan basa-basi meski nyatanya Him 
sama sekali tidak dalam keadaan bisa bersabar. 
Walaupun sudah beberapa kali mengalaminya, tetap saja masalah 
yang muncul saat syuting membuat Him pusing, Terutama ketika dia 
menyangka semuanya akan berjalan lancar. 
“Ya jam segini lagi di kantorlah,” sahut Aruna. 
“Lo bisa enggak ke lokasi syuting Abang sekarang? Bentar аја, kok. 
Gantiin artis Abang, Izin setengah hari? Lo kan enggak pernah cuti.” 
Dah udah abu adeknya kayak begini, malah diajakin ging” 

“Talent yang udah deal tiba-tiba sakit dan dia baru bisa gabung 
lagi minggu depan, sementara kami butuh ngirimin video buat diedit 
jadi тай malam ini kalau mau sesuai time ine, Gue cuma buruh 5001 
dari belakang untuk sementara. Cuma perlu nongol sepuluh dik Pi 
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geni, Haa udah ada dan dari сай engak sena yang рет 
yakannya cocok, terus Abang inget elo. Kalau harus nyari taleni resmi 
li rempong ngurusin kontrak dulu. Plane... bentar aja. Tolongin 


"Duh, Abang, nih! Orang lagi deadline juga, ngejar target naik cetak 
peok, Lagian, gue kan enggak bisa akting " 

“Enggak perlu akting gimana gimana. Kan udah Abang bilang, shoot 
пуа dari belakang doang,” 

“Ya masa enggak ada cewek lain yang bisa dimintain tolong?” 

“Ya karena enggak ada itu kan Abang bela-belain mohon ke clo. 
Sekali ini doang, Paling lama dua jam. Ya? Abang kasih, deh, apa pun 
yang lagi lo pengin beli.” 

“Makanya, jadi suiradara, tuh, jangan terlalu perfeksionis. Gue tahu 
Abang, tuh, nyarinya harus banget yang tingginya sama, фа rambutnya 
sama, enggak mau pake wig. 

“Enggak inget siapa yang 
kah yang udah naik cerak dan neleponin gue 
nyadar ada satu tipo?” 

udah, iya! Kirimin 


enggak bisa tidur abis ngecek ulang nas- 
tengah malam cuma karena 


ke kantor lebih ceper juga” 
"Ваше ah!” 


Karena ada dua pengambilan 
fokus mengarahkan adegan yang el К 
чады pengarahan ра yag mesen Ara kep e 


Dipindai dengan CamScanner 


bahkan tidak sempat menyambut kedatangan adik. 
ingnya dimulai duluan. 

yang dia mintai tolong untuk Aruna gantikan 
ubung karakter itu sudah diperan. 


sutradaranya. Him 
пуа йш karena syuti 


Ketika Him menyelesaikan tugasnya, dia berkeliling mencari sang 
adik, Dia sudah berpesan kepada Ilham, asisten sucradaranya, untuk 
memperlakukan Aruna dengan hati-hati karena tidak mau adiknya itu 
kesal kepadanya, tetapi ketika dia menanyakan keberadaan gadis itu, 
jawaban membingungkanlah yang dia dapatkan. 

“Aruna? Yang tadi gantiin namanya Leta. Kalau Aruna kan gue 
udah pernah ketemu." 

“Hah?” Him mengerutkan kening, Dia tidak salah dengar, ‘kan? 

Alih-alih menginterogasi Ilham, dia langsung menclepon Aruna. 

“Lodi mana?” 

“Di kantor.” 

“Kantor? Bukannya lo syuting? Perasaan baru selesai lima belas me- 
nitan lalu” 

“Lah, Abang gimana? Gue udah mohon-mohon ke Leta, Ibo, buat 
entin meski dia baru nyampe tadi pagi. Kan dia potongannya sama ka: 
yak gue. Rambutnya juga udah panjang sekarang, jadi cocok. Masa kalian 
enggak ketemu? Abang parah, ih! Masa enggak ngenalin?” 

Him tidak repor- ч реа 

р трос menjelaskan bahwa bukan dia yang menyut 
radar adegan iru. Dia hanya segera mematikan telepon dan menatap 
Tham panik. 
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“Sekarang Leta-nya di mana?” 

“Belum lama pas lo nyamperin, dia pamit abis ganti kostum.” 

Syuring hari ini memanfaatkan теп eren dan akan disempurnakan 

efek CGI saat proses penyuntingan nanti, jadi mereka melaku- 
kanya di Lantai 3 studio milik rekanan yang sudah biasa bekerja sama 
dengan Him. Yang berarti dia entah harus menunggu lif atan menuruni 
karena sudah dikejar waktu. 

Lif masih berada di Lantai 5 dan Him bergegas mengganti haluan 
dan berlari menuruni tangga yang lebar dan melingkar. Untung saja dia 
masih rajin joging tiap subuh atau sekadar menggunakan fasilitas дут 
diapartemennya pada larut malam sehingga menuruni puluhan anak 
tangga tidak menjadi sesuatu yang menyulitkan baginya. 

Dia berdoa араг lif yang tadi mengangkut Leta datang cukup lama, 
dan berhenti di setiap lantai, jadi cewek itu masih di gedung ini atau se- 
tidaknya masih menunggu jemputan. Dia baru membiarkan dirinya me- 
narik napas ketika sampai di lobi yang luas dan melihat punggung s€ 
orang gadis yang tengah berjalan menuju pintu. 

ыны? 

Ketika gadis iru berbalik, sesuatu тепһалгатлуз. Ras rindu itu. 
Him tidak tahu bahwa rindunya sudah menumpuk begitu tinggi. Hingga 


“tok gadis itu baik-baik. Meski rambut 
Punggung, meski tadi dia hanya melihat 
Him tahu dia akan mengenalinya di mana 


dari belakang sosok gadis itu, 
pun. Dan, kecika dia me- 


Dipindai dengan CamScanner 


18 береза 


nyadari mata Leta juga mengamatinya, sementara jemari gadis tersebut 
mencengkeram tali tas, Him tersenyum. 

“Udah punya pacar?” 

Oh, Him melakukannya kali ini. Masa bodoh dengan re- 
putasinya di tempat ini, masa bodoh dengan rasa malu dan gengsi. Dia 
tidak punya waktu untuk memikirkan itu. Apakah ini melanggar janji? 
Berteriak di tempat umum demi menunjukkan kesungguhannya di de- 
pan gadis itu? Jika Leta membutuhkan pernyataan cinta langsung dari- 
nya, Him bisa melakukannya kapan pun dan di mana pun. 

“Tidak ada basa-basi. Sudah tujuh tahun lebih, dan kalimat itu sudah 
menunggu terlalu lama sehingga tidak sabar ingin dilontarkan. 

Him menunggu dengan gelisah. Mengamati bagaimana pipi Leta 
perlahan merona, kepalanya yang sesaat tertunduk, sebelum akhirnya 
menggeleng. 

“Mau ... nonton bareng?” Hanya tiga kata itu yang sanggup Him 
ucapkan kemudian. Tiga kara yang mungkin tidak akan dimengerti mak- 
sudnya oleh siapa pun selain gadis di hadapannya. Karena pertanyaan itu 
tidak sesederhana mengajak seorang gadis berkencan. Ada janji terkait 
ajakan йш yang sejak tujuh setengah tahun lalu belum Leta jawab. 

Him menatap Leta lekat. Belum ada ekspresi yang berarti dari ga- 
disitu. Dan, saat itulah rasa takut 

Sudah bertahun-tahun. Bukan hanya dari segi fisik, besar kemung- 
kinan Leta juga berubah dari segi perasaan. Pikiran itu seketika membuat 
Him kalang kabut. 

Rona samar di pipi Leta semakin pekat, tetapi cewek iru tidak lagi 
gri wa beralih menatap Him un urus kesa kepalanya meng 
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Detik itu, seakan semua fungsi tubuh Him dikembalikan secara 
mendadak hingga dia nyaris terhuyung ketika rasa lega itu membanjiri- 


nya 
Bibirnya tersenyum ragu-ragu. “Nomor aku masih sama. Bisa ... 


Senyum Him melebar, sudut-sudut bibirnya terangkat maksimal, 
Mungkin, mungkin saja, memang masih ada harapan. 
тм. 


“Kak Him udah nunggu lama?” 

Him buru-buru berdiri saat Leta akhirnya muncul. Dia sudah me- 
nunggu selama satu jam, tetapi bukan karena Leta yang datang terlam- 
bat, Memang dasarnya Him saja yang tidak sabaran dan berangkat jauh 
lbih awal. 

“Enggak, kok. Aku juga baru datang,” Him buru-buru menarikkan 
kursi untuk gadis itu. 

“Mau pesen minum? Atau mungkin sekalian makan? Masih ada 
satu jam sebelum filmnya tayang” Him mengucapkannya dalam satu 
tarikan napas, kentara sekali merasa gugup. 

“Minum aja.” Leta menatap geli kearah Him. 

Menyadari itu, Him meringis dalam hati. Mungkin dirinya yang 
Mendadak ber-aku-kamu dan terlihat grogi setengah mati tampak meng- 
likan di mara gadis itu. Namun, faktanya memang begitu dan Him tidak 
bisa berpura-pura sebaliknya. 

Hingga minuman Leta datang pun, tidak ada saru pun di antara 
mereka yang memulai percakapan. Him tahu Lea tidak akan membuat 
Situasi ini mudah untuknya dan dia memang layak mendapatkannya. 
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Namun, dia juga belum berniat untuk mengatakan ара pun karena yan, 
ingin dia tanyakan hanya saru: apakah perasaan gadis iru masih шта tc, 
hadapnya? Jadi, untuk saat ini, dia memuaskan diri dengan memandang; 
Leta dari kursinya tanpa malu-malu. 

“Kamu kelihatan beda” 

Leta menatap Him. Dahinya berkerut samar. “Maksudnya?” 
“Ya?” Him tersentak. Astaga, jangan bilang dia menyuarakan is 
rannya tanpa sadar. “Eh, aku tadi bilang apa? Ma-maaf. Maksudku 


Leta tertawa pelan melihat Him yang campak panik. 

“Kak Him tadi bilang aku kelihatan beda," Gadis itu menggeser рс. 
lsnya dan mulai bertopang dagu. Tatapannya langsung terarah ke mata 
Him. “Walaupun beda, aku masih cantik, 'kan?” tanya Leta dengan nada 
menggoda. 

Leta sekuat tenaga menahan tawa. Kenapa Him versi 30 tahun jadi 
begitu menggemaskan? 

“Cantik,” jawab Him akhirnya. 

“Cantikan dulu atau sekarang? Kan tadi katanya beda." 

Leta menyandarkan tubuh ke kursi, menatap Him dengan mata 
memicing. “Kak Him makin jago ngegombal kayaknya.” 

“Kamu yang nanya. Risiko sendiri aku jawab jujur” 

Kali ini, gantian Leta yang tidak tahu bagaimana harus bersikap. 
Gadis iru buru-buru mengganti topik. 

“Kak Him mau ngajak nonton apa?” 

Dalam chat mereka sebelumnya, Him meminta agar Leta memer- 


ayakan pilihan film kepadanya dan Leta membi. 
“Lihat aja entar" 
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«Film bikinan Kak Him, ya?” tanya Leta curiga. 
Him hanya tersenyum. 


«тм. 


Ada sesuatu dari film berjudul Fallen Gladi iru yang Him ingin Leta 
lha. Karena ceritanya terinspirasi dari kisah mereka berdua dan menjadi 
fim bergenre romance pertama yang Him garap. Dia bahkan ikut ter- 
һи dalam pembuatan skenario. Him mencurahkan segalanya selama 
menyutradarai film itu, tahu bahwa penantiannya akan segera berakhir, 
Bahwa pertemuan mereka semakin dekat jika Leta memenuhi janji un- 
tuk kembali segera setelah lulus kuliah. Meski Him tidak tahu kapan 
tepatnya. Namun, ternyata semesta berpihak kepadanya dan Leta benar- 
benar pulang ketika film itu sedang tayang. 

Leta tidak mengatakan apa-apa selama film diputar pun ketika Him 
mengantarnya pulang. Him sendiri tidak berani bertanya. Bagaimana 
jika gadis itu tidak menyukainya? Bagaimana jika— 

“Sekarang, aku benar-benar percaya," Lexa tiba-tiba bersuara. 

“Percaya apa?” 

“Percaya kalau Ahimsa Wiraguna udah bener-bener jadi sutradara 
terkenal dengan karya-karya bermutu.” Leta menatapnya sambil terse- 
nyum bangga. 

Sudah banyak pujian yang Him dengar beberapa tahun belakangan. 
Namun, mendengar pujian itu datang dari Leta, rasanya berbeda. Him 
menyukainya. Amat sangat menyukainya. Dia bahkan tidak bisa meng- 
1yahkan senyum semringah yang kini menghiasi wajahnya. 

“Aku harap kamu juga sama. Abis ini mau #nternship, ya?” 

“Masih harus ngambil penyetaraan dulu kalau mau internship di 
Sini. Tapi, iya, aku bahagia sama pilihan aku saat ini.” 
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Him tidak bisa mengabaikan pilihan kata Leta. Каши mau, Di, 
tersadar belum bertanya apakah kepulangan Leta ini permanen ara, 
hanya sementara. Mengingat kini mereka berada di pelataran sebuah 
gedung apartemen dan bukannya rumah lama gadis itu, bisa jadi Ler 
hanya menyewa selama beberapa waktu. 

“Kak Him enggak perlu nganter sampai unit aku. Aku bisa naik 
sendiri. Ntar Kak Him capek lagi. Abis syuting kan tadi.” 

“Kamu emang enggak mau aku naik atau itu cuma basa-basi?” 

“Yang kedua,” ucap Lera singkat, lalu berbalik dan berjalan mema- 
suki gedung. Him mengikuti di belakangnya. 

Mereka menaik lif. Tanpa ada obrolan. Terus begitu sampai Leta 
berhenti di depan salah satu unit. 

“Yang ini bukan basa-basi, Udah malem, aku enggak bisa biarin Kak 
Him masuk" 

Him mengangguk. “Karena itu aku maksa nganter. Biar bisa segera 
legal masuk ke rumah kamu." 

Leta yang hendak memasukkan pin ke layar sentuh sontak mendo- 
ngak. 

Tidak ada lagi Him yang tampak gugup dan salah tingkah seperti 
di bioskop tadi. Yang berdiri di depannya sat ini adalah Him yang рет. 
caya diri. Him yang selama ini Leta kenal. 

“Aku tahu ini terlalu buru-buru. Tapi, aku benar-benar enggak bisa 
nunggu.” 

Him maju satu langkah. Tinggi cowok iru julang me- 
maksa Leta untuk semakin ты aa 

“Aku cinta kamu, Ta. Tujuh tahun lalu 
aku masih sama” ЗА тн 

Him mengamati mata еса, mencari jawaban. Tangannya menge- 
Pal, mengabaikan urgensi untuk menarik gadis itu ke dalam dekapan. 
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А melakukannya, tetapi tidak sekarang, Ketika status 
ea eka bera meski пала, Када di bahkan tik ebi 
"mana perasaan Leta kepadanya. 
Namun, tidak ada apa pun dalam mata cokelat itu. Dan, Him juga 
luan pembaca pikiran. Dia hanya bisa menanti hinga Lexa bersuara. 


shaleta— 
“Tiba-tiba, Leta melangkah maju. Melingkarkan kedua lengan di ping- 


bemapa di pundak gadis tersebut sambil memejamkan mata. 
Seridaknya, gadis itu berada dalam dekapannya. Dan, itu cukup. 
Untuk saat ini, dia bisa mencukupkan diri dengan itu.) 
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Bagian Mana dani Tindakan dan 
Ucapan Atu yang Kelihatan 
Enggak Serius? 


lalu, dia diba 


H m menyetir seperti orang kesurupan. Satu ja 
telepon dari Aruna. Hanya dua kalimat dan dia Langsung: h 


“Lah, Bang Him belum bangun? Kirain lagi nganter Leta ke banda 
mt" 


Him menyumpah, menyambar celana jins dan jaket, lalu bergegas 
mengenakannya sebelum menghambur keluar apartemen, Dia belum 
sepenuhnya sadar dan otaknya belum bisa memproses dengan benar. 


Baru ketika dia sampai di terminal keberangkatan luar negeri bandara 
Jah dia bisa berpikir sedikit waras. 


на "apes untuk menenangkan diri, lalu menghubungi 
"Halo?" 
“Kamu di mana?” 
“Aku? Di bandan, Lagi —» 


LL 
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«Di sebelah mana?” 
Terminal Kedatangan—” 
(perak jantung Him kembali normal dan dia mencengkeram setir 
untuk meredakan napasnya yang memburu, 


“Aku ke sana. Enggak perlu mesen taksi atau apa pun—tunggu aku 


aja 
дм. 


Him mengabaikan Leta yang mengulum senyum ketika dia mengham- 
piridan langsung menyapa orangtua gadis itu. Dia bisa menebak bahwa 
Lea sudah menghubungi Aruna, atau sebaliknya. Tentu saja adiknya 
ки ак akan membuang kesempatan untuk membuatnya tampak me- 
malukan. 
“Lho, Him? Apa kabar? Kata Leta bakal ada yang jemput. Ternyata 
kamu, toh?" Ferdinan menyapa. 

Sudah telanjur malu, menceburkan diri saja sekalian. 

“Him tadi ngira Leta balik ke Aussie, jadi baru bangun langsung ke 
sini, Maaf ya, Om, Tante, tampilan Him berantakan gini.” 

Тека memelototi putrinya. “Leta, kamu ngusilin—” 

“Bukan Leta, kok, Tan. Him yang salah karena раз Aruna nelepon 
e РАЦЕ 


“Aduh, baru bangun ya pantes otak kamu belum connect? Tessa 
menepuk-nepuk lengan Him dengan ekspresi prihatin. “Om dan Tante 
baru dapet penerbangan subuh adi Lera-nya enggak mau nunggu jadi 


berangkat duluan kemarin. Udah kepalang kange? 
“Ma!” seru Leta, menghentikan Tessa sebelum mengungkapkan 


fakta yang bisa mempermalukannya. 
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“Enggak usah i-gengsian segala! Dulu pas kamu ngejar-ngcjar 
Him enggak ada malu-malunya, tuh!” ledek Tessa, sementara pipi anak 
tunggalnya merah padam. 

“Berarti Tante sekeluarga udah fid pindah ke Jakarta? Enggak ba. 
kal balik ke Aussie lagi?” tanya Him tidak sabar. 

“Iya. Meski untuk sementara di apartemen dulu, sih, nunggu yang 
nyewa rumah pindah.” 

Ferdinan menimpali, “Jadi, kalau kamu pengin serius sama Let, 
segera persiapkan diri. Om enggak mau kalian pacaran lama-lama," 

“Jadi, Him udah boleh ngelamar, Om?” tanya Him polos, yang 
langsung mendapatkan pukulan dari Leta. 

“Kak Him, ih!” 

“Ya boleh. Tapi, Leta-nya mau enggak? Kan dia yang bakal nikah 
sama kamu. Bukan Om. Tapi, kayaknya anaknya, sih, udah ngebet. Be- 
lum pengumuman lulus aja udah beli tiket pulang, Ya, “Кал, Ta?” 

“Papa jangan ikut-ikutan kayak Mama, astaga! Image anaknya to- 
long dijaga dikit" 
me aa la 

pengin buru-buru istirahat. Tidur di 
perawat enggak enak. Mobil kamu di mana, Him?” 
Ini enggak ada koper atau bawaan lain, Tan?” 


“Aku di sini aja, deh,” tolak Lexa i 4 
“Ik” Him Leta, jelas masih merasa malu. 
a iyan Ka Bah nadanya. 
semun Kaka CA manyun, tpi trap menyambut tangan Him yang 
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“Enggak boleh ketawa,” ucap gadis itu setelah mereka sudah cukup 
jauh dari orangtuanya. 

“Bukannya kamu yang dari tadi ngetawain aku?” Him mengusap 
punggung tangan Leta dengan ibu jarinya. “Yang tadi jangan masukin 
itungan, ya?” 

“Yang mana?” 

“Yang aku mau ngelamar” Sebelum Leta salah paham, Him me- 
ngoreksi, "Aku bisa ngelamar kamu lebih baik daripada tadi," 

“Emangnya Kak Him serius mau nikah sama aku?” 

“Bagian mana dari tindakan dan ucapan aku yang kelihatan eng- 
gak serius?” 

“Ya bisa aja kan gara-gara tadi ada papa aku—” 

“Kayaknya dulu aku udah pernah bilang kalau umur 30 udah ke- 
tuan buat pacaran doang,” 

“Ya udah kalau gitu.” 

“Ya udah apa?” Him menghentikan langkah dan berdiri mengha- 
dap Leta. “Maksudnya kamu setuju? Kamu terima aku? Kita pacaran? 
Eh, maksudnya kita tunangan? Duh, bukan, bukan. Kita bakal nikah?” 

“Tawa Leta tak lagi bisa dia tahan. Him sungguh terlihat kacau pagi 
ini, Kekacauan yang malah terlihat menggemaskan di matanya. 

Leta mengulurkan tangan, merapikan poni Him yang terjatuh be- 
rantakan menutupi kening, lalu berkata, “Kak Him maunya apa? Aku, 
sih, ikut aja. Pacaran? Tunangan? Atau—” 

“Nikah! Kita bakal nikah!” 

Leta tertawa lagi. “Ya udah. Nikah.” 

Him maju, tecapi ketika dia membuat gerakan hendak memeluk, 
lelaki itu menghentikan dirinya sendiri. 

“Enggak jadi?” tanya Leta bingung: 

“Aku belum mandi.” 
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bil inisiatif duluan. Dia melingkarkan 

La мён, yurukkan wajah ke dada lelaki itu, 
lengan ke pinggang Him, lalu men) 

р ke bisiknya, menarik napas dalam-dalam dengan 

bahagiaan yang melingku pi seluruh tubuhnya. Akhirnya ... 

Him menyapukan kecupan di puncak kepalanya dan balas berbisik, 
“Makasih, ya, udah mau sabar dan nerima aku lagi.” 

“Dulu bisanya nyorer-nyoret di buku doang sekarang jadi kenyata. 
an” Leta memundurkan tubuh sedikit dan mendongak menatap Him, 

“Apanya 

“Jadi Nyonya Wiraguna,” kikiknya, kini tak lagi menahan diri, 

“Jangan. Berasa kayak mama aku." 

Leta sontak mendorong lelaki itu. “Ih, Kak Him, lagi diajak ro. 
mantisan juga”) 
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Mesti Telat, Aku Janji Kali Ini 
Bakal Berusaha Sebaik Mungkin 
Memperlakukan Kamu dengan Layak 


$ Ih mengantar Leta dan orangtuanya ke apartemen, Him lang- 
sung pamit dan pulang. Bukan ke apartemennya sendiri, melain- 
kan ke rumah orangtuanya. Karena mood-nya sedang sangar bagus, dia 
ıgkel ketika Aruna terus tertawa saat mereka se- 


bahkan tidak merasa jeng 
keluarga berkumpul di meja makan 

“Run, Run, kamu sama abang sendiri kok gitu,” ujar Miranti se- 
telah Him berbaik hati menjelaskan penyebab di balik sikap gila adiknya. 

“Ya Abang sendiri yang ngambil kesimpulan enggak waras gitu.” 

Miranti menggeleng dan mengalihkan perhatian kepada anak su- 
lungnya. “Jadi, itu alasan kamu ngejomlo selama ini? Mama, sih, udah 
nebak sejak kamu terang-terangan nyatain cinta ke Leta lewat telepon 
di depan kami waktu iru. Jadi bangga punya anak yang bisa seseria itu 
sama cewek yang dia suka." 

“Mama bangga punya anak bucin?” Aruna mencebik. 

“Daripada kamu, kencan sama kerjaan mulu,” ucap Miranti, sudah 
lelah dengan kelakuan putrinya yang workaholic. 

“Itu namanya berdedikasi, Mama.” 
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“Terserah kamulah. Ini abang kamu udah mau ngelamar sahabar 
kamu, kamunya masih sibuk jatuh cinta sama cowok-cowok fiksi yang 
enggak ada wujudnya." Е 

“Bang Him kalau bukan aku yang bantuin juga enggak bakal bisa 
dapetin Leta.” 

“Iya, ntar Abang beliin sepuluh novel, deh, buat sogokan.” 

“Enggak usah," ucap Mirandi. “Kamu pikirin aja biaya ngelamar 
dan nikahin Lea. Aruna kan punya gaji sendiri.” 

“Ya Allah, Ma, tega amat sama anak sendiri!” protes Aruna sambil 
bersungursungut. Merasa tidak akan mendapat pembelaan, dia meng- 
alihkan pandang kepada sang papa. “Papa diem-diem aja. Setuju enggak, 
nih, punya mantu?” 

“Papa mah terserah kalian aja. Mau nikah, mau ngejomlo seumur 
hidup, bebas." 

“Ya Allah, gini amat punya keluarga," gerutu Aruna. “Ntar gue su- 
ruh si Leta minta mahar banyak-banyak biar Abang kere!” 

“Lah, kok Abang yang kena?” 

“Abang kan anak Papa sama Mama! Kalau gue bales dendam ke me- 
reka, namanya durhaka.” 

“Terserah lo aja, sih. Abang udah misahin tabungan ini sejak lama," 
sahut Him cuek sambil bangkit dari kursi. “Ma, Pa, ke a 
dulu, ya” е 

“Gue ikut” 

Him mendelik. “Lo di sini aja. Ja З > 

паве Jangan gangguin Abang pacaran. 


A 
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«Kalau thriller, sih, Om suka banget, Him. Kalau si Tante sukanya non- 
ton romance. Tapi, nanti kami ke bioskop, deh, biar bisa lihat film kamu 
di layar lebar langsung. Yang lagi tayang apa, nih?” 

“Romance, Om. Judulnya Fallen Gladly. Terinspirasi dari cerita Him 
sama Leta” sahut Him tanpa rasa malu sedikit pun. 

“Wajib nonton berarti! Weekend, ya, Pa?" 

“Pa, Ma, udahan napa? Udah jam delapan ini, kapan Leta sama Kak 
Him berduaannya coba?” Leta melongokkan kepala dari partisi, mem- 
protes keras kelakuan kedua orangtuanya yang sedari tadi memonopoli 
sang pacar, Meski dia sendiri dari tadi juga sibuk menggosip dengan 
Aruna lewat telepon. “Ngobrolin apaan, sih?" 

“Kamu yang jahat enggak pernah bales chat Him selama di Aussie.” 

“Dih, Kak Him ngadu?” 

Him hanya tersenyum, 

“Padahal sengaja. Biar Kak Him makin kangen.” 

“Kalau Him gondok dan malah ninggalin kamu gimana?” Ferdinan 
tidak habis pikir dengan cara berlogika putrinya. 

“Iya juga.” Leta melongo, seakan baru memikirkan hal itu sekarang. 
“Tapi, kenyataannya kan enggak. Malah Leta langsung dilamar pas pu- 

lang" Gadis itu cengengesan sambil melempar kedipan kepada Him. 

“Udah, Kak Him sini! Papa sama Mama bobok aja!” 

“Kamu, tuh, ya! Kalau sama Him, balik lagi ngebocahnya. Inget, 
bentar lagi mau jadi dokter.” 

“Ya bedalah, Kalau depan pasien, baru karismatik,” Leta bergegas 
menarik tangan Him dan menyeret lelaki itu ke balkon. 

“Papa kalau ketemu temen ngobrol yang cocok, emang suka eng- 
tak kenal waktu, Maklum, soalnya di rumah isinya cewek semua." 

“Syukurlah. Karena bentar lagi papa kamu bakal punya anak laki- 
laki timpal Him percaya diri. 


b 
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Leta mendengkus sambil menjatuhkan diri ke kursi panjang 
balkon. Him mengambil tempat di sampingnya. Karena kursi itu idak 
terlalu lebar, mereka jadi duduk berdempetan dan Leta yang menya. 
darinya sontak berdebar-debar sendiri. 

“Jadi keinger masa lalu. Dulu, aku, tuh, suka banget, Iho, duduk di 
balkon kamar, mandangin kamar Kak Him di seberang, Tapi, Kak Him 
layaknya nyadar, jadi sengaja enggak pernah keluar.” Lera menoleh, me- 
ngulum senyum saat matanya bertemu mata Him yang sepertinya tidak 
enak hati. “Eh, sekarang orangnya malah di samping aku.” 

Cuaca malam itu hangat. Tidak ada angin yang berembus tetapi 
tetap saja Him mengulurkan tangan untuk merapikan rambut Leta dan 
menyelipkannya ke belakang telinga. 

“Melelahkan, ya?” tanyanya. 

“Apanya?” 

“Mandangin aku dari kejauhan." 

Sesaat, sorot mata gadis itu menerawang. 

“Melelahkan. Tapi, mendebarkan juga, soalnya Kak Him enggak 
pemah nutup tirai sebelum tidur.” 

“Untung, ya, aku selalu ganti baju di kamar mandi,” 
A a king ЫЙЫ 

ара!" serunya tidak terima. 

Колу. tangan Him berpindah. Telapak tangannya menekan га: 
a staf 
Mbaka kaka aku setelah kamu pindah ke Aussie? 
ama kan kan аке С-ы TAK TEA 

ngina, Soalnya curna bis balkon kamar. Bedanya, aku lebih 

li Ойша rumah kosong, sampai rumah kamu 


dan aku enggak bis 
stalker” ki itu lagi kalau enggak mau dicap 
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Leta membelalak kaget. “Serius?” Kemudian, dia tertawa. “Kok aku 

bahagia, ya, denger Kak Him lebih ngenes dari aku?” Gadis itu теп: 

cangguk. “Kak Him kena batunya berarti. Siapa suruh dulu selalu 

in aku! Ugh, jadi inget lagi kejadian pas aku kejebak hujan di halte 

waktu itu dan Kak Him ngeloyor gitu aja. Sumpah, Kak Him ngeselin 
banget waktu Иш” 

Tentu saja Him akan selalu mengingat kejadian itu. Peristiwa yang 
menjadi pemicu segalanya. 

Him menyadari perasaan Leta terhadapnya. Namun, sejarah per- 
kintuannya tidak pernah bagus. Him selalu menjadi pihak yang men- 
cintai lebih dalam, yang berjuang lebih keras. Him seakan melihat diri- 
nya pada diri Leta. Itulah mengapa dia begitu bertekad ingin membuat 
Leta sadar, bahwa berharap terlalu banyak kepada seseorang hanya akan 
menyakiti diri sendiri. 

Namun, seiring kebersamaannya dengan Leta, tanpa Him sadari 
bukan harapan Leta yang berhasil dia padamkan, melainkan harapannya 
sendirilah yang akhirnya berkobar. 

“Aku minta maaf,” ucap Him. “Karena udah terlalu kejam sama 
kamu." 

Leta manggut-manggut sambil memasang wajah sok serius. “Iya, 
sih. Kak Him dulu jahat banget” 

“Kamu ingat hari kita jadian?” tanya Him. 

“Ingedah! Kan masih hari yang sama.” 

“Aku udah mengabaikan kamu segitunya, tapi kamu masih aja nge- 
godain aku, masih manggepin aku dengan baik. Kayak apa pun aku nyuekin 
kamu, kamu enggak pernah marah. Dan, aku lagi di tahap beneran muak 
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teng sama Arion dan aku berakhir ngajakin kamu pacaran Mungkin itu 
pemicunya.” 

“Pemicu apa? Api cemburu?” 

“pemicu aku mulai merhatiin kamu dan akhirnya naksir” Him 
mengaku. “Mungkin karena waktu itu aku baru bener-bener bis fokus 
ke kamu dan kita lebih banyak interaksi daripada dulu, jadi aku bisa nge. 
nal kamu lebih jauh dan tahu rasanya ngabisin waktu bareng kamu.” 

Him mengembuskan napas, lalu membuang pandang ke langit 
“Dan, pas aku akhirnya sadar, kamu malah minta putus.” Him melirik 
cewek itu. “Kamu enggak tahu berapa paniknya aku. Terutama karena 
aku akhirnya tahu perasaan aku udah sejauh itu. Udah sedalam in 

Leta merengut. “Ini lagi mau bikin aku ngerasa bersalah, ya?" 

“Enggak. Aku lagi mau minta maaf: Karena keegoisan aku, kita jadi 
buang-buang waktu selama ini, jauh-jauhan tanpa status yang jelas," Dia 
memainkan jemari Leta yang berada dalam genggamannya. “Tapi, meski 
telat, aku janji kali ini bakal berusaha sebaik mungkin memperlakukan 
kamu dengan layak” 

“Kak Him enggak seru, ah!” Leta buru-buru mengusap matanya 
dengan tangan kanannya yang bebas. “Mau jutek, mau manis, bikin 
nangis melulu!” 

Him meraih bahu Leta dan menariknya ke dalam pelukan. Dia 
mengecup sekilas pelipis Lera, lalu menyandarkan dagu ke puncak ke- 
pala gadis itu. 

“Ke depannya aku bakalan sering-sering latihan stand-up comedy, 
deh, biar kamu lebih banyak ketawa." 5 

Leta tertawa geli. Tangannya menepuk pelan punggung Him, lalu 
kepalanya mendongak agar bisa menatap lelaki iru. 


Dipindai dengan CamScanner 


Fallen бабу M5 


Him bergeser, menangkup kedua sisi wajah Leta dengan tangannya. 
Mengusap lembur sudut matanya yang basah. Menyingkirkan helaian 
rambutnya dari wajah. Kemudian, Him menutup jarak. 

Hanya sapuan ringan. Sekadar menyentuhkan bibir. Sepenuhnya 
berada dalam kendali. Begitulah Him meyakinkan diri pada awalnya. 
Itu sebelum Leta membalas ciumannya, 

Butuh tekad yang luar biasa kuat, sera sedikit akal sehat yang ter- 
sisa, hingga Him berhasil mengerahkan tangan untuk menjauhkan Leta 
alih-alih menarik gadis itu semakin rapat dan memperdalam— 

Dia bahkan tidak berani membayangkannya. 

Him melepaskan Leta sepenuhnya dan bangkit berdiri, sementara 
gadis йш terkikik tanpa perasaan, menatapnya geli dalam cahaya remang- 
remang. 

“Mau kabur?” 

Him mendelik. “Aku pulang, Bahaya sama kamu lama-lama." 

Leta tertawa lagi, lalu melambaikan tangan sambil tersenyum ma- 
nis, “Dadah, Calon Suami!" 


Lha 


Hen ber û unit apartemennya. Senyumnya terukir lebar 
sepanjang langkahnya menuju kamar, sementara bibirnya bersenandung 
pelan. 
Him melepas jaket, lalu beralih menuju meja kerjanya yang berada 
disudut kamar. Dia duduk, menyalakan laptop, dan merogoh saku celana 
untuk mengambil ponsel. Kemudian, dia membuka laci meja, mengambil 
sebuah kabel panjang, dan mencolokkannya ke ponsel, untuk kemudian 
Ча hubungkan ke laptop. 

aan lincah di atas mouse dan kibor. Senyumnya 
semakin lebar saat fotonya bersama Leta, yang mereka ambil sebelum 
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makan malam di apartemen Leta tadi, terpampang di layar, Him me- 


nyalakan printer dan, dengan beberapa pengaturan, mesin itu beroperasi 
untuk mencetak foto tersebut, 

Him beranjak dari kursi dan berjalan menuju nakas di samping 
ranjang. Dia mengambil sebuah album foto mini dari sana, lalu mem. 
bawanya ke meja kerja. Ada banyak foto lain di album itu, semuanya 
dari masa sebelum Leta pindah ke Australia. Beberapa diambilnya tanpa 
sengaja, sebagian besar sisanya memang dia maksudkan untuk mengisi 
memori kameranya. Objeknya tentu saja sama. Shaleta Indah Sahira. 

Him menggunting area kertas yang tidak diperlukan dari foto yang 
tadi dia cerak, kemudian membalik lembaran album, berhenti di hala- 
man kosong, dan menyelipkan foto Иш ke sana, Swafoto pertama mereka 
setelah belasan tahun saling mengenal. 

Him memandangi foto itu selama beberapa saat, masih dengan 
senyum di wajah. Sebuah rencana melintas di kepalanya. 

Sesuatu yang ada hubungannya dengan peresmian hubungan me- 
reka |) 
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harusnya Him sudah hafal bahwa, baik saat syuting maupun ke- 

hidupan nyata, situasi jarang berjalan lancar sesuai keinginannya. 
Mungkin seharusnya dia menjemput Leta, memastikan gadis itu sam- 
ри di tempat tujuan dengan selamat dan hanya ada mereka berdua di 
тој restoran yang Him sewa khusus untuk event ini. 

Namun, tidak. Him memilih mempersiapkan semuanya sendiri 
dan meminta Leta datang pada pukul tujuh. Jadi, tidak ada yang bisa 
dia salahkan selain dirinya sendiri ketika Leta muncul bersama ...serom- 
bongan orang. 

“Kak Him!” Lea berlari menghampirinya sambil tersenyum sem- 
ringah. “Aku tadi ketemu Milo, terus ada Mauve sama kakaknya juga, 
jadi aku ajak, deh, biar bisa sekalian reuni. Aruna juga ikut, biar makin 
Psp 

Him refleks memelototi adiknya, yang tahu dengan jelas rencana- 
"уа malam ini dan kini dalam mode sok cool karena tengah berada di 
“Yara banyak orang, padahal Him yakin Aruna sedang berusaha keris 

tawa. 
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Him memijat kening. Gagal sudah. Tidak mungkin, kan, dia meng. 
usir orang-orang ini? Sebenarnya bisa saja, tetapi melihat ekspresi girang 
di wajah Leta, dia tahu itu mustahil. 

Leta menarik tangannya dan Him membungkuk agar gadis itu bisa 
berbisik di telinganya. 

“Tapi, kok sepi banget, sih? Cuma ada satu meja lagi,” ucap Leta 


Him tersenyum masam, tidak memiliki tenaga untuk menjelaskan 

“Bentar, ya" katanya, lalu menghampiri wader yang menunggu di 
sudut. 

Waiter itu menatapnya maklum bercampur prihat 
warkan untuk mengeluarkan meja-meja yang sebelumnya disimpan di 
ruangan lain. Him hanya mengangguk lesu. 

Dia hendak kembali kepada yang lain, terapi lelaki—yang dia duga 
adalah kakak Mauve—mendekat dan mengulurkan tangan. 

"Rara" 

“Him,” sahutnya sambil menjabat tangan lelaki tersebut 

“Sori, gue enggak tahu kalau ternyata lo mau" Raven menge 
dikkan dagu ke arah meja tunggal yang diletakkan di pinggir agar men- 
dapat pemandangan langsung ke arah pemandangan kota saat malam. 

“Orangnya juga enggak nyadar” Him melirik Leta yang sedang 
bersemangat mengobrol dengan Milo tetangga dekat rumah mereka, 
dan Mauve, kekasih lelaki itu yang dulu juga satu sekolah dengan Le? 
dan Агапа, Leta memang sudah kembali ke rumahnya tiga bari lal» 
dan sepertinya tidak membuang-buang waktu untuk menjalin kembali 
hubungannya dengan para teman lama. 

“Gue bisa ajakin yang lain pindah ke restoran bawah, jadi lo bisa” 

Him menggeleng, “Enggak apa-apa. Gue cari hari lain aja” 


lalu mena- 
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Namun, Him mendapat firasat bahwa hari-hari tertentu yang se- 
ag dipilih dan direncanakan dengan matang akan berakhir sama. 
Dia memiliki keberuntungan yang buruk dalam “mencari momen yang 
перас. Dulu sat mengajak jadian, atau ketika pertama kali dia menya- 
takan cinta, bahkan ketika dia ingin menunjukkan keseriusan untuk 
menikahi gadis itu, tidak ada yang dilakukan pada waktu dan tempat 
yang ivimewa. Lalu, kenapa kali ini harus berbeda? 

Him mendesah pendek, lalu menggerakkan kaki menghampiri Leta. 
Dia menepuk pundak gadis itu, menyempatkan diri mendelik ke arah 
Milo yang tidak menutup-nutupi senyum geli di wajahnya. 

“Kenapa, Kak?” 

Him awalnya berniat membawa Leta ke pinggir balkon, tetapi теп: 
urungkan niat. Sudah kepalang basah, Toh, selama ini dia sering bertin- 
dak tidak tahu malu jika berkaitan dengan gadis ini. 

“Kamu emang enggak nyadar atau pura-pura enggak nyadar?” tem 
baknya tanpa basa-basi. 

Leta mengerutkan kening. 

Him menghela napas. Memang tidak sadar, ternyata. 

“Aku pake jas, lihat? Dan, cuma ada satu meja dan dua kursi di roof 
ep ini, yang berarti aku udah nyewa satu tempat ini buat kamu. Ada bu- 
nga, lilin, pemandangan malam. Minus pemain musik doang,” 

Leta melongo, mulutnya benar-benar menganga. “Kak Him mau 
ngelamar?” jeritnya, memelotot horor. Dua detik kemudian, dia berseru 
ш, “Semuanya, tolong pergi! Kalian diusir selama setengah jam! Near 
gue traktir makan abis nerima cincin! Daaah!” Dia mengibas-ngibaskan 
tangan heboh sehingga Him harus memegangi dan menghentikannya. 

“Udah. Udah telanjur. Lebih baik juga mungkin, aku ngelamar di 
depan orang-orang terdekat kamu. Biar ada saksi.” Dia tidak mau Leta 


Dipindai dengan CamScanner 


150 Despersa 


“Ntar kalau Kak Him batal nikahin lo, biar gue bantu bikin dia 
bonyok," ucap Milo, sedikit pun tidak meyakinkan karena badan Him 
jauh lebih besar daripada dirinya. 

“Lolo diem aja, pe?” timpal Mauve. “Mending pikirin kapan mau 


Him berdeham, sedikit salah tingkah. “Bagian itunya entaran aja, 
ya? Sekarang ini dulu.” Dia mengeluarkan album mini dari balik jas, 
lalu menyerahkannya kepada Leta, yang bergegas membukanya dengan 
excited. 

“Gila, Kak Him udah ngumpulin foto aku sebanyak ini?” 

“Udah gue bilang, abang gue, tuh, bucinnya meski diam-diam, tapi 
maksimal,” ledek Aruna, akhirnya bersuara juga setelah menahan diri se- 
kian lama. 

“Jangan dipandangin satu-satu sekarang," cegah Him, membalik 
lembaran foto itu ke halaman akhir, tempat sepasang cincin terselip. 

“Enggak sabaran amat," gerutu Leta, tetapi dengan senyum tersung- 
Bing lebar di wajah. Dia mengembalikan album foto itu, menyodorkan 
tangan sambil menggoyang-goyangkan jemarinya. “Pasangin, dong.” 

Him menurut. Dia mengeluarkan cincin, menyorongkan album itu 
dengan paksa agar dipegangi adiknya, lalu, alih-alih memasangkan benda 
itu ke jari manis sang pemilik, dia menatap mata gadis di hadapannya, 
yang akan dia janjikan sisa umur dan hidupnya. 

Saya ери pada detik udah ra gugup menyerang, 

Kita ...” Him menelan ludah. “Nikah ... Ya?” 

Lea mengulum senyum, sementara Aur dengan tidak benin: 

Pati memanas-manasi, “Kalau cowoknya masih ragu gitu, tolak aja, Ta.” 
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“Aku,” ucap Him buru-buru, lalu berhenti lagi. “Kamu .. 

Leta meraih tangan Him yang memegangi cincin itu, mengarah- 
fannya ke tangannya sendiri, lalu menuntun lelaki itu untuk kemudian 
menyelipkan benda tersebut ke jari manisnya. 

«Iya, Kak Him. Kita nikah. Aku kan udah bilang iya waktu itu. 
Cuma formalitas gini kok gugup amat? Gimana pas ijab kabul nanti?” 
Gadis iru terkekeh setelahnya. 

Benak Him masih melayang-layang, kakinya tidak terasa menapak 
tanah, dan hanya ada satu kata yang berhasil dia lontarkan. “Makasih.” 

“Iya, sama-sama," ucap Leta sambil tersenyum manis. “Sekarang, 
bisa pesen makanan? Aku jadi lapar.” 


LK 


Leta menyadari tubuh Him yang masih tegang di sebelahnya ketika ma- 
kanan akhirnya dihidangkan di meja. Sedikit banyak, Leta bisa mene- 
bak apa yang lelaki itu pikirkan. 

Leta mengunyah udang di dalam mulutnya, menelan, Ши mene- 
Guk air untuk melegakan kerongkongan. Dia meraih tisu dan mengelap 
bibir, 

“Kak Him,” panggilnya sambil mencolek lengan lelaki itu. 

“Mmm?” Him menoleh, tetapi tatapannya masih terlihat kosong. 

Leta membulatkan tekad, kemudian menangkup kedua salina 
Him sehingga lelaki it akhirnya benar-benar fokus padanya. Kali ini de- 
ngan mata yang melebar kaget. 

“Ta?” ucapnya bingung. | 

Leta tidak menjawab dan malah memajukan tubuh. Seelahnya, 
dia menghujani pipi lelaki itu dengan kecupan berulang-ulang, | 

“Udah, jangan gambekengambek. Aku padahal lagi bahagia ba- 
nget, Iho, Jangan dirusak karena Kak Him ngerasa enggak enak hati ya. 
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ngira innya gagal. Berhasil, kok. Ini buktinya.” Leta menunjuk 
wajahnya sendiri. “Aku enggak bisa berhenti senyum sampai pipi aku 
кета” 

Him tampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya meraih tangan Leta 
yang masih menangkup rahangnya dan memberi usapan lembut. “Oke 

“Di sini ada yang jomlo, Iho.” Raven, yang memang jarang bersikap 
tidak seenaknya, berkomentar. 

Leta menoleh, dengan enggan melepas Him. “Oh, ada dua, dong. 
Kak Raven ama Aruna aja, tuh.” Leta mengedip kepada sang sahabat yang 
sontak memelototinya. 

“Jangan mau, Run,” sahut Mauve. “Kakak gue workaholic sejati, 
Jomlo dari hidup sampai saat ini. Kasihan kalau lo ama cowok enggak 
berpengalaman dan enggak punya hati kayak dia." 

“Cocoklah sama Aruna. Sama-sama workaholic dan jomlo seumur 
hidup," 

“Ta, kayaknya lo perlu cari bridesmaid lain, deh," Aruna berkata 
datar. 

“Mauve mau?” Leta otomatis menawarkan. 

Selagi para gadis berseteru, Milo mengamati Him, lalu berkata, 
“Kalau entar Aruna beneran sama Raven, Kak Him siksa dia dulu, ya, 
sebelum ngasih restu,” katanya penuh dendam, masih ingat dengan jelas 
bagaimana kembaran pacarnya itu berkali-kali mengerjainya selama masa 
pendekatan. 

Perdebatan semakin memanas dan hanya Him yang tidak bereaksi. 
Dia masih duduk dengan tenang, mengamati Leta dari samping, sesekali 
melirik cincin yang kini melingkari jari manis kiri gadis itu, yang kini 
berada dalam genggaman tangan kirinya. 
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Lea terus mengobrol, semakin bersemangat ketika Aruna, yang 
ak erima dijadikan bulan bulanan, akhirnya meledak dan melupakan 
sikap dinginnya yang selama ini sangat terkendali di depan publik. 

“Tangan kanan Him memainkan rambut gadis itu, seolah tidak bisa 
menahan diri dan ingin terus menyentuh. 

Him mencondongkan tubuh, memosisikan bibir di dekat telinga 
La, kemudian berkata, “I love you, Mr. Wiraguna.” 

Leta menoleh, membelalak, dan Him tertawa pelan sambil mela 
yangkan kecupan ringan di pelipis gadis tersebut. 

Dan, senyum Leta setelah iru, yang terulas malu-malu, sepenuhnya 
mencerahkan dan menyempurnakan malamnya.() 
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